FASAL |
FIQHULLUGHAH (FILOLOGI)

Fighullughah Menurut Para Linguis Arab

1. Katafigh menurut bahasa:

Kata figh berarti ilmu (pengetahuan) damusnul idrak
(pemahaman yang baik). Dikatakan dalam Mu'jam M&gay
Lughah, karangan Ibnu Farisaqgihtul haditsa afqgahahwva kullu
ilmin bisyain fig{Saya memahami hadits yang paling faqih;
segala pengetahuan akan sesuatu adalah figh) . kMere
mengatakanta Yafgahu walayangahu; afgahtuka asy-syaia idza
bayyatuhu lakéla tidak memahami; saya memberi pema-haman
tentang sesuatu kepadamu apabila perkara itu $elgd jelaskan
kepadamu)

Dalam Lisanul ‘Arab tertera:al-Fighu huwal ‘ilmu
bisysyaii wal fahmu lahu. Faqgiha fighan berartiifad ‘ilman
fagiha 'anhudengan kasrah beraféihimg danal-fighu adalahal-
fithnah

2. Makna kata figh menurut istilah:

Kata figh berarti ilmu syariat. Dikatakan dalam Mu'jam Maigay
al-Lughah:Li kulli 'alimin bil halali wal harami fagihu(Setiap
ulama yang memahami perkara yang halal dan yarggrhadalah
ahli figih) . Dalam Lisanul ArabWa ghalabal fighu fi ilmiddin
lisiyadatihi wa syarafihi wa fadhlihi 'ala sairil 'ulum(Dan figh
mendominasi ilmu agama karena kemuliaanya dan keisgnya
atas segala ilmu)

3. Katafigh dan kajian bahasa:
Pertama: Kitab ash-Shahibi

Mula-mula Ahmad bin Faris memakai kafigh dalam
kajian bahasa dalam bukunyssh-Shahibi fi Fighullughah al-
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'‘Arabiyyah dan Sunanul '‘Arab fi Kalamih@hmad bin Faris
membatasi maksud fighulluthah dalam mukaddimah by&u
yang tersebut tadi. Lalu dia mengatakan bahwa batuasa Arab
terbagi atas dua bagian: asal (pokok) dan farbhdeg). Adapun
Far'i adalah pengetahuan tentang isim dan sifat. ibiéah yang
dimulai ketika belajar. Adapun asal (pokok) adat@mbicaraan
tentang topik, prioritas, dan sumber bahasa kemutkatang
tulisan Arab dalam dialog dan variasi seninya, Is&kara hakiki
maupun majazi. Tampaknya aspek yang terakhir ialafdapa
yang dimaksud dengan kajian fighullughah (filologBuktinya

ialah bahwa kita mendapatinya telah diterapkannginigdi ini

pada kajian bahasa yang dilakukan dalam kitabKiemudian ia
menjelaskan bahwa bahasa adalah taufiq dari sishASWT
karena firman-Nya: (dan Dia mengajari Adam namaa&enda
seluruhnya (QS. Al-Bagarah: 31) kemudian ia berbidantang
pertumbuhan khat (tulisan) Arab dan mengemukakardgysat
para ulama tentang hal itu serta sampai pada bkhatatu taufiq
dari sisi Allah karena firman-Nya: {Bacalah dengamama
Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah mencip-takamusia dari
segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang PBengurah.
Dia mengajari manusia apa yang tidak diketahuinf@p Al-

Falaq: 1-5).

Setelah itu ia beralih ke pembicaraan tentangdkgfan
bahasa Arab. Lalu bahasa Arab dibagi ke dalam dgab:
pertama, bahasa Arab Utara, yaitu bahasa ArabdAran kedua
bahasa Arab Selatan, yaitu bahasa Arab musta'ridah
dinamakan Himyariyah. Di tengah-tengah pembicangania

menegaskan bahwa setiap kaum mempunyai bahasa untuk

berkomunikasi. Kemudian dikemukakan kehidupan bahasb

‘Aribah, lalu dibaginya ke dalam bahasa fusha (pattan bahasa
bahasa ‘amiyah (non-baku/dialek). Dan ia menjelaskahwa
suku Quraisy adalah bangsa Arab yang paling faalmasanya,
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paling bersih bahasanya. Yang demikian itu karelahASWT
telah memilih mereka dari segenap bangsa Arab damilrh dari
kalangan mereka Nabi pembawa rahmat, Muhammad SaWw,
dijadikan suku Quraisy sebagai penduduk tanah Halam para
tetangga Baitul Haram serta para pengurusnya.
Adapun bahasa ‘amiyah (non-baku/dialek) dijelaskan

antara lain:
(1) 'An‘anah Tamim, yaitu menuk&amzahdengandin dalam
sebagian percakapan mereka. Mereka mengat&ani'tu ‘anna
Fulanan gala maksud mereka adalanna
(2) Kasykasyah Asad, yaitu menukaf (al-mukhatabah) dengan
syin Lalu mereka mengatakélaisy dengan artialaik.
(3) Kaskasah Rabi'ah, yaitu menyambungkahdengansin, lalu
mereka mengatakamlaikas Setelah itu ditelusuri aspek-aspek
perbedaan antarberbagai dialek Arab dan dibatasi parbedaan
harakat, seperhasta‘inudannisti'inu atau menukar huruf, seperti
ulaika dan ulalika; perbedaan dalam irab, sepemtia zaidun
gaiman dan ma zaidun gaimudan perbedaan dalawaqgafpada
ha ta'nits seperthadzi ummatlanhadzihi ummat

Setelah itu ia beralih ke pembicaraan tentang lzabkabagai
media turunnya Al-Quran, lalu dikemukakan pendgeaa ulama
dalam menafsirkan hadits Nabi yang muld:Qur'an diturunkan
atas tujuh huruf Dia mengatakan bahwa tujuh huruf itu berarti
tujuh bahasa, antara lain, lima dengan bakb&ddjz dari kabilah
Hawazin. Kemudian dia menjelaskan bahwa inilah yemdapat
dalam bahasa kabilah Mudhar. Akan tetapi dalam Pdqutidak
terdapat sesuatupun selain bahasa Arab, karenaanfiNga:
Sesungguhnya Kami telah menjadikannya Qur'an ddiahmsa
Arab(QS Azzukhruf: 3) dan karena firman-Ny&idaklah Kami
mengutus seorang rasul kecuali dengan bahasa kaa(Q8y
Ibrahim: 4) serta firman-Nydengan bahasérab yang jela@QS
Asy-Syuara: 195).
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Kemudian ia berbicara tentang perkembangan yaypagier
pada bahasa Arab setelah Allah menurunkan agamayiyg
hanif kepada rasul-Nya yang terpercaya. Di antasala
perkembangan ini adalah dibuatnya makna-makna leegiukata-
kata lama, antara lain mu'min, kafir, munafiq, ahaluku, sujud,
dan mukhadhram. Sebelum Islam, kata mu'min bedealkata
aman dan iman, yaitu membenarkan, kemudian syariah
menambahkan persyaratan dan sifat-sifat untuk ddipatnakan
mu'min secara umum. Demikian pula dengan kata Isttm
muslim. Sesungguhnya bangsa Arab hanya mengendadaritu
Islamusy syaiKemudian pula bangsa Arab tidak menganal kata
kufur kecualitutup dantirai.

Kemudian ia berbicara tentang karakteristik-kanddtié
bahasa Arab dan menjelaskan, antara lain:

(1) Bayan yaitu pemerian ujaran yang paling komunikatif|afl
SWT berfirman: (Dan sesungguhnya Alqur'an ini bdyearar
diturunkan oleh Tuhan semesta alam. la dibawa tolem Ar-Ruh
Al-amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agaaniu
menjadi salah seorang di antara orang-orang yanmbee
peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas) (QSS4aiara 192-
195). Dan Allah SWT mengkhususkan bahasa Arab denga
bayan Ibnu Faris berpendapat bahawbbayan membuat bahasa
Arab sebagai bahasa yang paling utama dan paliag @leh
karena itu seorang penerjemah tidak akan mampu ahkkagn
Algur'an dalam bahasa lain sebagaimana adanya. Addzapi
mereka (para penerjemah) dapat mengalihkan Inji ldahasa
Suryani ke dalam bahasa Ethopia dan bahasa Rumawi.

(2) I'rab, yaitu pembeda antara makna-makna yatageskafalnya.
Dengan i'rab, khabar dapat diketahui yang merupgb@kok
ujaran. Dan seandainya tidak ada i'rab, tentu tilzgdat dibedakan
fa'il dari maf'ul , mudhaf dari man'ut, ta'ajjubridatitham, shadar
(fi'il) dari mashdar, na'at dari taukid.
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Setelah itu Ibnu Faris beralih ke pembicaraan tentetaran
kajian bahasa, yaitu ashwat (fonologi), sharaf {otogi), nahwu
(sintaksis), dan dalalah (semantik).

(1) Ashwat (Fonologi) berbicara tentang segala busstain
bahasa Arab dan menjelaskan cara pengubahannya talsasa
Arab. Dia berkata tentang ini dengan mengalihkan dau
Duraid: Huruf yang tidak dilafalkan oleh bangsa Brikecuali
apabila perlu. Apabila mereka terpaksa kepadangkamnmereka
mengubahnya ketika berbicara dengannya kepada hyamng
paling mendekati makhrajnya. Di antara huruf-hunii adalah
yang terletak padba danfa. Misalnya, katabur, apabila mereka
terpaksa, maka mereka mengatakan huruf yang ada di antara
gaf dan kaf sertfim, yaitu bahasa yang beredar di Yaman, seperti
jamal apabila mereka terpaksa, maka mereka mengataaal
huruf yang ada di antarayin jim, danya; dalam mudzakar
ghalamij dan dalammuannats ghalamisyAdapun Bani Tamim,
maka mereka membubuhkakaf denganlahah (anak lidah)
sampai keras sekali. Maka mereka mengatatgayyumhingga
berada antarkaf dangaf. Dan inilah bahasa pada mereka.

(2) Huruf-huruf bergabung: dalam kata-kata Arab gydoanyak
frekuensi pemakaiannya disyaratkan tersusun darnufnuruf
bergabung. Adapun huruf yang tak bertitik, makadkan bahwa
huruf itu terbagi atas dua macam. Pertama yaiadf tiobbleh sama
sekali tersusun huruf-hurufnya pada bangsa Arahitu yseperti
jim disusun dengakaf ataukaf didahulukan atagpm dan seperti
‘ain denganghain atau ha (tengah tenggorokan)n atau ha
(pangkal tenggorokan) ataghain Kedua, tidak boleh huruf-
hurufnya bergabung, tetapi bangsa Arab tidak merkgminya,
seperti ghadhakha Dan ketiga, yaitu seseorang yang hendak
mengatakan suatu kata atas lima huruf yang tidak dacantara
yang lima huruf itu salah satu hurd#algatauithbaq
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(3) Mengganti huruf, seperti padanadahahu (4>x) dan
madaahu (42 2); rifl (J3_) danrifn (C2)).

Sharaf (Morfologi)

la berbicara tentang pentingnya tataran kajian ohmyf
dalam bahasa. Adapun tashrif (deklinasi), orasggykehilang-
an ilmunya, maka ia kehilangan sebagian besarnghals kita
mengatakan:wajada yaitu kata yang samar. Apabila kita
menashrifnya, maka jelaslah kata itu. Lalu kita gaakan
wujdan pada hartayijdanan dalam kesesatamaujidatandalam
marah; danwajdan dalam kesedihan. Allah SWT. Berfirman:
{Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenanaaka
mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam}(Q3nhl:15)
Dan Allah SWT berfirman: {Dan berlaku adillah, segguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil}(QS-Hujurat:
15). Bagaimana makna dapat berubah melalui tasidiif ke
zalim. Hal yang demikian itu terjadi dalam isim (moa) dan fi'il
(verba). Kemudian mereka mengatakan untuk jalanpasir
khibbah untuk tanah yang subur dan kerikbabbah tentang
tanah yang datd&huwwarah kharat— khauran—khauran tentnag
banteng; khara — khuwaran; tentang manusia apiailah:khara
— khawaran Dan mereka mengatakan untuk wanita yang besar:
dhanakum untuk anak bungswahunakun Mereka mengatakan
untuk yang telah habis susunggaulun syaulunadalah bentuk
jamak dari syailun untuk unta yang tidak ada ekornya:
syuwwalun yaitu jamak darsyailun Mereka mengatakan orang
yang sedang rinduammid untuk unta yang tinggi punuknya
‘amiddan ujaran selain itu itu yang tak terhitung(1)

Morfologi berbicara tentang topik-topik morfologis
berikut:
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(1) Isim mufrad, mutsana, dan jama’;

(2) Dalalah fi'il madhi terhadap zaman madhi dan muchdan
dalalah mudhari terhadap madhi;

(3) Membedakan fi'il lazim (verba intransitif) dan fimuta’addi
(verba transitif);

(4) Wazan-wazan yang menunjukkan banyak, sepei. fa’'aal
dalam contoldharubdandharraby

(5) Makna-makna wazan fi'il.

Nahwu (Sintaksis)

Nahwu (Sintaksis) dalam tataran ini mempelajari an&c
macam kalimat dalam bahasa Arab. Kalimat terbaag &habar
(berita), istikhbar (istitham/tanya), amar (permjta nahy
(larangan), du'a (permohonan), thalab (permintaal@;dh
(tawaran/ajakan), tahdhid (anjuran), tammani (lemégngan-
angan), dan ta’ajjub (aklamasi).

Dalalah (Semantik)

Dalalah (Semantik) berbicara tentang hakikat (makna
sebenarnya) dan majaz (makna kiasan/pinjaman), dufra
(sinonim), tadhad (antonim), dan musytarak lafdboliemi).
Dari sajian ini, dapat kami simpulkan bahwa fighghah menurut
Ibnu Faris berarti:

(1) kajian tentang asal usul, perkembangan, dan peenbbaghasa
ke dalam beberapa dialek;

(2) studi berbagai tataran bahasa: fonologi, morfolsgitaksis
dan dalalah.

Dia mengaitkan studi filologi dengan pemahaman Al-
Quranul Karim secara baik dan cermat. Seolah-tlglan studi
filologi adalah studi dan pemahaman teks Alqur’an.

Kedua: Filologi dan Rahasia Bahasa Arab
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Pusaka Arab dikenal sebagai buku kedua yang
mengandung istilah filologi yang berjudul buku Ritjbghah
(Filologi) dan Sirrul al-Arabiyyah (Rahasia bahasaab) karya
Abu Mansur Tsa'labi yang wafat tahun 430 H. Tsa'ledmangat
dengan lbnu Faris. Tsa’'labi menyusun bukunya detehan-
culnya buku Shahibi yang lebih dahulu dikenal. Buksga'labi
terbagi atas dua bagian. Bagian pertama, yang mdikan fig-
hullughah menurut Tsa'labi adalah salah satu kabpalhssa yang
merupakan wadah tersusunnya materi secara makrmkgn
berdasarkan susunan huruf hija (abjad). Adapun @madmya
adalah bagi orang mengetahui makna, menuntut |gdalg
mengartikannya, berbeda dengan kamus lafal yandakediteliti
tentang makna-makna lafal yang hendak ditafsirkan peneliti.
Kitab FighullughahTsa’labi ada hubungan erat dengan kifdb
Gharib al-Mashnaf karya Abu Abdil Qasim bin Salam. la
dianggap sebagai pembuka jalan untuk menyusun kitab
Mukhashaslkarya Ibnu Sayyidih.

Dan karangan Tsa'labi yang menyerupai kitab Shahib

adalah bagian kedua dari kitabngrrul al-‘Arabiyah (1) berbeda
dengan materi Fighullughah menurut Ibnu Faris.
Fighullughah (filologi) menurut Tsa'labi berarti mahami
perbedaan-perbedaan yang mendetail antarmakna henkgsar
seputar topik yang sama, yaitu mempelajari apa ydapat
dinamakan fighullughah (filologi) menurut para ling Arab
Modern.

Kitab Fighullughah karangan Ali Abdul Wahid Wafi:

Dr. Ali Abdul Wahid Wafi berpendapat bahwa ada dua
ilmu untuk mengkaji bahasa. Pertama mengkaji balsasara
umum dari segi aturan-aturan umum bagi perlakuahasm
tentang pertumbuhannya, peralihannya dari genérksna) salaf
(terdahulu) ke generasi (ulama) khalaf (terakipBm-bagiannya
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ke dalam beberapa cabang, terbentuknya kelompo&shatian

rumpun-rumpunnya, pergulatannya satu sama lain, dan

perkembangannya dari generasi salaf ke generakifkienu ini
dinamakan istilah ilmu lughah (linguistik). Keduaengkaji
rumpun bahasa tertentu, yaitu rumpun bahasa sewata umum
dan bahasa Arab secara khusus. limu ini dinamalgwlfughah
(Filologi). Dia mengatakan dalam mugadimah kitabnya
(Fighullughah): Karangan kami ini dengan kedudukzagian
kedua dari buku kami adalalmu lughah(linguistik), hanya saja
kami lebih mengutamakan penamaannya dengan namsuskhu
yang sering dipakai dalam topik-topik yang disajikga,
khususnya apa yang berkaitan dengan bahasa Arglk-tbpik
yang dibahas dalam bukunya (fighullughah) mencakaphal
berikut:
1. karakteristik bahasa Semit dan ciri terpenting,
2. pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab,
3. studi tataran bahasa Arab: fonologi, morfologi, tasis,
semantik, dan stailistik (gaya bahasa).

Fighullughah (Filologi) menurut Dr. Ali Abdul Wathi
Wafi berarti kajian tentang topik-topik pertumbuhasian
perkembangan bahasa, ciri-ciri bahasa, dan stubabai tataran
bahasa. Ini menyerupai pendapat kami menurut lbemis Flan
Tsa'labi dalam bagian yang berbicara tentang raliegiasa Arab.

Filologi Menurut Para Linguis Barat

1. Makna menurut bahasa:

Sesungguhnya istilah filologi berasal dari bahdsaani,
yang tersusun dari (philos) dengan arti kecintatmu g@ersaha-
batan dan (logos) dengan arti bahasa. Maknanyaaséese-
luruhan adalah cinta bahasa.

Studi Lin juthiE 9

2. Makna menurut istilah:

Para linguis Eropa bersilang pendapat dalam mexsibat
konsep filologi menurut istilah. Pendapat terpententang hal itu
adalah sebagai berikut.

a. Sebagian linguis berpendapat bahwa filologi rtief@anya
mengkaji kaidah-kaidah sintaksis dan morfologi daengkritik
teks-teks peninggalan klasik.

b. Sebagian linguis lain berpendapat bahwa filolbgrarti
mengkaji kata-kata, aturan-aturan, susunannya dedanus.

c. Senior Guidi berpendapat bahwa filologi mangksgiarah
bahasa dan mengkontraskan bahasa-bahasa, sintaksis|ogi,
‘arudh, ilmu balaghah, ilmu sastra dengan arti.livéeka filologi
mencakup sejarah sastra, sejarah ilmu pengetaldan,seqgi
penyusunan buku-buku ilmiah, sejarah figh dari gegmbuku-
annya pada lembaga-lembaga dan majalah-majalalarakej
sejarah agama dari segi pengkajian kitab-kitab, sla; karangan
buku-buku keagamaan dan ketuhanan.

d. John B. Carrol berpendapat dalam bukunya (shatiasa)
bahwa folologi adalah bumi (disiplin ilmu) yang $uaantara
linguistik dari satu segi dan kajian-kajian sasiem sosial dari
segi lain. Atas dasar ini filologi menaruh perhatiterhadap
dokumen-dokumen budaya dan sosial dengan berbaganya.
Demikian pula, filologi mementingkan kajian-kajiaastra dan
budaya. Kemudian pada akhirnya dia menjelaskan dalantara
hasil kajian filologi adalah kajian sejarah buddyahasa dan
pembuatan kaidah-kaidah umum serta penjelasan kastea dan
sastra masyarakat(1)

e. Robins berpendapat bahwa filologi dipakai sedi&rbeda oleh
setiap orang-orang Baritania, orang-orang Jermam, arang-
orang Perancis. Dalam pemakaian orang-ornag Bmjtan
istlahnya sama dengan filologi bandingan, yaitmgyaekarang
dinamakan linguistik bandingan dalam istilah kelsalaa. Adapun
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istilah ini menurut orang-orang Jerman berarti d@jiilmiah
tentang teks-teks sastra lama, khususnya teksstehasa Yunani
dan bahasa Rumawi klasik. Lebih dari itu, filoldggrati kajian
tentang tentang budaya dan peradaban melalui é&ksdastra.
Adapun filologi bandingan menurut orang-orang Inggr
dikontraskan dengan linguistik bandingan menurwngforang
Jerman. Dan Robins mengemukakan pendapatnya : dkalan
tafsiran orang-orang Jerman terhadap istilah imadie bahwa
filologi mengaitkan linguistik dengan kajian keitnden dan sosial
tentang sastra dan bidang acuan ahli berbagai fem@meradaban
pada kesimpulan linguistik dalam memahami teks-teks
prasasti-prasati dan dalam membuat asas-asas yargpou pada
manuskrip-manuskrip, dokumen-dokumen, dan bahaarbah
untuk dijadikan landasan kajiannya. Hubungan anliaguistik
dan filologi dengan makna yang terakhir ini sandakat dan
lapangan keduanya sering bertemu. Linguistik deragarsempit
memusatkan perhatinnya pada analisis untuk mes@nidan
memerikan bahasa. Manakala para linguis mempeitbidang
garapannya, lalu mengolah makna, maka mereka matidek
bidang filologi Eropa pada abad 19, yaitu filologernah
mendominasi bidang kajian bahasa. Itu sebagai akk@emuan
bahasa sangsekerta(1).

Setelah penyajian ini, kita dapat mengatakan bahwa
filologi menurut orang-orang Barat berarti kajiaahbsa secara
historis dan komparatif dan penyelidikan teks-tekstuk
memahami sejarah budaya dan sastra masyarakatbbagsa
yang bertutur dengan bahasa itu sebagai tempankga. Dan
pemahaman akan istilah itu dengan makna ini delesigah
pemahamannya menurut para linguis Arab terdahuiundzdern.
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FASAL Il
LINGUISTIK

1. Linguistik menurut para linguis Arab

Orang yang pertama kali memakai istilah ini addtaiu
Khaldun dalam mukadimahnya. Menurut pendapatnyguistik
berarti leksikologi dengan berbagai jenisnya, bédrkaitan
dengan pengumpulan lafal-lafal yang bertahap didbasatu topik
atau ia berkaitan dengan sinonim, kata serapan, paéisemi.
Setelah itu, istilah linguistik dipakai oleh Jalkddlin sebagai judul
bukunya Al-Muzhir fi ‘'Ulumil Lughah wa Anwa'ihd.
Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa buku ini tidakbeda
dengan buku Fighullughah al-'Arabiyah karangan Ibnu Faris
dan 'Fighullughah' karangan Tsa'labi.

Ini berarti bahwa para linguistik Arab terdahulidak
membedakan dalam pemakaiannya konsep kedua istilah:
fighullughah (filologi) dan ilmullughah (linguist)kl).

2. Linguistik menurut para linguis Barat

Linguistik ialah ilmu yang mengkaji secara ilmibhhasa
itu sendiri dan maksudnya itu sendiri. llmu ini desar pada
prinsip tidak melebihkan suatu bahasa atas bahasa la
mengkaji bahasa seluruh masyarakat sosial. Dalgiankga, ia
menaruh perhatian pada struktur setiap bahasa daa c
pemakaiannya dari pihak para anggota masyaraka lyartutur
dengan bahasa itu sebagai objek kajiannya sertanigabn bahasa
ini dengan bahasa-bahasa lainnya. Demikian pulau ilimi
mengkaji bagaimana bahasa itu bisa berbeda daridsalek ke
dialek lain dan bagaimana ia berkembang sejalangaten
perkembangan zaman.

Sesungguhnya kita telah mengetahui atas dasarsdgaha
bahwasanya itu adalah kajian ilmiah tentang baHaetnisi yang
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sederhana ini menutup - dibalik itu — perbedaardageat tentang
pembatasan makna istilah kajian ilmiah tentang #ah®leh
karena itu secara sederhana dapat kita katakan ab&iajian

iimiah adalah kajian yang berdasar pada organksapus bahasa
sesuai dengan salah satu metode penelitian bathdsguis

mengkaji bahasa untuk menemukan karakteristik midgb@ahasa
yang mendasar. Tentu dia tidak akan mampu melakyizag

demikian itu kecuali ia memiliki latar belakang pgetahuan
tentang metode-metode struktur bahasa.

Dari segi lain, linguis harus mengkaji teori yaagan
dipilihnya tentang struktur bahasa untuk membuktikahwa teori
itu sesuai dengan fakta bahasa yang dikumpulkarmgtalui
kajiannya. Dari berbagai kecenderungan penelitiaimaba, akan
jelaslah bagi kita bahwa sebagian kecenderungaerpusat pada
suatu masalah tertentu sementara kecenderungarbdapusat
pada masalah yang lain. Mazhab bahasa berpusatopgalasasi
bahan dan masalah kurikulum yang kadang-kadanglalthaleh
peneliti ketika penelitian itu sedang berlangsuigbagian yang
lain meneliti cara penutur mengalihkan gagasanngpada
pendengar. Atau dengan kata lain bagaimana peméngadakan
hubungan komunikasi dengan pendengar. Akan tetaskipun
demikian dapat dikatakan bahwa berbagai teori katsdn
berpusat pada struktur bahasa dan kajian tentamgnbgorpus)
bahasa yang dihimpun sesuai dengan sistem tert&dlam
linguistik — sebagaimana dalam ilmu-ilmu lain -skdapati bahwa
teori dan aplikasi itu terpadu dan saling berkaitan

Sesungguhnya segala jenis analisis bahasa bernagar
prinsip asumsi bahwa bahasa adalah kompleks. hartb&ahwa
ujaran apapun yang kita dengar tidak terdiri datakkata secra
acak, tetapi ia yang tersusun sesuai dengan aasstadentu.
Asas-asas ini membatasi kata-kata yang digunakamtuk, dan
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susunan. Linguis dalam analisis yang dilakukanngagguna-kan
tiga aturan, yaitu:

(1). menyeluruh, yaitu analisis yang menyelurulhadap semua
bahan (korpus) yang dihimpun;

(2). terpadu, yaitu tidak ada kontradiksi antarbged bagian
kajian;

(3). ekonomis, yaitu semakin ungkapan yang dipataliam
memerikan struktur tertentu itu sedikit, maka ieimskin lebih
baik daripada berlaku umum.

Menyeluruh dan ekonomis itu bebas. Artinya bahwa
ungkapan yang ringkas atau penjelasan yang ringkasidak
lebih baik apabila penjelasan itu tidak menyelumdricakup
semua bagian yang dikaji. Dari segi lain kita dagzhwa
pemerian yang menyeluruh kadang-kadang berubah adeng
adanya penyimpangan kaidah yang tidak dapat dihinBabagai
kesimpulan dari penerapan asas-asas yang tiga linguis
mengantisipasi bahwa dia telah mematuhi objeksvitilam
pemeriannya. Tujuannya selalu mengajukan analeng dapat
diterima untuk diterapkan oleh pihak penganaligissendiri dan
dari pihak lain yang mematuhi metodenya dalam p@mer
Sesungguhnya mematuhi objektivitas dalam kajiarakakaan —
sebagimana akan tampak jelas bagi kita nanti —asukn salah
satu ciri metode ilmiah bagi linguistik(1).

Pada masa modern kajian-kajian kebahasaan telalasne
dan sekarang para linguis membedakan dua bidangpayar
liguistik.

Pertama, bidang yang luas yang mengkaji secaranumu
dan menyeluruh segala apa yang berkaitan dengamasdah
Kemudian dikajinya dari aspek psikologis; inilamgaliistilahkan
dengan nama “psikolinguistik”; dikajinya dari aspssial; inilah
yang diistilahkan dengan nama “sosiolinguistik”; ridaspek
sejarah; inilah yang dinamakan “linguistik histéridikajinya dari
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penyakit ujaran yang menimpa sebagian orang; injaing
dinamakan “patologi bicara”; dikajinya dari arah ngang
komunikasi dan alat hitung otomatis; bidang inilagfang
dinamakan “makrolinguistik”

Kedua, bidang yang terbatas pada struktur bahasg y
mencakup struktur fonologi, sintaksis, dan semaiikah bidang
khusus dalam kajian bahasa dan dinamakan “miknaikstig”(1).

Ciri-ciri Metode llmiah Linguistik

Pada alinea terdahulu, telah kami jelaskan bamgaibtik
mengikuti metode ilmiah dalam mengkaji bahasa @dethtkami
jelaskan bahwa objektivitas dapat membentuk satals anetode
ini. Jadi apa asas-asas ini? Metode ini berdasda piga asas,
yaitu: (1) diggah (akurasi), (2) tandhim (sistersasi), dan (3)
maudui’yyah (objektivitas).

Diggah (Akurasi)

Yang dimaksud dengan diggah (akurasi) adalah memba
tasi secara akurat (cermat) makna istilah-istilahgykita hadapi
dalam kajian kebahasaan kita. Misalnya, apabila kienghadapi
mengatakan bahwa isim (nhomina) adalah kata yangunek-
kan suatu yang diberi nama. Akan tetapi definisngydebih
diutamakan oleh linguistik adalah kata yang didahaleh salah
satuharf jarr atau menerimalif lam atautanwin atau salah satu
huruf nida atau isnad (predikasi). Dan ia mempunyai
keistimewaan karena dapatalsniyalkan dan menerima tanda-
tandai’rab danidhafat

Linguis tidak dapat mengacu pada istilah-istilang tetap
manakala ia menganalisis bahasa yang dikajinya.aldsini
terkadang menuntut pemakaian istilah baru atau kaiara istilah
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lama. Akan tetapi dengan makna baru, ini menunéutigahan
segala istilah terdahulu karena istilah-istilah gyatipakai dalam
linguistik saling bergantung satu sama lain. Sisttlah terkadang
membatasi istilah lain atau sebaliknya terkadangbatas
dengannya. Misalnya, apabila kita himpun lafal{lafan kita lihat
sebagiannya diakhiri dengaatif dannun, maka kita tidak dapat
mengatakan bahwa itu semuanya adatatsanngdualis), seperti
wildan dan Utsman Sebab,wildan mempunyai bentukmufrad
(tunggal), yaituvalad AdapunUtsman maka ia tidak mempunyai
bentuk mufrad. Ini berarti bahwa ia adalah mufraghgan
sendirinya. Dari sini kita mengeluarkan definisiteanna bahwa
mutsanna adalah isim (nomina) yang diakhiri dergj@grdannun
dengan syarat ia mempunyai bentuk mufrad darirgéal Adapun
apabila kita mengatakan bahwa mutsanna adalah lafa
diakhiri dengaralif zaidahdannun ziadah maka definisi ini tidak
tepat karena alif dan nun dalam kata seperti ‘gtrgsitu adalah
zaidah. Sekalipun demikian ia bukan mutsanna Kkartstek
mempunyai bentuk mufrad dari lafalnya.

Jadi, supaya cermat dalam keputusan-keputusannya,
linguis mengacu pada prinsip penting, vyaitu taqafpgng-
kontrasan). Unsur ini dipakai dalam semua tahapaalisis
kebahasaanya. Dan prinsip inilah yang bertangguagah
terhadap pembedaan berikut dalam kajian fonologisjhur
(bersuara) kontras denganahmus (takbersuara);mufakhkham
(ditebalkan ucapannya) kontras dengamraggaq (ditipiskan
pelafalannya)infijari (hambat) kontras dengaintikaki (frikatif);
basith (sederhana) kontras denganurakkab(kompleks);shamit
(konsonan) kontras dengharakat(vokal).

Dalam bidang sharaf (morfologi), mufrad (tunggal)
kontras dengan mutsanna (dualis) dan jama’; mudeakéntras
dengan muannats; isim (nomina) kontras dengan(¥étba); isim
kontras dengan sifat (ajektiva), dharaf (adverb@gn dhamir
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(pronomina). Dan dalam bidang nahwu (sintaksis)iginismiyah
(kalimat nominal) kontras dengan jumlah fi’liyaha{knat verbal);
jumlah basithah (kalimat sederhana) dengan jumlahakkabah
(jumlah kompleks).

Pengkontrasan itu harus cermat (teliti) sekaka Jidak,
maka studi itu tidak akan membuahkan kesimpularg yiaaik.
Misalnya, apabila kita katakan bahwa fi'il mudharenunjukkan
peristiwa yang terjadi pada masa kini, sepdiuhammadyal’abu
dan fi'il madhi menunjukkan peristiwva yang terjguhda masa
lalu, seperti:Muhammad la’iba serta dari hasil analisis itu kita
simpulkan, maka kesimpulan ini tidaklah akuratb&e kita
mengabaikan faktor penting sebelum sampai kepadankealan
ini, yaitu hubungan antara zaman (tense) dan wikbe). Di sini
kita harus mempertanyakan: Apakah zaman fi'il madembawa
peranan lain dalam bahasa selain mengisyaratkatuveentu?
Apakah ada cara lain yang dipakai oleh bahasa untuk
mengisyaratkan waktu tertentu yang jauh dari peraaksistem
zaman? Kita tidak dapat menjawab pertanyaan-pextamyini
kecuali apabila kita telah mengumpulkan sampelpusy bahasa
tertentu dan kita telah ~mengkajinya. Sekarang latarkita
perhatikan contoh-contoh berikut.

1. Dalam iklan salah satu surat kabar terdapatayyid Fulan
yamuutu fi al-mustasyfad&alimat ini tidak berarti bahwaayyid
ini sedang sakaratul maut pada waktu terbitnya tskeadar,
melainkan berarti bahwa ia betul-betul telah mati.

2. Misalnya, engkau adalah penanggung jawab pada satu
kantor pemerintah, kemudian engkau memanggil sa&drang
pegawai dan kaukatakan kepadanya ketika memasakigamn:
Yaquulu zamiiluka innaka turiidu an tatakallama malni tidak
berarti bahwa engkau menerangkan keinginanmu ueubicara
dengan pegawai ini pada waktu engkau berbicara aheryg
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melainkan berarti bahwa penjelasan tentang keingbwxbicara
itu telah muncul sebelum itu.

Ini berarti bahwa shighat mudhari’ dipakai dalaedla
contoh tadi untuk menunjukkan zaman lampau. Demilpala
fi'il mudhari’ pada contoh-contoh lain menunjukkanudhari’.
Misalnya: Akhi yaktubu ad-dars fi al-hujrah wa ummi tu’iddth-
tha’am fi al-mathbakh

Kesimpulan yang akurat yang dapat diinduksi iddahwa
mudhari’ mununjukkan madhi dalam beberapa konteks d
menunjukkan mudhari’ dalam konteks-konteks lain.

Kesimpulan ini mengalihkan kita ke pertanyaan :lain
Apakah ada unsur-unsur kebahasaan lain yang mexkamu
waktu selain fiil-fi'il. Sebelum kita menjawab pganyaan ini, kita
harus memperhatikan pertanyaan berikut:

Shallaitu al-jumata ams ma’a ashdigai fi al-ka’batal
musyarrafahwa adzhabu ghadan ilaa ‘amalin fi ar-Riyadh
Kalimat ini memberi pengertian bahwa pelaksanaatashium’at
telah terjadi pada waktu yang lalu sebelum munaukslimat itu
dan kepergian ke pekerjaan akan berlangsung ketalaculnya
kalimat tersebut.

Jadi, kita dapat sampai kepada kesimpulan yangater
yang memberi pengertian bahwa zaraf makan (ketarategmpat)
dapat menentukan waktu secara lebih cermat dalamdtaadi.

Tandhim (Sistematisasi)

Prinsip ini berarti bahwa usaha yang pertama kali
dilakukan oleh linguis ialah menghimpun bahan (ksjpkeba-
hasaan yang hendak dikajinya, kemudian setelahmang-
analisisnya berdasarkan tataran-tataran berikut.

1. Tataran bunyi, mencakup fonetik dan fonologi.
a. Fonetik, dalam fonetik linguis menaruh perhataada kajian
gerakan-gerakan organik yang dilakukan oleh organgy
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membentang dari dada sampai kepala, nada bunyi yang
diakibatkan oleh gerakan-gerakan ini, penelusuraralinannya
dalam udara sampai bertabrakan dengan gendanggatelin
pembagian bunyi yang tampak ke dalsimwamit(konsonan) dan
harakat(vokal), pembagian konsonan ke dalarajhur (bersuara)
danmahmugtakbersuarajnfijari (hambat) damhtikaki (frikatif),
murraggaq (bunyi tipis) dan bunyimufakhkham(bunyi tebal),
vokal depan, vokal belakang, dan vokal tengah d@snbagiannya
ke dalam bunyi tinggi dan bunyi rendabh.
b. Fonologi, dalam fonologi linguis menaruh perdatipada
penelusuran aspek-aspek berikut.
(1) Cara pelafalan satu bunyi oleh para penutudaKisyak lagi
bahwa masing-masing dari kita berbicara denganngargang
khas sesuai dengan pembentukan psikologis dan destnia
berbahasanya. Oleh karena itu kita dapat membedalean-suara
orang lain ketika mereka berbicara — misalnya —ataetelepon.
Demikianlah bunyi-bunyi yang digunakan dalam bahagsapun
tidak diucapkan dengan satu pola, tetapi diucagheln anggota-
anggota masyarakat dengan berbagai cara.
(2) Cara pelafalan bunyi yang sama dalam berbagateks
bahasa. Tidak syak lagi bahwa masing-masing daa #dak
mengucapkan satu bunyi dengan bentuk yang samamdala
berbagai konteks bahasa. Yang demikan itu karemdeksiah
yang membatasi bentuk ucapan. Misalnya, bahyimamdudah
terpengaruh oleh bunyi-bunyi yang sebelumnya atggudahnya.
Jika bunyi yang mendahuluinya itu muraqgaq, makeapkan
muraqqaq (ditipiskan), seperdnala dan baadg sedangkan jika
bunyi yang sebelumnya itu mufakhkham, maka diucapka
mufakhkham, sepershaaladanbaadha

Juga, kontekslah yang membatasi munculnya bunyi
tertentu dalam suatu kata dan kesamaran bunyi atand kata
lainnya, sepertnin danmim; asy-syamslanal-gamar.
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(3) Meninggikan suara atau merendahkannya; ini meRkkan
kepribadian penutur. Terkadang dia menonjolkan btergentu
karena menginginkan sesuatu tertentu. Inilah yamgnaakan
nabr (stress) datanghim(intonasi).

2. Tataran Morfologi

Dalam tataran morfologi linguis menaruh perhafaaa
studi kontruksi intern kosakata, mengetahui komsirudasar,
menentukan afiks yang melekatnya, dan menelusutbpéan
yang terjadi padanya untuk menghasilkan berbagaknea
Misalnya: katabg aktaba dankaataba Kataba hanya bermakna
menulis ;aktababermakna bahwa seseorang mendiktekan sesuatu
kepada orang lain untuk ditulisnya; dieamatababermakna bahwa
seseorang berkorespendensi dengan orang lain.

3. Tataran Sintaksis

Dalam tataran sintaksis linguis mengkaji tekniknri&
penyusunan kata-kata dalam kalimat dan saranass&eterpa-
duannya, yaitu bentuk morfologi, posisi letak, pstgian dalam
bentuk tunggal, dualisme dan jamak; dalam jenigintalan tanda
i'rab. Misalnya, kalimat:Akala Muhammad ath-tha’aamdikaji
oleh linguis sesuai dengan sistem berikut:

@ @)
Jsnia Jeld J=d

(1) Dari segi unsur-unsur morfologi:
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Unsur morfologi pertama adalafiil (akala) sebagai
musnad (predikat). Unsur morfologi kedua adalalsim
(Muhammad) berfungsi sebagaiusnad ilaihatau fa’il (subjek).
Adapun kata (atha’aam) tidak dianggap sebagai wetiga tetapi
ia berkaitan dengafi’il (verba) untuk mengkhususkan makna
kejadian, yaitwal-akl (makan).

(2) Dari segi posisi letak, musdnad ada di awaledjat)

kemudian diiringi oleh musnad ilaih (subjek).

(3) Dari segi tathabuq (persesuaian):

- dalam ifrad (tunggal jamaknya): musnad ilaih darsnagnya
adalah mufrad;

- dalam jenis (mudzakkar muannatsnya): musnad ilaihny
adalah mufrad;

- dalam ta'yin (nakirah ma'’rifatnnya): musnad ilialdak
disyaratkan ma'rifat atau nakirah.

(4) Dari segi tanda i'rab: musnad ilaih marfu’ kaaeia adalah

isim mufrad dan bertashrif, sedangkan musnad adhaddini‘alal

fathia adalati’il madhi yang tidak disandarkan kepada sesuatu.

Adapunmaf’ul bih tidak berkaitan dengajumlatul isnad
(kalimat predikasi), karena itu di dalamnya tidagydratkan studi
posisi letak atau persesuaian, sedangkan térala membeda-
kannya dengannashab Itu karena tandanashallah yang
merupakan sarana kebahasaan untuk membedakannganden
fa'il .

Maudhu’iyah (objetivitas)

Lingustik mengacu pada metode eksperimental. Meiad
menuntut penyelidikan fenomena tertentu yang irdikajinya.
Kesimpulannya bersandar pada hasil observasi yemgati oleh
linguis. Tentu saja ini tidak akan sempurna kecajadibila terlebih
dahulu linguis menginduksi korpus bahasa dan mempagerta
mengorganisasinya. Dalam linguistik(1) li-nguis udddetul
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menghindari hipotesis. Ketika berlangsung penaeilitya, linguis
menggunakan teknik-teknik statistik dan matematika prinsip
yang telah kami kemukakan sebelumnya, yaitu pertgkesn
antara paling sedikit dua unit bahasa.

Para linguis menggunakan prinsip pengkontrasaikeket
mereka mengkaji suatu bahasa yang tidak merekhuieta

4. Linguistik Deskriptif, Historis, dan Kompara{Bandingan)

* Linguistik Deskriptif

Lingustik deskriptif adalah ilmu yang mementingkan
pemerian dan analisis bahasa sebagaimana dipakhi pdra
penuturnya pada masa tertentu. Masa ini mungkirareekarang.
Ini mencakup bahasa-bahasa yang tak tertulis athasha-bahasa
yang tertulis pada masa modern yang sedikitputk #ita ketahui
tentang masa lalunya. Dan masa ini mungkin jugaarteds. Oleh
karena itu disyaratkan linguis mempunyai sumberkmmtertulis
yang mencerminkan bahasa pada salah satu masaYiahg
demikian itu sebagaimana halnya dalam mengkaji dsalfgrab
fusha karena sudah tersedianya teks-teks syaiti,Jadkis Al
Quran dan Hadits Nabi yang mulia. Sesuatu yandipgmalam
kajian bahasa secara deskriptif pada masa lalu se&arang
adalah konsentrasi secara menyeluruh pada masattertian
tidak menjauhkan masa sebelumnya atau masa befgkutn

Linguistik deskriptif pada umumnya dianggap jenis
linguistik yang terpenting karena mencerminkan sggng
substansial dalam studi kebahasaan. Itu karenaeiajelaskan
garis-garis lebar tentang jenis-jenis kajian bahdamnya.
Maksudnya adalah lingusitik historis dan lingustdndingan(1).

* Lingustik Historis
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Yang dimaksud dengan Lingustik Historis adalahdistu
perkembangan bahasa lewat masa lalu yang ditempein o
bahasa-bahasa itu dalam perubahannya dari periedeekode
lain, sebab-sebab perubahan dan kesimpulannya, sedi&b ini
merujuk pada faktor linguistik atau faktor non-lusgk. Studi
semacam ini harus berdasar pada pemerian bahasapadahap
historis atau lebih dari tahap-tahap yang dilallehobahasa
tersebut.

Nanti akan kami jelaskan bahwa De Saussure telah

menunjukkan kedua macam studi ini. Yang pertamardakan
Sinkronik dan yang kedua dinamakan Diakronik.

* Linguistik Komparatif (Bandingan)

Lingistik dipandang dalam beberapa segi sebagali st
banding. Dalam linguistik bandingan, linguis menmagkan
komparansi dua bahasa atau lebih dari satu segi laetaih.
Linguistik bandingan mengacu pada komparansi umhénje-
laskan hubungan historis antarbahasa tertentu damemtukan
aspek-aspek kemiripan antarberbagai bahasa tanpapene
timbangkan faktor sejarah.

Sesungguhnya linguistik bandingan memainkan perana
yang menonjol dalam studi kebahasaan sejak abad sebagai-
mana telah kami jelaskan sebelumnya — karena fé&kkoor
sejarah lebih banyak daripada faktor-faktor babetsa metode
penelitian ilmiah dalam bidang bahasa. Oleh kaignatudi ini
disebut filologi bandingan. Sekarang linguistik umutelah
menempati faktor-faktor sejarah ini. Ini berartihba linguistik
bandingan mengacu pada prinsip linguistik umum rdatudi
aspek-aspek kemiripan antara berbagai bahasa(1).
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FASAL Il
BAHASA DAN FUNGSINYA

1. Definisi Bahasa

Menurut lbnu Jinni (391 H), bahasa adalah bunyiybu
yang diungkapkan oleh setiap kaum untuk menyatakaan-nya.
Dalam definisi ini, Ibnu Jinni menegaskan bahwaadsahadalah
fenomena yang berfungsi sosial, yaitu menghubunggara
anggota masyarakat. Dan setiap masyarakat menbbliasa
tertentu.

Menurut De Saussure, bahasa adalah sistem méhktalis
yang merupakan dasar berlangsungnya hubungan unsur-
kebahasaan, baik pada tataran fonologi atau magifatfmupun
sintaksis. Dia berpendapat bahwa sistem inilah yaegibatasi
nilai fungsional segala kata, meskipun bukan sistansaja yang
melakukan demikian itu, tetapi juga — di samping
perbedaannya, dengan bukti bahwa apabila kita meadesuatu
bahasa asing yang belum kita ketahui sebelumnyka kita akan
mendapati kesulitan dalam membedakan kata-katandeddimat
atau membedakan kalimat dalam paragraf. Dan kitan ak
berpendapat bahwa yang kita dengar itu bukanlalyitoumyi
yang berbeda dan tidak bermakna. Oleh karena #ahaiyang
pertama kali dilakukan dalam belajar bahasa astajah kita
menguasai sistem bunyinya(1).

Dan yang menjelaskan kepada kita adalah bahwaséaha
ialah sistem yang membawa kepada menghubungkaradzerb
unsur pada tataran fonologi dan sintaksis, yaitdidtedua tataran
ini. Pada tataran fonologi, kita akan melihat cbnbunyi-bunyi
infijariyah (letupan/hambat) dalam bahasa Arab.
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Bunyi-bunyi dalam tabel berikut mempunyai keisti-
mewaan berdasarkan tempat makhraj (artikulasi) sifat (cara
arti-kulasi); majhurah (bersuara) atau mahmusahkersuara).

Laminoalveolar ng&al langit-langit
(Latsawi)

(Agsha Hanaki)

Mahmus o &l
(Takbersuara)

Majhur 2 d
(Bersuara)

Setiap bunyi dari keempat bunyi ini satu sama lain
berbeda. Perbedaan ini membantu kita dalam memaedeakta-

kata berikut: <« — S — 3 — i, Maka <l berbeda dengan

JIAl dalam sifatnya. Oleh karena itu masing-masing Hadua
bunyi itu mencerminkan bunyi tersendiri. Demikianlgo halnya

dengan <\l dan ~all, Susunan setiap bunyi dengan bunyi

berikutnya untuk membentuk=2 dengan arti) jtulah yang
diperoleh oleh fi'il tersebut. Karena itu perbedaartara bunyi-
bunyi itulah yang menjelaskan kepada kita rambubrarsetiap

bunyi dan susunan setiap bunyi dengan bumyl itulah yang
mengakibatkan setiap fi'il mempunyai bunyi terseindi

Pada tataran sintaksis, kita akan melihat unit-uarba
(fiil) yang menunjukkan zaman (kala_) dalam bahasab. Unit-
unit ini dapat dibagi ke dalam sistem yang tersusam 6 (enam)
bagian yang berbeda. Setiap unit mencakup zamaihnin(eala
lampau) dan zaman mudhari’ (kala kini dan kala ipaddri satu
sisi dan ada tidaknya kontinyuitas dari sisi laenta ada tidaknya
kejadian dari sisi lain lagi. Tabel berikut dapagmperjelas hal
itu.
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2. Bahasa dan Ujaran

De Saussure membedakan language (bahasa) dae parol
(ujaran). Language (bahasa) — sebagaimana kamskgla
sebelumnya — adalah sistem tersendiri yang menuptatkaitan
unsur-unsur bahasa. Sistem ini kolektif antara ataggnggota
kelompok yang bertutur dengan bahasa yang sama.sl3tam
inilah yang membatasi ciri-ciri parole (ujaran) gotp-anggota
kelompok ini. Sistem ini dapat dilihat secara skdea, bahwa ia
mencerminkan kaidah-kaidah umum bahasa. Adapun leparo
(ujaran) adalah bentuk tuntutan perwujudan baHasguis yang
berkebangsaan Amerika (Noam Chomsky), yang terakhir
membedakan dua fenomena bahasa, yaitu kompetéhsifdsah)
dan performansi (al-ada). Menurutnya, kompetensinaae
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minkan pengetahuan ideal pemakai bahasa dengaahklagidah
bahasanya. Adapun performansi adalah realisasiepgmgannya
yang sebenarnya. Dan sarana realisasi ini adaldafalae.
Performansi mencakup seperangkat faktor psikolalgim, dan
sosial.

Dari uraian terdahulu dapat kita amati bahwa kestilah
yang disampaikan De Saussure itu berbeda dengarakstilah
yang dikemukakan oleh Chomsky. Terkadang kedutahsitu
bertemu dengan kedua istilah tersebut di kesemgdatan Dari
segi perbedaannya, De Saussure berpendapat bahasatsdalah
karya sosial. Adapun Chomsky berpendapat bahwashaddalah
— dia melambangkannya dengan istilah kompetensi -
mencerminkan salah satu ciri akal seseorang dakeldang
sesuai dengan pertumbuhannya. Dan dari segi kesaya&ita
dapati bahwa kajian bahasa menurut mereka berduajuza
menemukan kaidah atau sistem, yang menjadi dasayagarole
(ujaran) yang kita dengar(1).

3. Bahasa dan Tulisan
Telah kami jelaskan bahwa bahasa adalah sistem

mentalistik yang menjadi dasar adanya keterkaitasumunsur
bahasa. Adapun parole (ujaran) adalah pengalilgansiini ke
ekstra mental (pikiran) dengan memakai bunyi. Réisan adalah
usaha pengalihan ujaran yang terdengar ke dalam fareomena
tulisan yang terlihat. Maka ujaran dapat didengatafuai telinga,
sedangkan tulisan dapat dilihat melalui mata. Karga tulisan
adalah upaya menerjemahkan ujaran ke dalam fenotoésan
yang terlihat. Juga tulisan adalah upaya mendattujaran dari
aspek waktu ke dalam aspek tempat. Sebab itu, femam
fenomena bunyi adalah untaian dalam waktu sedangkanf
adalah untaian dalam tempat. Dari sini dapat kimapslkan
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bahwa bahasa Arab merupakan suatu masalah, sedaigkan
Arab merupakan masalah lain. Dengan demikian tulisa
mempunyai kedudukan tertentu, yaitu mem-bukukaryiblounyi
konsonan, sepertisb<all - (ol — W dan sebagainya; bunyi-
bunyi vokal panjang, yaitu dhammah thawilah, fathiaéawilah,
dan kasrah thawilah(1).

* Fungsi bahasa

Bahasa mempunyai fungsi penting di masyarakatg$tun

yang terpenting ada dua, yaitu:
1. Bahasa adalah sarana komunikasi antaranggaimpek yang
bertutur dalam bahasa yang sama. Untuk menjelaskakna
istilah ini dan cara berlangsungnya, kami kemukakantoh
berikut.

Apabila kita misalkan bahwa kita mempunyai seorang
pembicara yang kita beri lambang dengan huruf (A) gen-
dengar yang kita beri lambang dengan huruf (B). mgin
mengatakan sesuatu kepada B dan B akan memaharDingiai
terjadi proses komunikasi melalui bahasa. Proseanuhkdksai
terdiri dari langkah-langkah berikut.

(1) Memilih makna

Tentu saja, A akan mempunyai suatu makna yang id@in
alihkan kepada B. Langkah pertama yang dilakukaregalah
menentukan makna yang mengungkapkan makna-makn@ yan
hendak diungkapkannya. Ini menyerupai proses redsist.
Pertama penulis menentukan makna yang hendak dipngk
kannya.

(2) Memilih pola-pola sintaksis

Setelah pembicara menentukan unit semantik yangases
dengan suratnya, dia menyusunnya dengan cara ytamgud oleh
sistem sintaksis dalam bahasanya. Misalnya, apgkeitabi-cara
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mempunyai makna-makna berikyte — Ji& — 2as, dia ingin
mengatakan bahwa Muhammad telah menemui Ali, maka d
terpaksa menjadikan Muhammad sebagai fa'il (subgqg Al
sebagai maful bih (objek). Dia mengatakan Ye e JJG,
Adapun apabila dia ingin mengatakan bahwa Ali ddatang
menemui Muhammad, maka ketika itu kita ubah sistemmli
mana kita jadikan yang menemui adalah subjek dag daemui
adalah objek serta kita katakan:

Di sini kita dapati bahwa bahasa Arab menggunalgm t
cara untuk menyusun makna dalam pola sintaksis, ya
(1) posisi atau urutan : tidak syak lagi bahwa amu&’il (subjek)
sebelum urutan maf'ul bih (objek) dan man’ut sebeha’at.

(2) Tanda i'rab: i'rab menunjukkan makna-mkana ydmgaksud.
(3) Persesuaian: Persesuaian mencakup ‘adad (jurjdats, ta'rif
(definitasi) atau tankir (non-definitasi).

Unit-unit dasar yang dipakai untuk mengubah makna-
makna ke dalam tanda-tanda sintaksis dinamakarmmuaoniologis
(morfem). Morfem bisa berupa kata. Pada giliranniga,(kata)
terbagai atas fi'il (verba), isim (nomina), sifatd{ektiva), zaraf
(adverbia), adawat (partikel) dan haraf (kata tugastiap unit itu
mempunyai fungsi sintaksis khusus. Dan morfem lteaupa
bagian dari kata, seperls)) atau s atau sW dan o3 yang

menunjukkan jama’ mudzakar salim atasd¥!  yang
menunjukkan jama’ muannats salim.

Morfem yang mengungkapkan unit sintaksis terbadas
tiga bagian, yaitu:
(1) morfem tunggal, sepertizas - QUS]) — dasa
(2) morfem yang terdiri dari dua unit, seperti sl LS

Perhatian modern terhadap nahwu (sintaksis) tepaga
hakikat bahwa pembicara mampu memproduksi jumldiméa
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tak terhingga; pembicara mampu memahami kalimaitredlini
tanpa kesulitan yang berarti walaupun dia belummadermen-
dengar sebelumnya. Dalam hal yang demikian itualzea
berpulang pada keelastisan nahwu (sintaksis). Nalwam-
bolehkan mengubah satu kalimat ke dalam sejumlsari@limat.
Misalnya, kalimat »\l aludll Ji48 dapat berubah menjadi mufrad
muannats, mutsanna mudzakkar, mutsanna muannat®g’ ja
mudzakkar, dan jama’ muannats. Setiap kalimat ahetp diubah
ke mabni majhul (bentuk pasif), kemudian bisa dmuka uslub
insya-i (bukan kalimat berita). Ini mencakup beparanacam,
antara lain : istifham (kalimat Tanya), thalab (et
permohonan), nahyi (kalimat larangan). Di sampitog kalimat
dapat berubah dari kalimat sederhana ke kalimapleka dengan
partikel konjungsi khusus.

(3) Mengubah morfem menjadi lambang-lambang mestitali
(fonem-fonem)

Setelah itu morfem-morfem dapat diubah menjadi-lam
bang-lambang mentalistik atau fonem-fonem sesuaigale
lambang-lambang yang tercakup dalam morfem.

(4) Mengubah setiap fonem menjadi bunyi

Inilah peranan yang dilakukan oleh otot-otot sfara
(5) Melafalkan bunyi

Otot-otot syaraf dapat mempengaruhi alat ucapi- (art
kulasi) pada manusia untuk mengubah fonem yang teldebih
dahulu diproduksi oleh otot syaraf ke dalam suatinyb
Misalnya, apabila pembicara dalam pembicaraannyaddie
memakai kata:d>_), maka pertama-tama otot urat syaraf meng-
ubah fonem-fonem kata ini menjadi lambang-lambangn-m
talistik yang membentuknya, yaitud + e + 7 + 4% +
kemudian alat ucap (artikulasi) itu mengubah forsemal menjadi
bunyi yang dapat didengar, fonem kedua dan demdtan
seterusnya.
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(6) Ketika bibir melafalkan bunyi-bunyi ini secab&rturut-turut
dan cepat, maka bunyi-bunyi itu beralih ke kawasdara. Di

sinilah terjadi proses getaran udara; partikeltpartudara yang
membawa setiap bunyi ini ke telinga pendengar, ypada
gilirannya dialihkannya ke alat syaraf. Lalu, peréa diubahnya
ke dalam fonem-fonem; kemudian kedua, ke dalam-umit
bunyi; kemudian ketiga ke dalam hubungan sintaksspudian
keempat ke dalam makna-makna sampai pendengar étaam
hami maksud pembicara.

2. Bahasa dianggap sarana ekspresi tentang peragaibg hidup
di antara naungannya. Yang demikian itu karena dzdhl yang
dapat mengekspresikan dan memenuhi tujuan-tujuassadadan
ini. Setelah lahirnya Islam, bahasa Arab mulai rengkapkan
peradaban Islam, lalu mengadakan peristilahan bgang

mementingkan tujuan-tujuan peradaban ini, sepeaikat, shaum,
syahadah, shalat, raka’at dan tasyahhud.

Ini tidak berarti bahwasanya ada suatu bahasa ldnily
utama daripada bahasa lainnya. Sebab, ia mengutakaper-
adaban lain tertentu atau lebih utama dari padadpéan lainnya.
Para linguis menegaskan bahwa setiap bahasa daaenmuhi
hajat peradaban tertentu. Akan tetepi ia terkadasey berupa alat
yang tidak memadai apabila dipakai untuk meng-upka hajat
peradaban lain.

Dalam kenyataannya ekspresi yang baik menurut para

penutur bahasa tertentu adalah ekspresi yang biakndkerangka
peradaban yang memakai bahasa itu. Akan tetapirekspu

mungkin berupa ekspresi yang tidak berterima atdak tbaik

apabila dipakai dalam lingkup peradaban lain.

Apabila kita mengira bahwa bahasa Perancis adalhasa
yang paling sejalan dengan logika, maka yang demikiu
menuntut kita juga mengira bahwa peradaban Pergraliag
sejalan dengan logika. Kenyataannya ialah bahwadaaRerancis
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bukan bahasa yang paling logis, demikian pula denga

peradabannya. Jadi, tidak ada suatu bahasa yaiad) diiptakan
bahwa bahasa itu paling sejalan dengan logika pading logis
daripada bahasa lain. Dalam hal yang demikian sebabnya
adalah bahwa setiap bahasa tampaknya logis bagi pemu-
turnya. Itu karena bahasa merupakan sarana teub#ilk meng-
ungkapkan peradaban.

BAB Il
SEJARAH KAJIAN BAHASA
FASAL | : STUDI BAHASA DALAM PERADABAN
LAMA
FASAL Il : STUDI BAHASA DI KALANGAN BANGSA
ARAB
FASAL Il : STUDI BAHASA ARAB

FASAL IV  : LINGUISTIK MODERN

FASAL V : LINGUISTIK DAN HUBUNGANNYA
DENGAN ILIMU-ILMU LAIN

FASAL VI :LINGISTIK HITORIS

FASAL VIl : LINGUITIK BANDINGAN

32 Studi Iinjuzlstz'k‘



FASAL |
STUDI BAHASA DALAM PERADABAN LAMA

Kajian-kajian bahasa pada masa silam terfokus pada
poros dasar, yaitu asal usul bahasa dan hubundgaradafal dan
maknanya.

1. Asal usul bahasa

Para linguis terdahulu tidak membedakan bahasagaeb
fenomena ujaran dan tulisan sebagai sistem untukekam
ujaran, tetapi mereka mencampuradukkan keduanymnDahal
yang demikan itu, para linguis terdahulu mempunyhia
pendapat.

* Pendapat pertama:

Pendapat pertama mengatakan bahwa bahasa merupakan
taufik dari Allah SWT. Orang-orang Mesir terdahuhgéngatakan
pendapat ini. Mereka meyakini bahwa Tuhan (Zos)eddasalnya
ujaran dan tulisan. Adapun orang-orang Babilonigkdyeakinan
bahwa Tuhan Nabo adalah asal usul bahasa; orang-@aa
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terdahulu meyakini bahwa langit telah mengirim biraya-buaya
berenang dalam air itu dan pada punggungnya adia taisan;
orang-orang India terdahulu meyakini bahwa TuhaahBra telah
memberi mereka kemampuan berbicara dan menuligoukdpara
filosof filsafat Yunani dari kalangan para pendugumazhab
alami, maka filosof (Cratyle) melihat bahwa bahadalah sesuatu
yang merupakan putra alam. Dan para pendukung o’
dalam bahasa berpendapat bahwa bahasa adalah gatma
juga(l). Mereka berdalil tentang hal itu dengan yalnya
penyimpangan-penyimpangan dalam bahasa.

Seandainya bahasa itu merupakan hasil kesepasatan
para anggota masyarakat yang bertutur dengannya teatulah
mereka bersepakat dalam memperbaiki kesalahanakesal
mereka dan bahasa menjadi berlaku umum sebagaidilaziz-
kan oleh para pendukung analogi.

* Pendapat kedua

Pendapat kedua mengatakan bahwa bahasa adaldh hasi
istilah masyarakat bahasa yang bertutur dengari®gradapat ini
merujuk kepada para filosof Yunani yang dinamakafagiyyin
(orang-orang yang bersepakat). Ini berarti bahwéasa
merupakan salah satu hasil tradisi, konvensasi, lddnasaan
manusia bagi masyarakat yang bertutur dengannydélam
peradaban lama, manusia telah mengadakan bebdsparamen
untuk mengetahui bahasa manusia yang paling dabulantara
eksperimen ini adalah:
a. Firaun di Mesir, Absamatik (dia hidup pada aFa8M) telah
mengatakan dua orang anak yang baru lahir padaateygmg
terpencil. Dia menyuruh para tukang tenung untuknberikan
perawatan kepada keduanya tanpa berbicara di deyaeka
berdua. Dia berkeyakinan bahwa manakala tiba waktuntuk
berbicara tanpa menerima tanda kebahasaan apapaka m
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keduanya akan bertutur dengan bahasa manusia vyalnyg p
dahulu.

Setelah dua tahun, kedua anak itu mulai menguldaryg
kata yang namanya (Bekos), maka Firaun minta [senaaf
tentang hal itu. Lalu dia mendapati kata itu beresti dalam
bahasa yang berdekatan, yaitu bahasa yang nyatasiDadia
menyimpulkan bahwa bahasa ini merupakan bahasa palimy
dahulu.

b. Raja Jims VI, raja Scotlandia pada tahun 1483tel&h
mengadakan percobaan yang serupa. Dikatakan balada p
akhirnya kedua anak itu dapat berbicara bahasailbra

c. Pada tahun 1797 M ditemukan seorang anak yalamtr di
hutan dekat Afriyun di Perancis. Para penemu an@k i
berpendapat bahwa pada kekanak-kanakannya ia pdakah
kontak dengan kelompok manusia. Mereka mengira batia
akan berbicara bahasa Ibrani. Akan tetapi merekajte bahwa
anak tadi tidak mampu berbicara bahasa apapun ggakai
manusia, tertapi ia bisa berteriak dengan kegadujamng
menyerupai kegaduhan binatang.

Dari sini dapat dikatakan bahwa eksperimen-eksypsari
ini tidak akan membantu para linguis dalam mengetahhasa
manusia yang paling dahulu. Deskripsi pertama kenf bahasa
yang diadakan di Paris pada permulaan abad ini upakan
masalah penelitian tentang bahasa manusia yanggpddihulu,
bahwa masalah itu tidak menyerupai karakteristikiah. Dalam
masalah ini, Edward Sapir mengatakan: Tidak adadaalyang
dapat dikatakan bahasa primitif dan sesungguhnysyanakat
primitif itu tidak bertutur kecuali dengan bahasang sempurna
perkembangannya.

2. Hubungan antara lafal dengan makna
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Pada masa lalu keyakinan mendominasi bahwasargya ad
hubungan yang kokoh antara lafal dan maknanya. Kdedna itu
lafal itu suci dalam peradaban-peradaban ini. Migal menurut
orang-orang Yahudi, orang biasa tidak mampu mdafakata
Allah, tetapi yang diucapkannya adalah Yang MalesaB, dia
tidak mengucapkan kecuali satu kali dalam setahun.

Dan keyakinan itu mendominasi bahwa kata-kata mem-
punyai kekuatan yang luar biasa dan pengaruh yasgarb
Kepercayaan ini masih dominan sampai sekarang.IiWesasiapa
di antara kita yang dapat mengatakanthan(penyakit kanker) di
depan orang sakit. Dalam sebagian peradaban lamagyakini
bahwa seorang anak meninggal dunia, maka ibunyaetikak
menjauhi anak yang kedua — menamakannya dengah lafa
masy’'um minhuanak yang malang) untuk menjelaskan kepada
ruh mayit bahwa anak yang baru telah terjaga dejahatan-
kejahatan.

Para filosof eksakta telah mengadopsi pendapat ini
Mereka mengatakan bahwa segala kata itu dahuluegaas
secara alamiah dengan maknanya. Para filosof irpebeapat
bahwa situasi ini tidak dapat dibuktikan dengan atudleh
masyarakat umum. Akan tetapi para filosof mampuarber
gumentasi terhadap situasi itu karena merekalaly yaampu
mencapai hakikat melalui argumentasi logis. Daardara yang
termasuk fakta ini adalah mereka sampai kepadairkoasi
pendapat ini. Demikianlah penelitian tentasygigaq(derivasi) itu
berkembang (1), yaitu suatu istilah yang berarthunet mereka —
sampai kepada hakikat dan mengetahui kenyataan.

Di antara bukti-bukti yang meraka jadikan dalilaak
kebenaran pendapat mereka adalah hubungan yang aaléara:
lafal dan kata-kata yang bermakna. Ada kata-katay yaakna-
maknanya ditirukan. Dalam kedua kasus ini, ada hgéo yang
alami antara lafal dan maknanya. Adapun istilahgyamem-
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persatukan kedua macam ini adalah (ono ma to p&aad filosof
ini berpendapat bahwa hubungan dalam permulaan iptekan
bahasa-bahasa — dahulunya — merupakan hubungamasodi
mana pada permulaannya suatu kata dibuat untukassgsuatu,
yang merupakan peniruan bunyi terhadap sesuatu yengud
bahannya. Kemudian setiap sesuatu itu mempunyainanak
tersendiri; tidak ada perbedaan yang substandiataasesuatu dan
maknanya kecuali menurut panca-indra. Sebab itua ndapat
melihat sesuatu dan telinga dapat mendengar sesDatgan
demikian gambaran audio betul-betul cocok dengambgaan
visual(1).

FASAL Il
STUDI BAHASA DI KALANGAN BANGSA ARAB

Kajian bahasa di kalangan bangsa Arab muncul pada

pertengahan abad pertama hijriyah untuk berkhidkeptda Al
Qur'an dan memberantéeshn (kesalahan dalam i'rab) yang tersiar
pada bahasa karena bangsa-bangsa yang terkalabkgaibing
dengan bangsa Arab dan lemahnya tabiat kebahas&atadgan
mereka. Hal itu disebabkan mereka berurbanisagiekkotaan
Islam dan jauhnya dari sumber-sumber bahasa yaitg(ftnadar)
hingga pada kalangan para hali balaghah(1). IbhanSherkata:
Saya telah diberi khabar oleh Unus bin Habib. Hdpjerkata
kepada lbnu Ya’'mur: Apakah kau dengar aku berlamelgkukan
kesalahan dalam i'rab). Jawab Ya'mur: Satu harajjaHbertanya
: Mana? Jawab Ya'mur: dalam Al Quran Hajjaj beyan Apa
itu? Ya’'mur menjawab : Kau baca :
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Lo said i) ) gl essﬁ.sc{eséij a3l sal 5 aS 5l 5 oS5l1 S ol B)
(Ao A e oS aal Lgd gt i (Slue s WAL (9285 3 Jlai
(2)24 : Za s 5 ) gu)

Dia membacanya dengan rafa’; seolah-olah ketikankal
itu panjang, dia lupa akan permulannnya. Adapura caem-

bacanya adalakSy! <l dinasabkan karena ia sebagaabar
kaana

Hajjaj menjawab: Tidak apa-apa, kau tidak akangden
lagi aku salah dalam irab selama-lamanya. Dia aligu ke
Kurdistan(3). Kajian-kajian ini mencakup pembahasalam
berbagai tataran bahasa, seperti fonologi, sigakemanntik dan
leksikografi.

1. Buku-buku Ath-Thabagat dinisbatkan kepada Absivad Ad
Duali bahwa dia telah mendeskripsikamakhrajul harakat
(tempat-tempat artikulasi vokal) dan membuat lamgb&husus
bagi setiap harakat (vokal). Untuk itu dia mengdnsaorang
penulis dari Bani Abd Qais dan dia mengatakan kamgat Apa
bila kau lihat aku membuka kedua bibirku untuk rfakan huruf,
maka letakkan sebuah titik di atasnya; jika aku mamdarkan
kedua bibirku, maka berilah titik di antara depamuli itu; dan
jika aku kebawahkan kedua bibirku, maka jadikartigik itu di

bawahnya. Maka jika aku mengikutsertakginunnah (tanwin)
kepada sesuatu dari hal yang demikian itu, makakgathh
tempat titik itu dua titik.

Abu Aswad memulai mushaf itu hingga selesai pada
akhirnya, sementara penulis itu membuat titik dengalupan
yang berbeda dengan warna tinta yang dipakai neaytat Al
Quran. Kemudian penduduk Madinah — setelah ituer@mukan
tandatasydid yaitu kedua ujungnya berupa kurung sampai ke atas
dengan gambar demikian (). Tandatasydiddiletakkan di atas
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huruf yang berharakat fathah dan di bawah hurufyyaerharakat
kasrah serta pada sebelah kiri huruf yang berhadideanmah(1).

Setelah itu, Nashr bin ‘Ashim al-Laitsi (89 H)
membedakan bunyi-bunyi yang mirip dalam Al Qurdalu
dibuat titik baru pada huruf-huruf yang mirip yategdapat dalam
Mushaf dalam tulisannya, kemudian sebagainnya idiités di
atasnya dan sebagian lagi di bawahnya hingga sepgwruf-
huruf diberi titik, yaitu yang kita kenal sekarar@enitikan ini
dinamakamugqthah al-i'jaan{l).

Kajian fonologi berkembang di tangan Khalil binAad.
Dia telah meneliti bunyi-bunyi dari tiga aspek. tBera, rasa
bunyi-bunyi huruf melalui buka mulut dengaalif berhamzah

yang diiringi oleh huruf bertandaakin (konsonan). Pada\Ll

diucapkan=2!; padas\d! diucapkan<!; dan seterusnya. Dengan
demikian jelaslah bunyi huruf yang diwaqafkan mednjsakin
(konsonan); berhenti sebentar padanya. Aspek keatieah
deskripsi nada bunyi huruf, yaithams (tak bersuara)jahr
(bersuara) syaddallletupan),rakhwah (geseran),sti’'la (tinggi),
istifal (rendah); dan deskripsi bunyi-bunyi harakat (vpkal
termasuk imalah, raum dan isymam. Adapun aspel&ketilalah
perubahan bunyi yang terjadi pada bentuk kata yaembawa
kepada qgalb (penukaran), hadzf (pembuangan)ial, ibdal
(penggantian) damigham

Mendalami aspek-aspek ini betul-betul mendorongnya
untuk memasukkan pada penitikan atau pemberign tainda-
tanda untukrom, isyam tasydid dan hamzahyang bersambung
dan terpisah. Khalil bin Ahmad telah menciptakamd&a
pensyakalan yang masih kita pakai sekarang, kadémaelah
mengambil dari huruf-huruf mad bentuk/gambarnyamiabentuk
mini untuk indikasinya. Dhammah adaltau kecil di atas huruf;
kasrah adalah ya bersambung di bawah huruf, dan fathah
terbentang di atasnya.
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Kajian fonologi berkembang dengan cemerlang dgdan
dua ilmuwan kenamaan, yaitu: 1) Abul Fath UtsmamnJonni (392
H); dia mengkhususkan menyusun buku khusus terftaragogi
yang dia beri namaSirr Shinaa’atil I'rab; di dalamnya ia
berbicara tentang makhrajul huruf (tempat artikutasruf) dan
sifat-sifat/cara-caranya, apa yang terjadi padaibtkata termasuk
i'lal, ibdal, pengalihan dan pembuangan serta kasesan huruf
yang berlaku, yang membawa kepada keindahan bdaw; 2)
Ibnu Sina, Filosof terkenal dalam risalahnya tegtaebab-sebab
terjadinya huruf.

Bangsa Arab telah memanfaatkan kajian fonologardal
giraat dan tajwid Algur'an. Mereka menaruh perhatiarhadap
aspek ini sehingga ilmu tajwid merupakan ilmu yameydiri
sendiri. Mereka memanfaatkannya juga dalam stjadil’Qur’an.
Yang demikian itu karena studi fonologi dapat meanth mereka
dalam mementingkantanaafur (incom-patibility) dan taaluf
(keselarasan) antar bunyi-bunyi satu kata dan pehgguh
dekatnya dalam hal itu. Ali bin Isa ar-Rummani meagan
dalam bukunya ‘An-Nakt fi I'jazil Qur'an — setelaha membagi
kalam (ujaran) ke dalamfmutanaafir (takselaras) damutalaim
(selaras):

(48 A Ll dgdal) 8 o 30l )
‘Talaaum (keselarasan) dalam tingkatan tinggi dd&kQur’an
seluruhnya.

Juga, bangsa Arab memanfaatkan juga studi fonologi
dalam penyusunan kamus. Khalil bin telah menyusamus ‘Al
Ain’ berdasarkan makhrajul huruf. Demikian pula ubarid
telah menyusun kamus ‘Al-Jamharah’.

2. Nahwu (Sintaksis) dan Sharaf (Morfologi).

Para lingius belum sepakat dalam menentukan orang
pertama yang telah menyusun dasar-dasar ilmu ndawsharaf.
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Sirafi mengatakan: Para ulama berbeda pendapatmdala
menentukan orang yang pertama kali menyusun dasar-dmu.
Ada orang-orang yang mengatakan: Abul Aswad adiPual
katanya : dia-lah Nashr bin Ashim; bahkan katanydia-lah
Abdurahman bin Hurmuz. Akan tetapi kebanyakan orang
mengatakan bahwa penyusunnya adalah Abul Aswaduati-D

Ibnu Salam mengatakan: Orang yang pertama Kkali
meletakkan dasar-dasar bahasa Arab, membuka patungm-
buat jalannya, dan membuat analoginya adalah Alswa8l ad-
Duali(1) (2). Akan tetapi kita tidak memiliki arg@mtasi yang
dapat membuktikan kebenaran riwayat-riwayat ini. Byauqi
Haif berpendapat bahwa Abul Aswad-lah yang telambesi titik
pada akhir kata-kata dalam mushaf, sebagaimana teani
buktikan sebelumnya. Dan dia mengatakan tugashinylang
diberikan oleh Sarafi bahwa Abul Aswad telah menyukaidah
bahasa Arab dan dia-lah yang merupakan penyebahyada
perbedaan masalah — setelahnya — tentang paraipéieveka
mengira bahwa Abul Aswad telah menyusun ilmu naldan
sedikit mengira bahwa Abul Aswad telah menyusuruiimahwu
dan sedikit tentang bab-babnya.

lImuwan yang pertama kali kita dapati padanya ryisri
iImu nahwu adalah Ibnu Ishak al-Khadhrami (waf&utal117 H).
Ibnu Salam memerikannya seraya mengatakan: Dialadabng
yang pertama kali menyusun ilmu nahwu dan mem-bgktn
giyas (analogi) dan i’lal; dia lebih abstrak dalamnyusun giyas
(analogi). Sesungguhnya Ibnu Abi Ishak sangat Kkeras
pendiriannya sehingga membuatnya menghapuslsam@adz
(anomalous) dan tidak mempercayainya, baik datgadzyang
sedikit maupun yang banyak. Manakala yamsgadz itu
bertabrakan dengan pendapatnya, maka dia menyalaj&katau
menakwilnya. Adapun dari segi induksi, dia telahnsyaratkan
keabsahan bahan yang menjadi dasar pengambilangéme’id.
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Oleh karena itu dia dan para linguis modern laindga ber-
ikutnya mengembara ke pedalaman Najed, gurun s&hmadan
Tihamah untuk mengumpulkan korpus bahasa dan sumber
sumbernya yang bersih yang tidak tercemar olehdpbem. Ini
berarti bahwa para linguis mengembara ke kabilahifa Qais,
Asad, Thay, Hudzail dan sebagian kabilah Kinanaterelda
menambahkan pada sumber yang pokok suatu sumbexdeom
yang mengembara ke negeri mereka dari gurun sdkajed,
yaitu sekelompok penulis bangsa Arab, yang datangdsrah dan
bertugas mengajari para pemudanya bahasa Arab {bstka)
yang benar, syair-syairnya, dan giraatnya menjadituan yang
tidak ada habis-habisnya bagi mereka dalam menyliaidah
bahasa. Mereka (para linguis) tidak berhujjah dergadits Nabi
dan menjadikannya sebagai imam untuk bukti-bukti dantoh-
contohya. Sebab, hadits itu diriwayatkan melalukmagaya karena
belum tertulis dan belum terbukukan kecuali padaurtal00 H

(3).

Dari sajian ini kita dapat menyimpulkan bahwa ki
Ishak telah menaruh perhatian kepada giyas (analdgn ta’lil
(pemberian alasan), dengan arti bahwa hal itu tadkip dengan
kaidah, melainkan ia menaruh perhatian kepadantgeli secara
mentalistik. Ta’'lil mentalistik itu telah dijadikaya sebagai
pegangan yang ketat pada kaidah-kaidah yang ditzesan itu dan
analoginya secara cermat, yang menyalahkan setam o/ang
menyimpang daripadanya dalam ekspresinya. Di amialrgang
demikian itu, adalah terjadinya perdebatan denganadzak
tentang beberapsyadz nahw{anomali sintaktis) yang tercantum
dalam syair-syairnya. Dia berkata kepada Faradzalkand
menyanjung Yazid bin Abdil Malik:

lidila o gite () i€ Caala Uiy o — oLl Jla (e
BYS VECRIEN YU N P g S k1 g P
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Kemudian Ibnu Abi Ishak menjawalp:) ¢ Wil <l
Dalam bait lain, dia berkata kepada Faradzak :

Cilaa ol Uisse W1 Jlall e gy ol Gl 5 30 00 b ey (e

Lalu ia bertanya kepada FaradzZak<alas sl cuxd y ay

Maka Faradzak menjawabl sl st o aSale 5 &5 5 gy Loy

Kajian nahwu dan sharaf berkembang di tangan Khadil
Ahmad, karena dia-lah yang telah memberi nama dlé&aada-
tanda) i'rab dalam segala isim dengan nama ratashab, dan
khafadh. Adapun harakat isim mabni dinamainya dhamm
fathah dan kasrah. Adapun sukunnya dinamainya wkasifah

ghair munawwanah (kasrah takbertanwin), sef@tiue &) )
dinamakanjarr. Demikian juga, sukun yang terletak pada akhir
fi'il mudhari’ majzum dinamakanazm Dia berpendapat bahwa
alif, ya dan wau dalam isim mutsanna dan isim jamatizakkar
salim adalah sama dengan huruf i'rab. Dan dia Ineleat bahwa
isim fi'il itu mabni, tidak menempati tempat i'rab.

Dia-lah yang telah membagi kata ke dalawmarrad (kata
dasar murni) damazid(kata jadian). Dia mengamati bahwa kata-
kata mujarrad tidak lebih dari lima huruf dan tidakang dari tiga
huruf; dan dia telah membuatizan sharfiimorfem) dan aturan-
aturan i’'lal dan galb(1).

3. Mu’jam (Leksikon)

Sebelumnya telah kita jelaskan bahwa para linguis
mengembara ke pedalaman Najed sahara Hijaz, daamalin
untuk mengumpulkan korpus bahasa dari sumbernyg jgnih.
Pertama-tama pengumpulan ini dilakukan melaluptataika dan
hafalan dan korpus bahasa yang dikumpulkan itk tidiausun
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secara metodologis. Prof. Ahmad Amin mengatakanra Pa
pencatat pendahulu korpus bahasa pada masa iniataenc
kosakata sebagaimana adanya dan mudah bagi mereka m
dengarnya. Terkadang mereka mendengar sebualektaadfars
(kuda), ghaits (hujan) dan rajul gashir (orang pendek).
Demikianlah mereka mengaitkan apa yang mereka ddagpa
tersusun.

Abu Amr bin al-‘Ala dianggap termasuk linguis tening
yang menaruh perhatian pada pengumpulan korpuss®adieri
sumbernya yang jernih. Perkataan orang Arab yamgpaiekepada
Anda dinisbatkan kepadanya kecuali yang paling kiedban
seandainya kalian didatangi sesuatu dalam jumlay yanyak,
tentulah kalian telah didatangi oleh ilmu dan syaing banyak.

Sesudahnya datanglah tingkatan para linguis yaeg m
nyusun risalah-risalah kecil. Mereka mengambil kerfpahasa-
nya dari mulut orang-orang Arab tulen dan korpusdigusun
berdasarkan topik-topik. Di antara mereka ini datala
a. Ashma’i (tahun 216 H); dia telah menyusun 4 (@npsalah
tentang ibil (unta), kahail (kuda), syat (domba) danwuhusy
(binatang liar);

b. Abu Zaid al-Anshari (tahun 214 H); dia menyugufempat)
risalah tentangnathar(hujan),hamzdannawadir (kata-kata yang
jarang) tentangughah(bahasa) databan (susu);

c. Al-Farra (tahun 203 H); dia menyusun risalaliel tentang
ayyam (hari-hari), layali (malam-malam),isim manqush isim

mamdudmudzakkadanmuannats

d. Abu Ubaid al-Qasim bin Salam (tahun 224 H); mi@nyusun
kitab ‘Al-Gharib al Mushannaf)’(1).

Sesudah itu, berkembanglah karangan tentamgam
(leksikon) dan kata-katanya disusun secara forefsl secara
alfabetis.
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FASAL 11l
STUDI BAHASA DI KALANGAN BANGSA BARAT

1. Studi Bahasa di kalangan bangsa Yunani.

Pada masa-masa pertengahan, kajian bahasa tephdtas
nahwu (sintaksis). Para linguis Eropa beranggapdiwa Plato
(429 — 347 M) adalah pencetus ilmu nahwu (sintakdaka
Plato adalah orang yang telah mengadakan apa yaagakan
katagori-katagori sintaksis. Karena itu dia-lahgy#glah membagi
kalimat (kata) ke dalam isim (nomina), fi'il (vefbakemudian
Aristoteles menambahkannya bagian yang ketigay yeitf. Dia
membagi isim ke dalam mudzakkar (maskulin) dan matmn
(feminin), dan mufrad (tunggal), mutsanna (dualishh jama’
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(jamak). Dia-lah yang telah membedakan 3 (tigajtustai’rab,
yaitu: rafa’, nashabdanjarr. Dan Plato telah mengkaji jumlah
(kalimat); dia melihat bahwa jumlah tersusun dara katagori
logis, yaitu: musnad (predikat) dan musnad ilatbjsk).

Plato berpendapat bahwa kaidah-kaidah nahwiyalalada
satu-satunya sarana untuk memelihara kejernihaashalkaidah-
kaidah nahwiyah merupakan bagian dari kajian yatghlluas,
yaitu kajian filsafat. Dari sinilah, dia menafsirk&aidah-kaidah
nahwiyah secara filsafat. Dia berkeyakinan bahwakdilsafat
mempunyai kepentingan yang besar untuk memahamktstr
kalimat dan struktur kata. Dia menegaskan bahwdegan
antara orang dungu dan orang bijaksana menyerwgraegaan
antara ahli nahwu yang tidak mengetahui aturaraatlogika dan
ahli nahwu yang mengetahui aturan-aturan ini dergahk. Dia
berpendapat bahwa filosof sajalah yang ahli (bepeien) untuk
mengkaji hukum-hukum nahwu. Dan dia berpendapatvhsianya
nahwu itu tidak cukup berdasar pada kajian struatttentang
bahasa. Akan tetapi nahwu berdasar pada aturaamatilat,
karenata’lil kaidah-kaidah nahwiyah menurutnya lebih penting
daripada kaidah-kaidah itu sendiri.

2. Studi Bahasa di Madrasah al-Iskandariyah.

Madrasah ini menaruh perhatian pada kajian pewijiein
manuscript-manuscript yang mencakup teks-teks glgaimeros).
Demikianlah dapat dikatakan bahwa madrasah ini telalampui
kajian nahwu ke kajian fighullughah (filologi). kdak cukup
mengkaji nahwu dan aturan-aturannya sebagai-méadadi oleh
Plato, melainkan juga hal itu telah terwujud daleks-teks klasik
dan dekomentari. Dalam syair ini, ia telah menukguk aspek-
aspek yang sulit dan telah menjelaskannya secaraksis.
Kemudian ia membandingkan teks-teks ini dan bah&asaani
yang ketika itu ia pernah dominan di Iskan-dariyladrasah itu
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menyimpulkan bahwa bahasa syair (Homeros) lebimihjer
daripada bahasa yang dipakai pada zamannya.

Hasil-hasil kajian madrasah Iskandariyah telah angm
perhatian pada perbedaan antara bahasa tulis Hasebksan dan
pada perubahan atau perkembangan yang datang phadsab
bahasa sepanjang zaman(1).

3. Studi Bahasa di kalangan Bangsa Rumawi

Bangsa Rumawi telah menerapkan metode-metode Yunan
secara utuh. Para linguis mereka betul-betul tggem oleh
metode-metode Yunani. Pengaruh ini jelas dari bysig disusun
Varron sekitar bahasa latin. Demikianlah kajiandwjnahwu di
Rumawi masih tunduk pada filsafat Yunani. Di kalamdangsa
Rumawi terus berlangsung silang pendapat yang pankangan
yang berkisar antara para penganut giyas (analdamn para
penganut sima’ (simak). Di antara kesimpul-annyalad bahwa
filosof Rumawi (Sizar) telah menyusun sebuah buknotang
nahwu dalam bahasa latin yang menerapkan teors gpggara
cermat. Kemudian Deyns menyusun sebuah buku temaigu
dalam bahasa latin yang menjelaskan konsep nahahywé
nahwu merupakan seni memperbaiki ujaran (tuturan),
memperbaiki pemahaman para penyair terkemuka; dia
membedakan uslub (gaya bahasa) yang baik dan yeal; |
nahwu menaruh perhatian pada kajian uslub yangdagék Dalam
nahwu itu, dia menganut prinsip-prinsip yang tethbuat oleh
Plato dan Aristoteles untuk kajian nahwu(1). Padaarkeemasan
bahasa latin dan mulai tahun 400 M lahirlah duaubtdntang
nahwu. Buku pertama adalah nahwu hasil karya Daaalisusun
sekitar tahun 400 M. Buku kedua adalah nahwu hieailya
Priscian. Dalam kedua buku ini terdapat pemeriamgyeermat
tentang bahasa tingkatan masyarakat terdidik.
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4. Studi Bahasa Pada Abad Pertengahan

Pada pase ini, pentingnya bahasa latin di Eropzalse
bertambah. Peningkatan apapun di masyarakat dibigda-
sarkan kemampuan seseorang dalam menguasai badtasa |
Bahasa latin adalah bahasa ilmu pengetahuan daml&gdn serta
bahasa-bahasa bidang diplomatik. Akan tetapi baHasa
melemah akibat menjalarnya bahasa latin pada tamgéo-
kritiyah. Demikianlah bahasa latin telah menjaun gamakaian
sehari-hari. la menjadi bahasa tulis yang lebihybkndaripada
bahasa lisan. Hal ini mengakibatkan perbedaan dgealafal-
annya di suatu daerah dengan daerah lain. Sesumgginal ini
membawa kepada wajibnya menaruh perhatian terhbdbpsa
tulis.

Pada pase ini, muncullah sekelompok skolistik yang
mengajak merangkum segala ilmu pengetahuan yanghdonDi
antara ilmu-ilmu ini adalah ilmu nahwu. Lalu merekeerang-
kumnya ke dalam seperangkat rangkuman kaidah. Mebek-
pendapat bahwa induksi fakta menjadi mudah apaiiigkuman
kaidah telah diketahui dan sesungguhnya bahasa palem
sarana yang tepat untuk menganalisis bagian-bdgkia. Oleh
karena itu mereka menaruh perhatian terhadap siémant

Adapun metode nahwu, maka mereka berijtihad dalam
isytiqaq (derivasi) katagori-katagori nahwu dartagori-katagori
logika dan metafisika. Mereka menetapkan bahwa HKeaa
nahwu ilmiah atau reflektif adalah menemukan pp#fsinsip
yang menjadikan kata sebagai suatu yang berhubudgagan
jiwa manusia dari satu segi dan berhubungan desggsuatu yang
bermakna dari segi lain. Prinsip-prinsp ini berlakonum dan
universal, kecuali bagaimana bahasa itu dapat miesjanber
pengetahuan. Mereka berpendapat bahwa nahwu ita dalam
segala bahasa meskipun ada perbedaannya. Olehisebadreka
mengatakan bahwasanya ketika kita mengetahui nglaga satu
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bahasa, maka kita akan mengetahui nahwu segalaadahal
yang demikian itu karena nahwu merupakan sub-staaisasa-
bahasa. Dan apabila kita tidak berbicara tentaggladahasa dan
tidak memahami penuturnya, maka hal itu berpulaegalla
perbedaan kata-kata dan perbedaan bentukan bam dahwu(1)

5. Studi Bahasa pada Masa Kebangkitan

Masa kebangkitan menyaksikan suatu perubahanngenta
konsep-konsep yang dominan hingga waktu itu. Keamudnun-
cullah Sisron dan mengajak ke humanisme dengan angggp-
nya sebagai sinonim bagi kabtadrarah (peradaban) dan lawan
bagi katawahsyiah(kesunyian) sehingga menjadi tinggilah suara-
suara yang menyerang skolistik dan tersiarlah gmatdbahwa
sastra pada masa pertengahan merupakan sumbenilbagilai
peradaban. Pada akhir abad 15, penemuan alat hdapgt
membantu orang dalam menerbitkan secara pesateleksastra
dan ini telah membantu dalam menaruh perhatian paderbitan
buku-buku nahwu, karena menurut mereka buku-bukselbert
dapat membantu dalam memamabhi teks-teks yang laesdadatin
yang baik.

Perhatian itu tidak lagi terbatas pada bahasanL#dtapi
perhatiannya menjangkau kajian nahwu dalam bahaisash lain,
seperti nahwu dalam bahasa Yunani dan nahwu dakimash
Ibrani. Bahkan telah lahir buku-buku tentang naluat sebagian
bahasa Eropa. Kemudian muncullah sebuah buku tpmanwu
dalam bahasa Irlandia, bahasa Brovansalia dan &dP@sncis.
Di Perancis telah muncul pandangan/kecen-derungdmadap
nahwu rasionalis-reflektif. Kecenderungan ini béapg kepada
kelompok Port Royal. Pada tahun 1600 M, merekahtela
menerbitklan nahwu umum dan rasionalis. Di dalammgeka
berargumentasi bahwa konstruksi bahasa ada-lah peslaran
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dan bahasa tidak mengemukakan perbedaan dalamm sysieg
logis dan bernalar.

Kemudian kajian itu memutuskan cabang lain di aang
akademika Perancis yang didirikan oleh Rechiliedaptahun
1637. Para anggota akademika beranggapan bahwai reattalah
teknik/seni berbicara dan menulis yang benar. Adapjuannya
adalah menemukan hubungan antarunsur bahasa, be#cas
alamiah maupun kesepakatan (buatan). Perananadiviunadalah
memerikan pemakaian yang baik dan melindunginyai dar
kepunahan, seperti masuknya kosakata asing dastiladan
teknis serta kata-kata umum yang muncul dari har&ri akibat
dari pergaulan individual di bidang perdagangarmjngestrian,
eksakta dan kelakar(1).

Hanya saja upaya terpenting untuk mengkaji nahadap
masa kebangkitan adalah upaya yang telah dilakaledmDantry
dan dengannya dia telah memerikan bahasa ItaleabBtul-betul
menjauhi cap filasafat yang membedakan kajian-kahahasa
secara umum dan kajian nahwu secara khusus sebgludam
sesudahnya.

6. Lahirnya Metode Bandingan.

Upaya yang paling awal untuk menghindari cap fiisa
dalam kajian nahwu itu disandarkan pada upaya yemgah di
lakukan oleh Danty dan dengannya dia memerikandaahalia.
Dia telah menerbitkan sebuah buku yang berjudulh&a
Masyarakat’; di dalamnya ia berbicara tentang asal bahasa
Italia dan hubungan bahasa Italia dengan bahasénBr.

Mayoritas linguis menghendaki kecenderungan umn-t
buh berkembang nanti pada masa penjelajahan gengPada
masa itu telah ditemukan banyak bahasa yang beilatatiui
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sebelumnya. Itu perlu dikaji. Oleh karena itu, parguis terpaksa
berfikir tentang suatu metode yang selain metoddoPlntuk
mengkaji bahasa-bahasa ini. Telah ada ajakan kepadaukan
upaya Danty untuk mengkaji bahasa Italia sebadiaigte yang
mendengarkan. Kemudian setelah itu terjadi bahwaASlliam
Jons yang pernah menjabat sebagai hakim di Mahkdimglyi di
Bengal itu telah memproklamirkan pen-dapatnya tenta
hubungan kebahasaan antara bahasa Sanse-kertaa fdrsia
Klasik, bahasa Latin, bahasa Yunani, bahasa Jedaarbahasa
Kiltia. Kajian Sir William Jons merupakan penganka metode
yang mengkristal nanti. Metode itu dikenal dengaetade
bandingan dan di antara para pendukungnya adalah:

(1). Schleget menerbitkan sebuah buku tentang batuzm
pengetahuan pada tahun 1808 di kalangan orang Iddma
mengajaknya ke nahwu bandingan.

(2) Pada tahaun 1808 M Franz Bopp telah menerbitk&kunya
yang penting yang membatasi kelahiran filologi bagdn;
judulnya: ‘Sistem Infleksi dalam Bahasa SansekeBRalam buku
itu dia membandingkan bahasa sansekerta dengamsebalasin,
bahasa Persia dan bahasa Jerman. Pada tahun 1823 di
menerbitkan sebuah buku lain yang berjudah-Nahwu al-
Mugarai (Gramatika Bandingan). Dalam buku tersebut dia
membandingkan bahasa Sansekerta dengan bahasablald#sa
Armenia, bahasa Yunani, bahasa Latin, bahasa Lidwd@ahasa
Salafia, bahasa Kuta dan bahasa Jerman.

(3). Pada tahun 1861 M Augets telah menerbitkamaetbuku
yang berjudul ‘Tarkib Nahwil Mugaran fi al-Lughat al-Hindo
Jirmaniyah (Struktur Gramatika Bandingan dalam bahasa-bahasa
Indo-Jerman).

(4) Pada tahun 1818 M Rasik telah menerbitkan g$etuku
tentang bahasa Islandia. Dalam buku itu dia besugsaéncapai
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asal mula bahasa Islandia klasik dengan membarating&jum-
lah besar bahasa Indo-Jerman.

(5). Pada tahun 1819 Garim telah menerbitkan bgmgatama dari
bukunya,an-Nahw al-AlmanyGramatika Bahasa Jerman); dia
membaginya ke dalam pase-pase sejarah. Buku inianmen
perhatian terhadagn-Nahw at-TarikhyGramtaika Historis).

Pada tahun 1822 M dia merivisi bagian ini dan
menambahkan perubahan bunyi dalam bahasa-bahagadian
bandingkan. Dari uraian itu dia menyimpulkan kaittaidah
yang tetap bagi perubahan ini, yang kemudian dikeeagan
nama ‘Kaidah Garim’.

(6) Pada tahun 1870 lahirlah kelompok ahli nahwuou b@eo
Drammarians). Kelompok itu mencakup Karl Fernemriin Paul
dan Brugmann. Kelompok ini menganggap bahwa bahasa
Sansekerta mencerminkan dasar penelitian bahasan&atu,
pembelajaran bahasa harus bersandar pada bahasek&tm
dalam menjelaskan fenomena bahasa Eropa. Dalamuhdlaks
Molr mengatakan bahwa bahasa Sansekerta adalalsatatya
dasar bagi filologi badingan dan akan mengabadsen-satunya
petunjuk yang tepat bagi ilmu ini. Linguis filolopandingan
yang tidak mengetahui bahasa Sansekerta, perumaanAye
seprti ilmuwan falak yang tidak mengetahui eksakta.

Metode bandingan berusaha membuktikan bahwa bahasa
bahasa itu berubah dan berbagai bahasa mirip dadaursegi dan
dua segi (1). Metode ini menaruh perhatian padabpertukan
bentuk-bentuk morfologis dan struktur sintaksis iblgr-bagai
bahasa untuk dibandingkan. Dari perbandingan itypada
disimpulkan dua hal:

a. derajat hubungan antarbeberapa bahasa yang;ditel
b. bentuk yang tampak lebih dekat kepada bahasay#ng
dianggap sebagai asal usul bahasa-bahasa yang sama.
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Ketika linguis menetapkan berbagai bahasa dihutamgk
kepada asal-usul yang kolektif, maka pertama-tama hérus
meyakini bahwa bahasa-bahasa itu sama semuanya tigéahal,
yaitu :

a. struktur gramatika dasar;
b. kosakata;
c. fonetik dan fonemik(1).

FASAL IV
LINGUISTIK MODERN
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Setelah metode bandingan itu diteliti secara itifjuk
mulailah kajian-kajian bahasa semakin mejauhi pergélsafat
dan dalam waktu yang sama kajian itu mendekati deetiiah
eksperimental. Maka kajian bahasa terfokus paddisenaeks
yang ada, dengan mengisolir interferensi unsur{utein. Ini
berarti bahwa kajian itu tidak boleh bercabang uar Iruang
lingkup teks. Demikianlah kajian-kajian bahasa mnodeerdasar
pada prinsip kemandirian. Ini membuat linguistibbagai iimu
yang berkaitan dengan kajian bahasa. Oleh kararaguis akan
memandang  linguistik  sebagai  konstruksi  kebahasaan
sebagaimana insinyur memandang bangunan sebagstrkai
arsitektur. Unsur-unsurnya mempunyai keistimewaangen
kemandirian internal yang bergerak dalam kerangkatanpa
mengacu atau merujuk pada unsur-unsur eksternakra(Ex
Linguistics).

1. De Saussure

Lahirnya linguistik modern adalah berkat jasa uUiisg
Ferdinand De Saussure. Pada tahun 1916 M, ditarbitksetelah
tiga tahun dari wafatnya — bukunya yang terkenalrt3 fi
‘lmillughah al-‘Aam’ (Coourse in General Linguis8). Buku ini
telah mempengaruhi secara efektif segala kajiaadaaliang lahir
di Eropa dan Amerika, yang dicetak pada perioda pagluh
tahunan. Sebelum kita berbicara tentang isi bukdan teori yang
telah dikristalisasi oleh para linguis, kemudiarketial dengan
nama teori De Saussure, kita melihat penguasasmntggagasan
pokok dari linguis ini.

De Saussure lahir pada tahun 1857 di Genif daatvpaida
tahun 1913. De Saussure menaruh perhatian padaabdido-
Eropa, juga pada bahasa dan sastra Jerman. Dianbeayusun
sebuah buku penting tentang gerakan Jerman, yanglbke: ‘Al-
Harakat’ (Gerakan-gerakan). Dia pernah bekerja gabguru
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besar tata bahasa bandingan di Universitas SorbBardncis. Di
antara orang-orang yang telah mempengaruhi pikita@amg ini
adalah empat orang, yaitu:

(1) D. Whitney (1818-1894), dia adalah linguis Arkaryang
menaruh perhatian pada bahasa Sansekerta; di &ataregannya
adalah : Al-Kalam wa Dirasatul Kalam Dalam buku itu dia
menonjolkan konsep bahasa dan sistem bahasa serstruksi
bahasa. Konsep inilah yang mempengaruhi De Sausshmegga
terdorong untuk berfikir tentang linguistik deskifp

(2) Baudouinde Courtenay (1845-1929), linguis Pialadan
spesialis dalam ilmu fonologi. Linguis ini telah mgengaruhi De
Saussure sehingga terdorong untuk membatasi uiit-un
kebahasaan dan memerikan bahasa sebagai suaton slate
perselisihan-perselisihan.

(3) Ch. S. Peirce (1839-1914), dia berbicara tentdukti
kebahasaan. Masalah ini betul-betul telah memepehigde
Saussure untuk mengkonstruksi apa yang disebut lémiang
Semiotik(1).

(4) Emile Durkheim (1858-1917), dia adalah sosipldge
Saussure terpengaruh oleh pendapatnya tentang Kapamena
sosial, khususnya ketika dia membatasi fakta segbhgai hal
yang meyerupai segala hal yang dikaji dalam ilmsa&ta. Dia
menetapkan bahwa fakta sosial ini mempunyai cirumanyaitu
bahwa ia tidak berdiri sendiri. Menurutnya segalsustu itu dapat
menembus segala topik pengetahuan yang tidak dipathami
melalui kegiatan nalar intern, tetapi ia menuntengalaman,
pengamatan dan percobaan. Emile Durkheim telah
mengisyaratkan bahasa dengan mengatakan bahwaabtdhes
dapat dianggap sebagai sesuatu yang bersifat khustepi
bersifat umum. Sesungguhnya Durkheimlah yang mé&arpa
penyebab dalam mengubah kajian bahasa ke kecegderun
ilmiah. Hal yang demikian itu karena dia mengangdahasa
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ilmiah sebagai sesuatu yang bersifat umum, sepahtiya fakta
sosial lainnya. Inilah yang membuka jalan ke pepemmakaidah-
kaidah ilmu dalam mengkaji fenomena kebahasaan(1).

Buku De Saussure: Course in General Linguistics

Buku ini diterbitkan setelah tiga tahun dari wafat De
Saussure. Buku tersebut mencakup hasil-hasil pestganyang
diperlihatkan oleh De Saussure kepada para mabasygndalam
berbagai perkuliahannya yang disampaikannya kepaeigeka.
Sebagian isyaratnya dikaji dari teori yang teldtrigtalisasi oleh
para linguis, kemudian teori itu dikenal dengan aamori De
Saussure. Pentingnya buku ini merujuk pada metcetedn yang
dominan dalam kajian bahasa pada abad 19 yang-ttul
dihadirinya. De Saussure menegaskan aspek-asp&ltber
(1) Bahasa adalah fenomena yang vital,
(2) Bahasa memadukan beberapa sistem yang kohgagn,
sistem fonologis, sistem morfologis, sistem sintgksistem
semantik, berbeda dengan pendapat-pendapat temdataug
mengucilkan sistem fonologi dari sistem-sistemrigan
(3) Bahasa adalah fenomena sosial(1)
(4) Mendahulukan bahasa lisan daripada bahasa tulis

De Saussure mendahulukan bahasa lisan; dalartuldihi
bersandar pada hal-hal berikut. Ketika anak lalar,belajar
berbicara sebelum belajar menulis. Berbicara led#hulu
daripada menulis dan paling tersiar. Sampai sekakiéa dapati
masyarakat yang terorganisasi, semuanya tidak msebahasa-
nya. Ini berarti bahwa bahasa mempunyai perananlmeda-lah
skunder(2).

* Metode De Saussure dalam kajian bahasa
Metode ini berdasar pada tiga prinsip berikut.
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1. Bahasa dikaji dari dua aspek: 1) aspek deskiyptig diberi
istilah ‘Synchronic’ dan aspek historis yang digebuachronic’.

De Saussure menganggap bahwa asas deskripténting
untuk mengkaji bahasa. Sebab, bahasa adalah geja¢n vital,
sedangkan kajian deskriptif menaruh perhatian pagdan bahasa
pada tahap tertentu karena ia merupakan rangkumginsbgala
kegiatan berbahasa yang digunakan oleh masyarakaisé. De
Saussure mengharuskan mengacu pada contoh-contwsaba
yang disimpulkan dari induksi yang mencakup bahgaag
mencerminkan masa tertentu dan mewajibkan menjaiitiran
apapun yang mengacu pada aspek-aspek sejaraleranii tbahwa
unsur masa tidak akan diperhatikan dalam kajianJauli, linguis
tidak akan memperhatikan perubahan apapun yanggigada
bahasa tertentu ini(1).

De Saussure membedakan kajian deskriptif dengganka
prespektif/normatif dan menjelaskan bahwa perbedaatara
keduanya bukanlah perbedaan dalam metode peneljitiasaja,
tetapi juga perbedaan itu ada dalam materi yangindipleh
linguis. Maka korpus bahasa yang menjadi dasaatkaleskriptif
dinimpun tanpa seleksi tertentu dan tanpa melebihkatu
ekspresi atas yang lainnya atau menerima ekspabgidbyang itu
adalah rancu, sedangkan yang lainnya tidak rancaosip yang
menjadi dasar kajian di sini adalah: Apakah ekspresatau itu
dipakai atau tidak? Ini berarti bahwa kajian dgsirimenaruh
perhatian pada kenyataan bahasa sebagaimana adanya.

Adapun kajian prespektif (normatif), masalahnyabbda
dengan kajian deskriptif. Dalam kajian prespekimguis me-
milih korpusnya dari banyak fakta kebahasaan. Bigs&orpus
ini memelihara tataran tertentu yang memperolekl&an lapisan
masyarakat terdidik. Dalam kajian ini, linguis mesdhkan
tataran kebenaran dan tataran kesalahan(l).
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Aspek kedua, yaitu kajian bahasa berdasarkan rkajia
historis. Di sini linguis menaruh perhatian padgidka per-
kembangan yang terjadi pada bahasa, sedangkan evetidde
yang diikutinya dalam kajian ini adalah komparastasa dua
tahap sejarah tertentu. Itu karena bahasa berdrab menerus.
Perlu dicatat bahwa kajian historis tidak dimulackali setelah
bahasa itu diperikan pada setiap periode wakterttrt Tujuan
kajian historis adalah menjelaskan perubahan-pbarbayang
terjadi pada bahasa. De Saussure menegaskan psmatintgeng-
kaji bahasa berdasarkan dua prinsip ini.

2. De Saussure membedakan ketiga istilah berikut.

a. Bahasa menurut arti umum adalah fenomena staadisebut
‘Le Langue’

b. Bahasa dalam arti tertentu (khusus) adalah ydijaglikan
topik kajian dan diberi istilah ‘La Langue’

c. Ujaran adalah kegiatan otot fonetik yang dilaukoleh
seseorang yang sama dan dinamakan ‘La Parole’

Dalam arti umum, bahasa adalah fenomena sosia yan
terletak dalam sosiologi. Bahasa tertentulah yargrupakan
kegiatan manusia yang dihasilkan oleh semua makiralalui
heriditi sebagai akibat bagi pemakaian organ yamegnbentang
dari dada hingga kepala dan yang dinamakan orgayi.bDe
Saussure memandang bahwa bahasa tertentu merupakgang
universal dari kajian gambar-gambar yang tersimpukaham
ingatan para pemakai bahasa ini. Jadi, bahasa alemphu-
bungan gudang yang mencakup gambaran-gambaranndenta
hubungan-hubungan yang tersimpan dalam akal orearggani.
De Saussure menegaskan bahwa ciri-ciri bahasantiertecara
nyata terdapat dalam pikiran para penuturnya. Diamiikh,
sesungguhnya seorang penutur mampu memakai babeaea s
sederhana, tetapi ia tidak mampu secara sendiri@m-m
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pengaruhinya, karena bahasa merupakan fenomenal yasig
kolektif.

Adapun ujaran adalah performansi nyata dan kongkdgi
bahasa dari pihak individu. Performansi ini betsiiaiko-logis
dan sosial secara simultan dan terjadi akibat pegate
terpengaruh oleh situasi tertentu.

Jadi, ujaran adalah suatu soal, sedangkan bahasa
rupakan soal lain. Karena itu ujaran merupakanatkiendengar
terpengaruh oleh suatu masalah tertentu. Adapuasbahdalah
merupakan gambaran mentalistik yang ada dalamapiksemua
penutur di masyarakat tertentu. Adapun ujaran adgémbaran
kongkrit bagi bahasa. Dan ujaranlah yang dijadamdaran oleh
linguis dalam kajiannya agar sampai pada gambarmmaiistik
dalam akal pikiran para penutur bahasa. Juga, rkajaran itu
memberi kita manfaat dalam mengkaji kejiwaan paraupur ini.

De Saussure telah mendalami kajian bahasa tertimtu
menggunakan dua istilah pokok berikut.

a. Dialek, maksudnya adalah sistem bahasa yangutdiaeh

sekelompok kecil yang semuanya berpartisipasi dakama-kaian
bahasa tertentu. Dari sini, De Saussure menyerugkagn
pengaruh faktor tempat terhadap perbedaan bahaaganK
semacam ini disebut linguistik geografis(1). Dia njeéaskan
bahwa ilmu ini mengkaji hubungan fenomena kebarase-

ngan bidang persebarannya. Dan dia menetapkan bahya
dalam memulai kajian aspek ini — apabila perbegeabedaan
kebahasaan masih samar dalam pandangan para lidglias

kawasan tertentu waktu, maka perbedaan-perbedaamene-

robos pandangan seseorang sesuai dengan tempd&agai-

manapun lemahnya bagian budaya, tetapi sesungguimayay-

orang primitif sendiri memahami hal itu ketika meaeber-

komunikasi dengan kabilah-kabilah lain yang bertekayang
bertutur dengan bahasa lain(2).
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b. Tingkatan pemakaian bahasa secara subjektif,sudalka
adalah bahwa bahasa orang-orang terdidik berbetgaddahasa
orang-orang pekerja. Masing-masing dari kita mekgpeesikan
dengan bahasanya tingkatan subjektif yang mengdpat dia
berasal.

3. Tingkatan ketiga yang menjadi dasar metode Desstae
tercermin dalam masalah makna.

De Saussure menjelaskan bahwa kajian-kajian & ata
dalam mengkaji masalah makna mengacu pada apatgiahgdi
tetapkan oleh Plato, yaitu bahwasanya ada hubuggag erat
antara lafal dengan maknanya. Dia menolak pringip dian
menegaskan bahwa hubungan antara keduanya bemdféer.
Dia membedakan tiga hal.

a. Maujud khariji (eksistensi ekstern), misalnya tutméo kayu
yang kita namakan sebuah pohon.

b. Lafal adalah seperangkat bunyi yang dipakai dalam
menunjukkan maujud khariji.

c. Gambaran mentalistik, yaitu gambaran maujud khaamg
ada dalam pikiran.

Maujud khariji dinamakan madlul (signifie); lafal
dinamakandall (signifiant); dan gambaran mentalistik disebut
lambang. Dia menjelaskan bahwa gambaran mentalisgk-
cerminkan hubungan antamadlul (yang ditunjukkan) damlall
(yang menunjukkan) dan menjelaskan bahwa lambanm-me
bentuk unit dasar dalam berkomunikasi, yaitu yangnyatu
dalam semua bahasa masyarakat, yang bersifat msghktaDari
sini De Saussure menegasakan bahwa bahasa adataim si
lambang.

De Saussure beranggapan bahwa kalimat merupakan
untaian lambang dan setiap lambang memberikan &ethihdap
sesuatu tentang makna keseluruhan. Oleh karenasétiap
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lambang di dalam kalimat berkaitan dengan apa yadg
sebelumnya dan apa yang sesudahnya. Untaian lamibamg
keterkaitannya dalam kalimat dinamakan ‘Sintagmatjaitu
hubungan horizontal antarlambang. Misalnya, kalimagss »&
mencakup hubungan horizontal yang tercermin bahwsisp

musnad (predikat), yai#¥ ada permulaan, kemudian diiringi oleh

musnad ilaih Hubungan irab dalam musnad ilaih adalah
dhammah sedangkan musnad adalah mabni, yaitu mufarad
mudzakkar, demikian pula musnad ilaih.

Di samping hubungan ini, kalimat mencakup hubungan
vertikal yang dinamakan oleh De Saussure ‘Paragdima
Maksudnya adalah masuknya lambang yang sama dalato s
hubungan dengan semua lambang yang dapat mendietobat
terbatas dan tertentu bagi lambang tertenmu. Miaalrapa
lambang yang dapat dipakai dalam hubungan tambdbagan

lambang (! ...) o)), Jawabnyaod < sS atau o Aala ) atau
ol osls (1). Jadi,<S masuk dalam hubungan vertikal dengan
Al ) ataup s,

2. Mazhab Kebahasaan Modern
Murid-mnurid De Saussure telah mengembangkan-teori

nya secara besar-besaran dan membentuk mazhabbmkeha
bahasaan tersendiri di Eropa dan Amerika. Di amaaahab ini
yang terpenting adalah:
(1) Mazhab Prague

Sepeninggalnya De Saussure pada tahun 1913, paga ta
1926 terbentuklah suatu kelompok kebahasaan yakgnali
kelompok Prague . Di antara orang-orang yang triin dalam-
nya adalah S. Karcevski, Trabtskuey dan Jakobselonipok ini
telah mempublikasikan gagasan awalnya pada tah2® dé&ngan
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judul A’'maal Madrasah Prague al-LughawiyyafiHasil Karya
Mazhab Kebahasaan Prague).

Mazhab ini memelihara gagasan De Saussure, khysusn
tentang definisi bahasa, yaitu bahasa adalah siEerbang. la
menaruh perhatian pada metode deskriptif De Samis#\kan
tetapi dalam kajiannya, mazhab ini terfokus pageelagonologi.
Dan buku yang merangkum prinsip-prinsip mazhab adalah
buku tentang prinsip-prinsip fonologi, hasil karjaabtskuey.
Buku itu diterbitkan pada tahun 1939 di Prague.

(2) Mazhab Perancis

Mazhab Perancis berjalan dalam kecenderungan yamng s
dengan yang ditempuh oleh mazhab Prague. Kajiaterjekus
pada sekitar fonologi, baik kajian deskriptif manphistoris. Di
antara para pendukung mazhab ini adalah Martemhiya) dan
Panvist.

Linguis Perancis terpenting adalah Marten; dia
memusatkan kajiannya dalam analisis bahasa padansbthasa;
dia menjelaskan bahwa bahasalah yang berfungsi hi&asi
antara penutur dan pendengar dan keterkaitan antars itu
membawa ke struktur. Ada dua macam struktur : rferensi
monem-monem untuk pembentukan kalimat dan 2) erenSi
monem-monem agar saling keterkaitannya lebih banlgaipada
keterkaintannya dengan monem-monem kalimat. Misalapa-
bila kita perhatikan kalimatslS e duasau il ol G 8l (1),
maka akan kita dapati bahwa struktur berikut salwegkaitan;
masing-masing membentuk struktur tersendiri:

i1 U5 S — e domm — i
* Satuan bahasa
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Martinet berpendapat bahwa satuan bahasa mempunyai
dua aspek: aspek pertama dinamakan monem dan &spek
dinamakan fonem.

Monem adalah unsur terkecil yang mempunyai makna
dalam untaian ujaran. Monem terdiri atas dua bagiang
pertama dinamakan leksem, yaitu yang mengikutiikeks dan
yang kedua dinamakan morfem yang mengikuti sinsalégpabila
kita analisis kalimat berikut 4l s &) () s2abay () saluall maka
akan kita dapati bahwa leksem-leksem itu adalgth (p) — alus
Js=) — 4l — dan morfem-morfem (unsur-unsur sintaksis) adalah :
de Jladl ¢ — s — J Setelah itu Martinent beralih ke kajian
monem pada tataran isi dan ekspresi, lalu ia meskah bahwa
setiap bahasa menggunakan sejumlah monem tertartuk u
mengekspresikan sejumlah ungkapan yang tak terainggl itu
dijelaskan dengan mengemukakan tabel berikut.

Situasi Ekspresi
1. @)
2. (b)
3. (d)
dst dst

Dia menjelaskan bahwasanya tidak ada kesamaaraanta

(a) dan (b) atau (a) dan (c), melainkan ada kesasw@antara (a)
dan 1; (b) dan 2; (c) dan 3. Kesesuaian ini membke@ada
kejelasan dan ketidaktaksaan. Dan apabila kitaibgkan kedua
kolom, yaitu kolom situasi dan kolom ekspresi, makan kita
lihat bahwa kolom situasi membentang ke arah yakgerhingga.
Mustahil kolom situasi disertai oleh kolom ekspraampai
kepada yang tak terhingga. Maka apa yang harusldizkan?
Jadi, bagaimana masalah-masalah itu berjalan. HKigaus
memperhatikan tabel berikut.
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Konteks (Situasi) Ekspresi
1 osal Gla s Ul ()
2 Jadl Al ()
3 S Y (2)

Kita mengamati bahwa ekspresi (a), (b) dan (c)mh'i[a ketiga-
nya terdapat unsur-unsur kolektif. Pada (a) daratﬂla)\-'\\ dan sU
JeWl dan pada (b) dan (c) ada dan (1).

Itu berarti bahwasanya terdapat satuan-satuan ryasgk
dalam pembentukan beraneka ragam ekspresi. Satusamsini
merupakan monem. Dan yang demikian itu berkat ferensi
yang memungkinkan. Jadi, monem adalah satuan siatent
kecil. Oleh karena itu kajian aspek pertama terfogada tataran
isi dan tataran ekspresi(2).

* Fonem
Apabila kita memperhatikan tiga satugas — <lic — xS
maka kita mengamati bahwa satuan-satuan itu memapuny

kesamaan dalam sejumlah unsgr+ <« — <. Maka unsur-unsur
kolektif dalam pembentukan monem itu menduduki kdmslua,
yaitu tidak dapat masuk dalam tataran ekspresi laanlah
lambang-lambang bahasa serta bukanlah satuan-sataag
bermakna. Lalu yang demikian itu dinamakan apa?abakan
monem. Setiap monem terdiri atas keterhubungannfe€naeem
ini. Studi fonem berada pada dua tataran: tatacamoldgi dan
tataran fonetik. Fonologi terbatas pada kajian byagg memberi
andil — ketika ia berkaitan dengan bunyi-bunyi lainterhadap
pemaknaan kata pada makna tertentu dan menenteklbedaan-
perbedaan dalam pengucapan setiap bunyi, baik gebeini
merujuk pada perbedaan penutur ataupun pada pearbeda
konteks(1).
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(3). Mazhab Kobanhagn

Mazhab ini berdiri pada tahun 1931 di bawah pargar
Helmsliv dan Brondal. Hasil karya pertamanya ditkem pada
tahun 1933. Di antara pendukung terpenting adakmsliv.

Helmsliv mendukung pandangan De Saussure tentang

bahasa dan linguistik. Bahasa mencakup dua calaitg, bahasa

dan ujaran. Linguis menaruh perhatian pada balgaaAdapun

linguistik adalah ilmu yang berdiri sendiri. Dia rbeg-gapan
bahwa teori kajian bahasa berdasar pada tiga pgaibs;

(1) kajian bahasa bersifat induktif, lebih banyak dadg bersifat
deduktif;

(2) kajian bahasa bersifat arbitrer daripada bers#sitiai;

(3) kajian bahasa merespon tiga faktor yang dikenalndaajian
eksperimental, vyaitu koherensi internal, kepaduaan d
kesederhanaan(2).

Induksi tercermin dalam menyusun masalah-masadah d
menggeneralisasi pengamatan-pengamatan denganumegg
gasan terdahulu apapun. Adapun deduksi tercerniamdaneng-
induksi seperangkat premis-premis struktural yaegldsar pada
konsep umum ujaran. Teori ini bersifat arbitrerekexr tidak dapat
tunduk kepada pengawasan masalah-masalah eksgnetam
Teori ini sesuai karena menerapkan hasil-hasil ydicgpainya
pada sejumlah besar bahasa. Di samping itu taarienespon tiga
prinsip kajian eksperimental, yaitu koherensi ingtr kepaduan
dan kesederhanaan. Helmsliev mengatakan bahwaetbaedan
adalah satu-satunya prinsip untuk meng-ukur berdaknya
kedua prinsip tadi, yaitu kepaduan dan koherensirera
kesederhanaan merupakan kriteria tempat bertemuegai
dengan aplikasinya).

Helmsliev telah mengkristalisasi kecenderungateméu
dalam kajian bahasa, yang dikenal dengan namasiglaisc’. Di
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antara keistimewaan metode ini adalah bahwa i titeanya
menaruh perhatian terhadap kajian bahasa tertenélginkan
menaruh perhatian juga terhadap perian yang bersiiam dan
kolektif antara semua bahasa. Sesungguhnya manailala
mengkaji bahasa tertentu, maka berarti ia hanyagkaginya
sebagai suatu pola untuk menginduksi fenomena-fenarmmum
kebahasaan. Hal itu terbukti dengan menerapkan-rfera-
fenomena ini pada lebih dari satu bahasa. Glossrbattolak dari
studi dan analisis satuan-satuan terkecil. Linguienaruh
perhatian terhadap perian hubungan yang menghukbaong
satuan-satuan ini. Helmsliev mengadakan perubahalamd
peristilahan yang dipakai oleh De Saussure, ankairg dia
menggantidalil (petunjuk),dall (yang menunjukkan) damadIul
(yang ditunjukkan) dengan tataran ekspresi (pertggédari
madlul) dan tataran isi (pengganti dari dall). Dmenje-laskan
bahwa masing-masing dari keduanya mempunyai bedark
substansi. Bentuk dapat dianalisis ke dalam kemkgkangka.
Kerangka ekspresi itu disebut ‘plereme’ dan kerangk disebut

‘ceneme’. Misalnya, kata_ X atau petunjuk (lambang) bahasa

— sebagaimana dipakai oleh De Saus§iwe):) terdiri atas dua
tataran, yaitu ekspresi dan isi. Ekspresi apabéaalisis, maka ia
dianalisis ke dalam kerangka-kerangka ekspresii) ypleremes):
Adapun isi apabila dianalisis ke dalam kerangkakgka isi,
yaitu (cenemes), yakni (konstruksi) + (jenis) — deam
seterusnya, maka perbedaan dalédﬁ) (pleremes) membawa
kepada perbedaan dalam (cenems). Dan ini mengk&ibat
perbedaan dalam ekspresi. Dari sini, glossmatic aneisng
bahwa bentuk (kontruksi) membentuk substansi umungy
berlaku kolektif bagi semua bahasa. Perbedaan taajagli pada
konstruksi itu mempunyai hubungan dengan bentukpididak
berhubungan dengan substansi. Substansi diperikataluin
bentuk, bukan melalui bunyi atau maknanya. Ini nhamdgri
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medan sebagai gagasan kemungkinan adanya sisteryi bun
internasional. Demikianlah Helmsliev mendukung Daussure
dalam mendefinisikan fonem sebagai satuan yangakbdan jauh
dari realisasi bunyi dalam pencapaiannya. Berdagsatkori ini
bahasa dipandang sebagai konstruksi yang terdsi:at) isi dan
ekspresi, masing-masing saling berkaitan dan 2)teksndan
sistem, ada hubungan tertentu di dalam konteksldam sistem.
Teori ini menggunakan istilah glosem; maksudnydaddbentuk-
bentuk terkecil yang tidak dapat dibagi ke dalamtiebentuk
yang lebih kecil lagi, baik itu pada tataran ekspmaaupun isi.

Misalnya, dalam katgw_l)) kita dapati(J)) adalah glosem;

() adalah glosem lain. Demikian juda) dan (“~). Ini pada
tataran ekspresi. Adapun pada tataran isi, makastkdsi
(bentuk) adalah glosem, sedangkan sifat-s{fat_xll yahg
berkaitan dengan konstruksi itu adalah glosem laiori ini
memakai istilah fungsi; maksudnya adalah hubungdara dua
unsur pada tataran kata atau pada tataran striktur(

(4) Mazhab Inggris

Mazhab ini didirikan oleh Charles C. Fries. Dianmampuh
metode De saussure, lalu mendukungnya dalam sahdisl untuk
kepentingan bahasa. Dari sini, dia menegaskan bdhgaistik
tidaklah lebih banyak daripada seperangkat tekanefptian yang
memungkinkan peneliti (linguis) untuk mengatasi igigva-
peristiwva kebahasaan. Dan dia menegaskan bahwanlrbardiri
sendiri, tidak bercabang dari ilmu lain, sepertissiogi atau
psikologi. Freis menolak pendapat tentang bilinigaalindividu
dan masyarakat, yang telah dikatakan oleh Dorkean Be
Saussure dan dia menjelaskan bahwa kepri-badiagorses
merupakan unit yang berdiri sendiri; kepri-badianmempunyai
ciri-cirinya yang membedakannya dari kepribadiaprhedian
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lainnya. Freis berpendapat bahwa ketika kita mendlahasa,
maka kita hanya mengkajinya sebagai bagian dasesrsosial.
Demikianlah Fries dan para pengikut-nya telah nrédah
mazhab kebahasaan baru yang disebut mazhab kebalsasaal.
Fries berpendapat bahwa pendukung mazhab lain,dbdtkopa
ataupun di Amerika, mereka menaruh perhatian teyhatruktur
internal (dalam) bahasa lebih banyak daripada apagy
seharusnya. Akan tetapi mereka mengabaikan aspalakpeén
bahasa yang sebenarnya dalam kerangka masyarakaiodaa-
norma dan kaitan yang mungkin diharus-kan oleh araggat atas
para pemakai bahasa itu. Oleh karena makna danadserb
aspeknya merupakan tujuan penutur untuk menyampayka
kepada para anggota masyarakat lain, maka sebgupaa
pendukung mazhab ini memusatkan perhatiannya paalam
makna. Mereka mulai menganalisis konsep-konsep urdam
khusus yang ingin diekspresikan oleh setiap oradgmana saja
ia berada di dunia ini — melalui bahasa. Kemudianeka mulai
mengkaji ciri-ciri umum dan khusus yang dimilikiebl setiap
struktur bahasa. Oleh karena itu, mereka mulai raeladan
bentuk-bentuk dan struktur-struktur bahasa yang atdap
mengungkapkan fungsi-fungsi itu ke dalam kerangkdiag
konsep umum. Para ilmuwan (linguis) berusaha mendapdah-
kaidah yang dapat mengontrol pemakaian bahasasgienarnya
di masyarakat, dengan mengetahui apa yang umuraissugan
berbagai masyarakat dan apa yang khusus sesuaiardeng
masyarakat tertentu.

Ada dua hal yang dapat mengontrol pemakaian bahasa
Pertama, konteks bahasa. Kosakata tidak terbataknama
maknanya jika disajikan secara terpisah-pisah. INjysa kata s
tidak terbatas maknanya kecuali dalam konteks rgepe

aul ) e 4 pn e (K dalak e K]
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Firman Allah SWT:

(12 1 a5 ) ) lhaa 4pa] aad JSG (o pSaal o
Yang keduanya adalah situasi atau kondisi tempatarize
sungnya ujaran itu dikatakan, yaitu disebdle sl JSI | Unsur-
unsur konteks itu banyak. Pertama, penutur ituisergakah ia
laki-laki atau perempuan, muda atau tua, seoraaglz@rdua atau
kelompok atau orang banyak; dan apakah kebangsaanny
agamanya, bentuk luarnya, aksen suaranya dan tesogiatnya?
Kedua, pendengar. Ketiga, hubungan penutur dengademgar
dari segi kekerabatan atau persahabatan atau tidadailya secara
lahiriyah atau kurang kepedulian atau permusuhatradesosial
(ekonomi atau politik dan seterusnya).

Di antara unsur-unsur konteks itu adalah topikuy@pik
pembicaraan dalam suatu suasana, tempat, waktupicara dan
dorongan bicaranya(1).

Fries berpendapat bahwa apa yang kita namakagnsist
fonologis, morfologis, sintaktis dan semantis tidedbih dari
sekedar kerangka-kerangka kreatif dan sistematigotékisnya
lalah sampai kepada analisis peristiwa-peristinaakasaan(l1).

(5) Mazhab Distributif Amerika

Mazhab Amerika, kajian-kajiannya terfokus padadsah
bahasa orang India yang berkulit merah. Dahulubghasa ini
adalah bahasa lisan saja, bukan bahasa tulis dak diketahui
sejarahnya. Di antara para tokoh ternama mazhauaalah:
1. Boas (1858-1940), dia berbicara tentang hubundaahasa
dengan untaian yang kita pakai.
2. Sapir (1884-1939), dia adalah spesialis dalatmasmbahasa
orang India yang berkulit merah. Dia menyusun selugku yang
berjudul ‘Language’. Dalam buku itu, dia menarulhhpéian pada
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pembatasan makna fonem dan definisi bahasa selsagédi
bentuk.

3. Bloomfied terpengaruh oleh kecenderungan behatilo dan
menerapkan hasil studinya secara cermat dalam Igakun
‘Language’ yang diterbitkan pada tahun 1933. Antaia, dia
berpendapat bahwa bahasa berdasar pada dorongagaordan
reaksi-reaksi. Dari sini, Bloomfied menaruh peratierhadap
aspek indrawi bahasa dan menolak merujuk ke makraku
menentukan satuan-satuan bahasa. Bloomfied dianpgagiri
metode distribusi dan prinsip analisis unsur-urigaogsung, yang
bertahap dalam analisis struktur bahasa dari fosampai ke
kalimat(2).

4. Harris, pada tahun 1954 dia menerbitkan sebudu lyang
berjudul ‘Metode Linguistik Struktural’; di dalamaydikemu-
kakan metode distribusi. Dia menjelaskan bahwabdréolak dari
studi sampel bahasa; melalui studinya, dia sanipaidepada
kesimpulan mengetahui sistem yang ditempuh berkiasar
sampel. Sistem inilah yang dinamakan ‘bahasa’, gabena
dikatakan De Saussure. Selama masalahnya demikiaka
peranan linguis - tatkala mengkaji sampel - terfokpada
pembagiannya ke dalam unsur-unsur, kemudian mesifikéa
sinya. Harris menjelaskan bahwasanya — sebelum kagrgam-
pel kebahasaan — dalam pikiran linguis harus aatsipfprinsip
klasifikasi sampel sehingga ia mampu mengklasiirkas secara
otomatis. Juga, Harris menjelaskan bahwa peramajui$ ter-
batas pada deskripsi (perian). Gagasan-gagasais Heanggap
jalan utama bagi munculnya mazhab generatif-tramsfof(1).

3. Dasar-dasar Kecenderungan Distribusi

Kecenderungan ini beranggapan bahwa bahasa adalah

sebuah sistem dari bukti-bukti yang arbiter danabggapan
bahwa bahasa tersusun dalam dua pola. Pertamaoihtati
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kehorizontalan ini merupakan penyebab bahwa setiapur
bahasa menduduki suatu tempat yang leluasa bagaisiecara
material. Dan ia juga merupakan penyebab dalambhalwa
rangkaian ujaran dapat dibagi-bagi ke dalam unsagthuyang
dapat berdiri sendiri dan bercirikan khas. Meskiplemikian
tidak setiap susunan sejumlah fonem dapat membawpekn-
bentukan kata yang berterima. Dan tidak setiapreussejumlah
kata dapat membawa ke pembentukan kalimat yangrivea. Ini
berarti bahwa susunan fonem untuk membentuk katsdsunan
kalimat untuk membentuk kalimat itu tunduk padatdekaktor
tertentu. Kedua, pola vertikal, ia bertujuan meuokab unsur-
unsur yang dapat saling menggantikan tempat daisigegentu,
baik pada tataran fonem atau pun pada tatarantstraitaksis,
maka pada tataran fonem kita dapati conféhdan J<. Fonem
yang hendak dikaji dalam pola vertikal adalah fongang
menduduki tempat pertama. Kita melihat bahwa-sdmeyika kaf
menduduki tempagaf dalam posisi ini, maka muncullah kata
baru. Jadi, bunyi pertama disebut fonem. AdapurbiEpita
ucapkan: J& dan J» (yang dipakai dalam dialek Riyad), maka

akan kita dapati=) dalam posisi ini menduduki fungss@, Ini

berarti bahwa penduduk Riyad melafalka#tdl! dengana=. Ini
dinamakan alofonem.
Pada tataran, ketika kita mengatakan :
RS — a8 QS — s QS
kita dapati bahwa kata xS — a8 — 23 menduduki posisi
kedua, yaitu setelah kata''S secara langsung. Setiap kata ini

berfungsi membatasiisll; sesekali buku itu baru; sesekali buku
itu lama; dst. Ini berarti bahwasanya dapat ditestu jenis
morfologi kata yang berfungsi membatasi, yaitu hékate-rangan
sifat).
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Dalam bidang struktur, analisis bertujuan - paaaran
vertikal - menjelaskan jenis morfologi unsur-unsi@ang saling
bergantian posisinya dalam tempat tertentu. Oleknaitu kita
bersandar pada tiga tabel yang akan dijelaskanmddajian
morfologi, yaitu tabellshaq (afiksasi), tabetashrif (infleksi), dan
tabel isnad (prerdiksi). Tabelilshag menjelaskan kepada kita
afiks-afiks yang melekat pada kata, baik di awal,tehgah,
ataupun di akhir. Apabila afiks-afiks ini merupakadat ta'rif
(partikel definit) atau tanwin atau dhamir-dhamidhafat
(pronomina-pronomina yang disandarkan), maka kataakan
berupa isim (nomina) atau sifat (adjektiva) ataardh (adverb).
Dan jika afiks itu berup&araf mudhara’ahatauya mukhatabah
atau nun taukid atautaa mutaharrirah (bervokal) atausakinah
(berkonsonan), maka kata itu adaldh (verba). Jadi, tabel ini
memberikan gambaran tentang jenis morfologi katarseumum.
Hal yang demikian itu dapat kita amati dari conkalta berikut :
katag\: ketika ia dalam keadaan sukun, di sini jenis modmya
sulit ditentukan. Oleh karena itu kita bersandalap@bellshag

@ ()
Giely -Gy 1 AL ) AS jadiall (Ul el =gl J
gl sl
cu Ao ladlca s el TALLY) e
&0 IV EON
o5 2S5l O 5

a) ARISH (1 (1) 2 gl (e et -] ;i)
Jad AWl ()] () 2 gandl (e i -2
Akan tetapi tabeliishaqg menjelaskan kepada kita jenis
morfologi umum. Terkadang ini tidak cukup dalam |esm
sintaksis. Oleh karena itu, kita bersandar padal taim yaitu tabel
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tashrif untuk menentukan jenis morfologis, khusashkgtika kita
ingin membedakan shifat (adjektiva) atau dharafvéda) dari
isim (nomina). Misalnya,(:_%) yakni sejenis perhiasan yang
diletakkan pada telinga dafix), maka kita dapati bahwde_2
tidak ada fiilnya sehingga tidak ada musytaqat rij@esi)

daripadanya bagi fi'il ini. Adapun kata<, maka kata itu bisa
dibentuk shifat musyabbahah, shigat mubalaghahatiahtafdhl
(bentuk perbandingan). Dari sini dapat kita simpallbahwak_2
adalah isim, sedangkan~ adalah sifat. Perkara yang dapat
membantu kita dalam hal itu adalah tatashrif. Maka kata yang
dapat dimasukan ke dalam tabel tashrif (inflekisi)kisa berupa
sifat (adjektiva) atau fi'il (verba). Adapun katang tidak dapat
dimasukkan ke dalam tabel ini, maka kata itu adakim
(nomina). Dalam keadaan ini kita bersandar padal tebtiga
untuk membedakan sifat (adjektiva) dari fi'il (vajb Tabel ini
adalah tabel isnad (predikasi). Maka kata yang tddisandarkan
kepada dhamir-dhamir rafa’ atau kata yang disarataepada
salah satu haraf mudhara’ah itu adalah fi'il (versedangkan
kata yang tidak menerima penyandaran ini adalah @&ftljektiva).
Demikianlah, kata(Jwsa) tidak dapat dimasukkan ke dalam tabel

ini, sedang-kan katfJ«>) masuk ke dalam tabel ini.

* Peristilahan yang Dominan dalam Kecenderungan ini

1. Distribusi terpadu, maksudnya adalah adanyaudsar. Akan
tetapi salah satunya tidak saling bergantian terdpagan yang
lain, tetapi ia hanya tampak bersamanya. Misaldya+ J\. Jadi,
(J)) ketika itu berada dalam distribusi terpadu dengan Hal
yang sama kita dapati pada tataran fonologi, sepgr & — s,

maka <&l tidak saling bergantian tempat dengasll, tetapi
terletak sebelumnya.
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2. Hubungan Persilangan dan Hubungan Penggabungan.
Yang dimaksud dengan hubungan persilangan (‘alagah

tagathu’) adalah bahwa dua unsur itu dapat tampkdadkonteks
yang kolektif, seperti :

b Ja = el ol — s Ja )
Oleh karena itu dikatakan kepada unsur yang begalam
distribusi terpadu bahwa ia ada dalam hubunganigegan. €)
maka (J! )tidak bergantian tempat dengé#s), tetapi ia muncul
bersama dan menetap dengannya, lalu dikatgks). Adapun
hubungan penggabungan (‘alagah idmaj), maka makauathalah
bahwa kedua unsur bisa tampak dalam sebagian lsomtehk

mungkin tidak tampak dalam konteks lain, seperé dosur : <xh
2 — maka kita katakanuadl da ) 1aa — culall Ja )l 138 Akan

tetapi apabila kita katakanual) o181l 13 — culall L)) 138 maka di

sisni kita dapati bahwaxb dan 2 tidak dipakai dalam kedua
konteks ini. Sebab, kedua kata itu tidak dapaihgaliergantian
tempat yang sama. Hubungan ini disebut hubungan
penggabungan (‘alagah idmaj)(1).

* Mazhab Generatif-Trasnformatif

Mazhab ini didirikan oleh Avram Noam Choamsky.
Choamsky lahir di wilayah Fieladalvia di wilayah &rika Serikat
pada tahun 1928. Sekarang dia bekerja sebagi ggar bnguistik
di Massachuset Institute of Technology (MIT).

4. Choamsky dan Kajian Sosial

Secara umum, ada dua kecenderungan kajian syaiady
pertama menganggap bahwa kemajuan ilmu pengetabean
kaitan dengan pengamatan yang cermat terhadapkemanusia
yang sebenarnya(2). Yang kedua beranggapan bamgarpatan-
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pengamatan seperti ini tidak memperoleh manfaatkgeuali
dengan ukuran yang di dalamnya dapat terungkapkitagaturan-
aturan yang tersembunyi, yang tidak jelas bagidatam perilaku
yang sebenarnya kecuali suatu gambaran partial atau
diputarbalikan daripadanya(3).

Choamsky mendukung kecenderungan yang kedua, yaitu
kecenderungan yang memiliki aturan-aturan yangetebsinyi
yang mengontrol perilaku manusia yang sebenarnkgh Karena
itu ketika mengkaji bahasa, dia membedakan dua Pedtama
sistem bahasa yang tersembunyi dalam pikiran ooazgg yang
bertutur dengan satu bahasa. Sistem itu dinamké&gah (kom
pentensi). Kedua, perilaku yang sebenarnya ataakgmhaan
praktis terhadap sistem mentalistik. Istilah itusetiut ada’
(performasi)(1).

5. Kritik terhadap para Linguis Behavioristik

Sesungguhnya dukungan Choamsky terhadap kecende-
rungan yang menyelidiki aturan-aturan yang tersemibdalam
pikiran para penutur membuatnya menghantam pardugeng
kecenderungan itu. Pertama, yang menaruh perhadéida peng-
amatan perilaku manusia yang sebenarnya. Dari Gimamsky
menghantam Skinner sebagai tokoh mazhab behaikorist
Hantaman Choamsky terfokus pada kesimpulan yang
diterbitkannya dalam bukunya ‘Perilaku Bahasa' dagt
eksperimentasi praktis yang telah dilakukannya plaisatang.
Dari hasil eksperimentasi itu dia menyimpulkan bahkahasa
tidak melebihi keberadaannya sebagai kebiasaaral sgang
perumpamaannya seperti kebiasaan lain. Dan sesSumgmu
pemerolehan bahasa dapat berlangsung dengan nyatogisama,
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yang digunakan untuk memperoleh kebiasaan sosialyia, yaitu
try anderror. Hantaman Choamsky terfokus pada dua hal.

Pertama, sama sekali tidak ada hubungan peril&ks t
dalam kotak eksperimentasi di laboratorium dengahaba
manusia. Sebabnya sederhana dan jelas sekali,baitua bahasa
termasuk kekhususan manusia dan semua sarana kasiuni
lainnya yang digunakan oleh binatang dan sarang geebutnya
sebagai pinjaman bagi bahasa binatang itu merupsd@na yang
sangat terbatas dan tidak mengambil manfaat unmsurypokok
yang membentuk bahasa manusia.

Kedua, sesungguhnya pemahaman Skinner akan ciri
bahasa merupakan pemahaman yang keliru. Sebabpatia
anggapan bahwa bahasa adalah seperangkat kebigaagn
terbentuk pada manusia sebagai akibat respon yaage-b
sinambungan terhadap stimulus eksternal sehingga di
berpendapat bahwasanya tidak ada hajat keperluam aigan
potensial individu atau mentalistik khusus yang rbantunya
dalam hal itu. Demikian pula dia berpendapat tepte@mung-
kinan prediksi perilaku bahasa individu melaluirailus eksternal
yang ada di sekitarnya.

Choamsky menjelaskan bahwa Skinner tidak beragardal
situasi orang yang mampu berbicara tentang akibb&tperilaku
bahasa selama dia tidak mengetahui karakteristilake itu(1)

Choamsky menjelaskan dukungannya terhadap mazhab
mentalistik yang diserukan oleh Dekarth dan Lebmtidan
mazhab yang beranggapan bahwa mental manusia nugncak
pikiran-pikiran potensial. Ini berbeda dengan paendukung
mazhab eksperimental yang beranggapan bahwa pkogata
manusia tumbuh dari pengalaman. Demikianlah Chogprbsk-
pendapat bahwa sebagian pengetahuan itu bersiigpéiten-sial)
dan mendahului pengalaman, sebagaimana pendapa par
pendukung mazhab mentalistik. Setelah itu Choamsiufai
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mengingkari pendapat para linguis eksperimentalyydisebut-
kan tadi. Keingkarannya terfokus pada metode yaggndkan
oleh anak dalam belajar bahasa, lalu Choamsky taskpn
bahwa kemampuan anak dalam belajar bahasa tert&tek
berkaitan dengan intelegensi atau motivasi. Hagygemikian itu
karena semua anak, baik mereka itu cerdas ataighk derdas,
baik mereka itu mempunyai motivasi ataupun tidalereka
belajar berbicara dengan bahasa ibu mereka. Apdhkita
berasumsi bahwa anak tidak belajar bahasa pertebsusn usia
balig, maka mustahil ia akan mempelajarinya nanti.

Choamsky menegaskan bahwa anak yang telah belajar
bahasa pertama akan dapat melaksanakan suatu akegiat
mentalistik yang cemerlang. Sebab, ketika anak onesey nahwu
dalam pikirannya, maka kira-kira ia telah membangenri
bahasa. Fakta ini tidak dapat ditafsirkan dengamgaiakan
bahwa pikiran merupakan lembaran putih. Tetapiir@aisyang
sahih adalah bahwa anak sebelumnya telah memdiki jpahasa
yang tergambar dalam pikirannya sebelum belajdritea secara
umum. Maka anak itu - seperti pendapat Choamskwhir
dengan dibekali pengetahuan yang utuh tentang nadegara
keseluruhan atau alami, yaitu bahwa ia dibekalcaagan yang
kokoh yang dipakai untuk pemerolehan bahasa. Odetnk itu,
anak mampu memperoleh bahasa manusia apapunréniakanak
memiliki pola-pola umum yang kolektif antarsemuahésa
manusia sebagai bagian dari perlengkapan merialidéin
potensialnya.

Choamsky mengemukakan bahwa di antara bukti adanya
bakat bahasa khusus pada manusia adalah bahwa-sistem
komunikasi binatang berbeda secara mendasar debglaasa
manusia. Maka bahasa mempunyai kekuatan genegtd yak
terhingga. Tidak mungkin kita dapat memprediksi kapsan-
ungkapan bahasa yang dapat dikatakan sebagai aarkipada
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stimulus-stimulus eksternal. Ciri kreativitas untydemakaian
bahasa ini termasuk kekhususan manusia(l).

6. Kritik terhadap para linguis Behavioristik

Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa para linguis
behavioristik dalam kegiatannya bertujuan menghlasi dan
mendistribusi unsur-unsur bahasa. Hockett mengatdiahwa
linguistik merupakan ilmu Kklasifikasi (kategorialMisalnya,
apabila linguis ingin memerikan bahasa tertentukamalia
memulai kegiatannya dengan mengumpulkan sejumlatarbe
kalimat dalam bahasa ini; dia melakukan pencata¢aekaman
data dalam suatu rekaman atau membukukannya metatui
bang-lambang bunyi fonetis. Setelah itu, dia mut@ngklasifi-
kasi unsur-unsur kalimat ini ke dalam beberapaaataPertama,
tataran fonologi, di dalamnya linguis mengklasifkdonem-
fonem dalam bahasa ini. Kedua, tataran morfologgaamnya
linguis menaruh perhatian pada penentuan satuaarsaintaktis
atau morfem-morfem. Ketiga, tataran sintaksis, diachnya
linguis mengkaji struktur frasa kata dan mengkikaginya ke
dalam frasa nominal dan frasa verbal, kemudianlibgta tataran
yang tertinggi, yaitu untaian frasa ini, yaitu kadit dengan
berbagai jenisnya.

Jadi, tujuan para linguis kategorial atau behastitr
adalah menentukan metode-metode yang akurat yampgt da
membantu linguis dalam mengklasifikasi unsur-urmlrasa yang
dikajinya. Para linguis ini tidak menaruh perhatierhadap kajian
makna kalimat-kalimat karena mereka berpendapavdahakna
semantik termasuk kekhususan para psikolog. Sebaknan
makna itu mencerminkan pola perilaku yang spegdikg dibatasi
pada hubungan antara stimulus dan respon.

Ketika Choamsky mempersiapkan disertasinya untuk
memperoleh gelar doktor di Universitas Panselvdia,berusaha
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menerapkan metode-metode para linguis behaviongstda studi
struktur. Lalu dia menemukan bahwa metode-metode in
mengambil manfaat efektivitas besar dalam studieriondan
morfem, tetapi sama sekali tidak bermanfaat dalami &alimat.
Dalam hal ini Choamsky mengatakan bahwa setiap saaha
mengandung sejumlah fonem tertentu, juga mengandejun-
lah morfem tertentu. Sebaliknya, jumlah kalimatadal bahasa
tertentu tak terhingga. Maka tidak ada batasanghbrkélimat baru
yang dapat dibangun. Lagi pula, prinsip-prinsip apdinguis
kategorial tidak mampu meneliti hubungan internahgy ada
dalam kalimat atau hubungan yang mungkin ada atmtmaagai
kalimat. Dua kalimat dalam satu konstruksi sintaKsisa sama,
seperti dalam contoh berikut:
2 e dlal a8 -1

2 o dWdl G -2

Masing-masing dari kedua kalimat ini terdiri atasl f
mabni majhul (bentuk pasif), na’ib fa’il (objek pd&l), haraf jarr,
dan isim ‘alam (nomina nama diri) majrur. Meskipatrukturnya
sama, namun kedua kalimat itu berbeda dari se@ksis. Dalam
kalimat pertamaZaid berfungsi sebagai fa'il (subjek) bagi fi'il
(verba)dafa’a. Meskipun demikian ia tidak tampak dalam struktur
lahir kata, karena kalimat itu berartiz) (= JWll 28, Adapun
dalam kalimat kedua, Zaid berfungsi sebagai mdiitl gobjek)
bagi fi'il saraqa karena kalimat itu berarti4lle 13 ) aa3a) (3
Dalam kedua distribusi itu tidak terdapat saranapap untuk
membedakan kedua macam kalimat ini(1).

Dari segi lain, ada kalimat-kalimat yang terdifas
struktur tertentu, kosakata yang sama, dan posisitigak
berubah. Namun demikian, kalimat-kalimat itu merlyag
makna ganda (ambigious sentences). Misalnya, alsiara —lb
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Sl of JWS (40 315 Kalimat ini berarti bahwadles (s alls 3) 5
(358) il o atau
(JwS) il o JWS (e 2158 bty disebabkan oleh adanya dua
struktur batin bagi kalimat ini, yaitu:
a. (5 sl JuS (e 315 il
b, (JwS Liluy) WS (e 258 alla

Kemudian ketika konstruksi batin (dalam) diubah ke
dalam struktur lahir (luar), terjadi pelesapan isiang berulang,
yaitu Fuad dalam kalimat (a) dan Kamal dalam kalir(i@.
Struktur lahir itu cukup dengan dhamir mustdtuwa yang
dicakup oleh f'il yusafiru dalam dua kalimat. Kemudian kalimat
kedua dihubungkan dengan kalimat pertama, lalumielikedua
menjadi maful bih bagi fi'il (thalaba). Kemudian'if yusafiru
berfungsi sebagai maf'ul bih. Adapun maful bihriyarupa isim
atau mashdar sharih dan apa yang setara dengaatsirmashdar
sharih itu adalah mashdar muawwal. Oleh karena (i),
ditambahkan kepada fi'il mudhari’ ini sehingga mila satu
kalimat yang mengungkapkan dua struktur batinuyait

Dl o JWS (e 9l 58 il

Juga, di antaranya_ee (e JESI W o sisg A&, Struktur lahir ini
mempunyai dua struktur batin (dalam), yaitu :
a (s pring ) e SS) M fiag alla
b. (M psing see) oo S (Ml ying Alla

Setelah itu ketika kedua struktur dalam ini diukabalam
struktur lahir, terjadi penghilangan ibarat mukkaffasa/kalimat

berulang), yaitu dalam kalimat (a}p_i~: J& dan dalam kalimat
(b) : G i, Makamuncullahsatu struktur lahir, yaitu :

e e SS) s ing Al
Untuk memperjelas hal itu, perhatikan pengubahalu&édalimat
berikut,
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a. () e ST G g s ()
b.  (Uee) Oe S M o ing A (@)

Dari segi lain lagi, ada kalimat-kalimat yang memyoai
struktur yang berbeda, tetapi maknanya sama, sepert
a. il o S aledll (1)

b, Sl el 2 ST (2)

Di sini makna kalimat itu sama meskipun struktutirbeya
berbeda. Hubungan antara kedua kalimat itu menkajuklengan
jelas bahwa keduanya muncul dari struktur batingyaama.
Sesungguhnya perbedaan lahir itu akibat dari péragalsalah
satu kosakata dari satu posisi ke posisi lain umgnegaskan
gagasan tertentu. Jika tujuan penutur ialah mekagabahwa
gurulah yang menghargai siswa, maka ia katakapSl alzall
Lalill, Akan tetapi apabila penutur ingin menegaskan pengghaa
itu, maka ia katakan kil alzall i,

Dari segi keempat, ada syarat-syarat tertentukatapatan
konstruksi lahir kalimat sehingga diperikan sebdgdimat yang
berterima secara sintaksis, tetapi tidak dapaindikan kecuali
dengan merujuk ke konstruksi batin. Bagaimana rkiémafsirkan
ketepatan kalimat pertama dan kalimat kedua daiddteepatan
kalimat ketiga di bawah ini.

(1) o bl (1)
(2)  asal Cmas A QU s 138 (2)
(3) aleall cal canas A Ll 5 138 (3)

Sesungguhnyta tepat tidaknya kalimat-kalimat dis ata
berkaitan dengarmhamir ‘aid (anaphora) dalam jumlah shilah
(kalimat penghubung), masalah ini akan jelas ketikamemper-
kirakan konstruksi batin yang menghasilkan ketiginkat tadi.

(1) (AUl mad +sdl) Qldall sa 1aa (1)
(2) (Ul Al s +Al) I 58 138 (2)
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(3)  (alaad) cal conas sal) Al a 138 (3)

Jumlah shilah yaitu jumlah (kalimat) yang pada prin-
sipnya memerikan salah satu isim dalam kalimat pokarus
mencakup pengulangan isim maushuf dan jika tidadkarjum-
lah shilah itu menjadi salah. Dari sini, kalimatrtpena dan kali-
mat kedua adalah benar, sedangkan kalimat ketigk bienar(1).

Dari segi kelima, ada hal-hal lain memberikan ifikstsi
kepada taqdir (perkiraan) konstruksi batin kalimattara lain
adanya unsur dalam makna, yang tidak tercerminndaaatu
kosakata yang terucap. Maka ketika dikatakan:

(1) <« cal cadl

(2) a3 cad

(3)  Laadi il Lul 5 (J 5 sl
i yuadll Al gl Ll 5 J g€ o shall A gl

(4) <l Ganls da)l

Sl 45 ) 3 Ja )

Meskipun penutur tidak mengucapkan k#ai) dalam contoh
pertama, () dalam contoh kedugs!') dalam contoh ketiga,

(<l A) dalam contoh keempat, makna yang dialihkan kepada
kita menunjukkan adanya kosakata ini dalam konstrio&tin bagi
contoh-contoh kalimat diatas.

7. Tata Bahasa Generatif

Karena semua penyebab yang lima tadi, Choamsky
menolak prinsip-prinsip mazhab distribusi dan measkgn bahwa
tujuan perian bahasa harus mengarah ke pembente&aryang
dapat menguasai perhatian terhadap sejumlah kalarag tak
terhingga dalam bahasa tertentu, menjelaskan afmannkata

82 Studz Iinjuzlstz'k‘



yang membentuk kalimat-kalimat sintaktis yang berten
untaian-untaian yang membentuk kalimat-kalimatasitis yang
tidak benar, dan memerikan konstruksi sintaksisi bsaiap
kalimat. Kemudian teori ini dinamakan tata bahasmegatif,
karena ia mengarah ke pembentukan premis yang imk@ah
kalimat-kalimat dalam bahasa tertentu(l). Dalam hal
Choamsky mengatakan bahwa setiap bahasa mengandung
sejumlah kalimat yang tak terhingga. Oleh karemasétiap matan

— hingga jika jumlah kalimat yang dicakup oleh segregkat
karangan yang terdapat di perpustakaan nasiondhlalamatan
yang sangat kecil. Maka kajian linguistik tentareperangkat
kalimat yang dipilih — secara sembarang - harus lpa¢asi topik
kajiannya yang sebenarnya, yaitu pengetahuan yamgisit
tentang bahasa yang dimiliki penutur, yakni kompsgte
kebahasaan yang memberikan kesempatan kepada mpantul
membangun dan memahami kalimat yang belum didengar
sebelumnya(2).

Tujuan teori kebahasaan Choamsky yang telah kisaji
dalam bukunya ‘Syntactic Structures’ yang diterditppada tahun
1957 adalah menentukan konstruksi batin bagi strd&hir. Akan
tetapi teori ini dimatangkan dalam bukunya ‘Aspeafs The
Theory of Syntax’ yang diterbitkan pada tahun 19@n
tujuannya adalah menafsirkan hubungan kebahasaag gda
dalam bahasa antara sistem bunyi (fonologi) dat@rsismakna
(semantik). Untuk mencapai tujuan ini, tata bahgsay lengkap
bagi bahasa tertentu harus mencakup 3 (tiga) aspek.

a. Aspek struktur, yaitu yang menjelaskan konstrblasin bagi
jumlah kalimat yang tak terhingga dalam bahaseenéut dan
generasi (penurunan)nya.

b. Aspek fonologi, yaitu yang menjelaskan konstrukanyi
(fonologi) kalimat yang diturunkan oleh komponeruktur.

Studi Iz’njui,rtif 83

c. Aspek makna (semantik), yaitu yang menjelaskaakna
konstruksinya.

Struktur menduduki posisi dasar, sedangkan fonalag
semantik, keduanya hanya merupakan faktor yang mieme
bunyi dan makna kalimat yang dibangun oleh strukBkema
berikut dapat memperjelas hubungan aspek strdletugan aspek
semantik dan aspek fonologi.

Komponen Dasar
Struktur Batin
Komponen Transformasional Komponen Semantik
Struktur Lahir
Komponen Fonologi
Representasi fonologi kalimat Representasi Semantik
Kalimat

8. Struktur Batin, Struktur Lahir, dan kaidah Tramsasi

Dari sajian terdahulu, kita tahu bahwa Choamskpangh
perhatian dalam teorinya pada penyelidikan konstrk@nstruksi
batin, karena daripadanya terlahir sejumlah kalimaing
terhingga. Sebab, struktur batin memberikan tafskepada kita
tentang hubungan yang tidak diungkapkan oleh strukdhir
kalimat. Choamsky berpendapat bahwasanya agar biatasa
menaruh perhatian terhadap fakta ini, maka untukihle
menjelaskan struktur batin, tata bahasa itu memusgmacam
kaidah lain yang dinamakan kaidah transformasi.d&mi ini
mengubah struktur batin (dalam) atau mugaddarahng(ya
diperkirakan) ke dalam struktur lahir (luar) melakubstitusi,
penambahan atau penghilangan sebagian unsur. $esumyg
kaidah ini menafsirkan bagi kita pemaknaan kaliyatg sama
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dalam dua kalimat untuk mengubah salah satu unsuatgu HUBUNGAN LINGUISTIK

kesamaan makna pada dua kalimat yang berbeda. DENGAN ILMU-ILMU LAIN

Ringkasnya, tata bahasa menurut Choamsky menggndun
penyelidikan struktur batin dan kaidah-kaidah tfamsasinya ke 1. Linguistik Dengan Psikologi
dalam struktur lahir, dan menafsirkan struktur rbadalam) Psikologi menjelaskan kepada para linguis caraepem
dengan taqdir (mengira-ngira) unsur-unsur yangahlgkan serta olehan bahasa anak; psikologi terfokus pada stadliithwal
menjelaskan fungsi unsur-unsur yang memberi aretthadap kegagapan pemerolehan bahasa orang-orang dewasa. Pa
pembentukannya). psikolog harus berhubungan dengan studi kebahasadmk

mengetahui metode-metode studinya karena hal itan ak
membantu mereka dalam melaksanakan tugas merekasiba
lahirlah suatu ilmu yang memadukan keduanya, yaisiko-
linguistik. Lahirnya ilmu ini karena jasa Carollgsmtahun 1953.

* Pemerolehan Bahasa Anak

Studi pemerolehan bahasa ibu (bahasa pertamayppa#ia
anak dimulai pada abad 18 dan mencapai puncak &agiannya
di tangan Stern dan istrinya. Pada tahun 1907 radyekdua telah
menerbitkan sebuah penelitian yang mereka tetapélaagai hasil
eksperimennya yang dilakukan pada tiga orang aeputar cara
pemerolehan bahasa anak.

Pada pertengahan abad sekarang, para psikologkunela
kan studi pemerolehan bahasa anak berdasarkanppassmsi
bahwa belajar bagaimanapun rumitnya, namun ia timbeda
dengan jenis belajar lainnya. Pada tahap awali paurd psikolog
terfokus pada penemuan hubungan antara pemerdiehasa dan
intelegensi anak. Di antara para pendukung stumk timi adalah
Maccarthy. Kemudian studi-studi itu beralih ke s&gn, yaitu
konsentrasi pada aspek-aspek psikologis, yaitukirefemudian
beralih ke perkembangan bahasa anak sejak masaskhpai
masa sekolah. Dalam studi ini, para linguis dara pasikolog

FASAL V mengikuti metode ilmiah. Lalu mereka memulai tugasdengan
merekam pelafalan sejumlah anak yang baru lahia paesa-masa
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yang berdekatan. Kemudian mereka mencatat korgusshayang
sudah direkam itu secara fonetis, kemudian mengkajpus
bahasa yang tertulis. Dari hasil rekaman-rekamantatjadilah
perdebatan seputar hasil rekaman tersebut, yangipalean
rekaman terbanyak daripada rekaman yang telakudtden oleh
Roger Brown dan kawan-kawannya terhadap ketiga smaalky
baru lahir.

Pada tahun 1960 berkembanglah studi bahasa acakase
pesat sebab terjadi revolusi linguistik yang perdédkukan oleh
Choamsky. Ketika menjelaskan metode linguis inita kiahu
bahwa Choamsky membedakan dua unsur struktur Kalyagdu
struktur batin dan struktur lahir. Struktur batiremmpakan dasar
bagi struktur lahir. Choamsky menegaskan bahwa ditathir-kan
sudah mempunyai pengetahuan fitri tentang hubuhganngan
sintaksis dasar. Teori ini mempunyai kesimpulangyaalam
untuk menafsirkan pemerolehan bahasa ibu (bahas#ame)
pada anak.

Sebelum munculnya teori Noam Choamsky, para psgkol
memandang bahasa sebagai pemerolehan kebiasaansamanag
dengan pemerolehan kebiasaan lain. Mereka bergrapdaahwa
anak dilahirkan, dalam pikirannya terdapat lem-bgratih yang
kosong dari bahasa. Mereka berpendapat bahwa pEnyeb
pemerolehan anak akan bahasa kedua orang tuangh datédhan
yang berkesinambungan yang dilaksanakan oleh kedursy tua
untuk mengajari anaknya kebiasaan berbicara. Daranpara
pendukung teori ini adalah Bavlon, Vygotsky dannBkr. Teori
ini dinamakan teori psikologi perilaku. Dan teari membangun
arah pandangannya atas dasar bahwa bahasa tedsusueaksi-
reaksi atau respon-respon terhadap stimulus-stanaksternal.
Pola yang berterima secara sosial menjadi kebiadzeg
seseorang, yang diperoleh melalui kedua orang &uday orang-
orang di sekitarnya. Demikan pula para behavidriséranggapan
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bahwa anak setelah belajar bahasa dari kedua duamya, ia
akan sampai ke tahap hafalan dan penyimpangan lsgjymola
kalimat yang spesifik, yang dapat direntangkan dgerluas
secara horizontal melalui berbagai metode dengaestaekan
prinsip setiap modelnya. Ketika seseorang terpeingaleh suatu
stimulus eksternal, maka ia boleh merespon demglah satu pola
yang tersimpan padanya.

Akan tetapi teori ini tidak bersambut oleh parikqasg
pada masa sekarang, bahkan mereka mendukung sarmliéany
yang diserukan oleh Choamsky, yang mengatakan bamak
datang ke dunia ini dengan dibekali bakat fitriyglang
membedakannya dari makhluk-makhluk lain. Ini beraghwa
anak dilahirkan dalam keadaan memiliki kemampuangapuan
umum tentang ciri-ciri bahasa, hubungan-hubungan bidb-bab
sintaksis dasar, seperti bab fa’il (subjek) dan’whaHubungan-
hubungan ini dan bab-bab itu umumnya terdapat sethaua
bahasa manusia. Ada kecenderungan yang sangat yaag
muncul dalam psikologi; ia beranggapan bahwa anlakidckan
dalam keadaan mempunyai pengetahuan fitrahnyantgpritab-
bab, kaidah-kaidah sintaksis, semantik dan fonolognak
mempunyai kemampuan memakai kaidah-kaidah khusus.
Kemudian ia berlanjut dalam revisinya sampai menoye
kaidah-kaidah yang dapat mengontrol bahasa oraamgatewasa.

* Perkembangan Bahasa Anak

Di antara hal-hal yang diasumsikan dalam psikodmigilah
bahwa permulaan pelafalan dan perilaku berbahaslk amduk
pada jadwal waktu yang cermat saat anak menemmgkda-
langkah berikut.
1) Hal yang pertama kali dipelajari oleh anak ddatainsip-
prinsip yang berkaitan dengan Kklasifikasi kosakdtmgga
rumpun-rumpunnya. Misalnya, kata ‘kursi’ bagi anak
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menunjukkan rumpun kursi semuanya tanpa mempedmatik
ukuran-ukurannya dan bahan-bahan untuk membudb®yaikian
pula, anak mempelajari asas-asas yang memungkiran
menyusun bunyi yang satu dengan bunyi yang lainukunt
membentuk kalimat, kemudian anak mulai melafalkatalkata
tunggal.Vygotsky danBloom berpendapat bahwa kata-kata yang
diulang-ulang oleh siswa pada tahap ini mengungkaystruktur
sintaksis yang lengkap.

2) Setelah itu anak mengucapkan kalimat-kalimatyysmsusun
dari dua kata. Di antara para psikolog yang mengeithatian
pada studi tahap ini adalah L. Boom. Eksperimerudfijgkukan
pada tiga orang anak. Studi itu mengkonfirmasikahwa
kalimat-kalimat yang diucapkan oleh anak pada tahaperdiri
dari dua kata yang disusun secara sintaksis ddmil stang
mengacu pada kaidah-kaidah yang stabil. Denganaatta anak
dapat mengungkapkan hubungan-hubungan tertentuertisep
hubungarfa’il (subjek/pelaku) dengan maf'ul bih (objek/sasaran).
3) Setelah itu anak mulai memperluas kalimatnya agap
mencakup lebih dari dua kata.

* Bahasa dan Penyakit Kejiwaan

Di antara hasil kerja sama antara linguis dan gbsgk
adalah bahwa para psikolog dapat memanfaatkan igrins
pembagian bahasa ke dalam dua bagian. Yang peidaiah
bahasa, yakni sistem mentalistik yang sebenarngitkala para
psikolog memanfaatkan pembagian kebahasaan inekaenulai
membatasi medan bahasa dan medan ujaran dalam€matalsia.
Kemudian mereka menemukan bahwa pusat pelafalbatatedi
daerah kiri otak yang dinamakan ‘Broca’s Area’. pda pusat
bahasa atau kemampuan berbahasa — sebagaimanakhnasteh
Choamsky — ditemukan di daerah lain dalam otak ydisgbut
‘Werica’s Area’.
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Selanjutnya apabila manusia terkena musibah diabae
pertama, maka ia akan terkena musibah kecacataamdal
melafalkan bunyi-bunyi atau dalam struktur sintakkalimat.
Adapun apabila ia terkena musibah di daerah keoha&a yang
terkena musibah itu akan mendapatkan kesulitan ndala
memahami apa yang ia dengar atau yang ia bacah Ipényakit
yang dinamakan ‘Aphazia’ oleh para ilmuwan.

2. Lingustik dengan Sosiologi

Linguitik berkaitan dengan sosiologi, karena bahdapat

membantu dalam berkomunikasi di antara para angyetsya-
rakat yang sama. Dari sini, lahirlah cabang lingkiigang dina-
makan sosiolinguistik. lIlmu ini bertujuan menjelaskpengaruh
masyarakat terhadap bahasa. Yang demikian iturtencedalam
hal-hal berikut.
1) Masyarakat terbagi atas beberapa lapisan: Lapitses, lapisan
menengah dan lapisan bawah sehingga muncullahitigkatan
bahasa yang sama. Orang terdidik mempunyai bakesentliri;
para sastrawan dan para pemikir mempunyai bahasa klzas;
dan orang-orang lapisan bawah mempunyai bahasetins

Misalnya, di antara yang demikian itu, bahasa Jan@agi
ke dalam tiga tingkatan sesuai dengan lapisan ma&gdnya.
Bahasalapisan bawahdinamakan ‘Ngoko’; bahadapisan atas
dinamakan ‘Krama’; bahasa lapisan masyarakat bassdbut
‘Dmclya’.

Setiap tingkatan bahasa ini memiliki ciri-ciri yakhas.
Vendryes telah mengkaji bahasa orang yang kurangtang dan
orang-orang yang melanggar undang-undang di Peranci
Kemudian dia menemukan bahwa bahasa mereka mempunya
keistimewaan yang nyata dalam ekspresi-ekspresgj ggmenuhi
naluri fisik dan non-fisik (sifat-sifat) yang teteaeyang mengarah
ke perbuatan dosa, seperti pencurian, perzinaan noapuk-
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mabukan. Misalnya, bahasa mereka mencakup 18 katg y
mengungkapkanal-akl' (makan); 20 kata yang mengungkapkan
al-khubz (mentega); 40 kata yang mengungkapkasy-syurthi
karena mereka selalu takut kepadanya. Di antar&éolcaontoh
peristilahan yang khas bagi mereka bahwa merekamakenras-
sijn (penjara) ma’had (lembaga); al-bu’'s (kesengsaraan)
falsafah; al-hidza al-baly (sepatu usang) filosaf-rajul al
mustaqgim (orang laki-laki yang lurus) basith (sederhana).
Adapun as-sayyidah al-fadhilahmereka ungkapkan dengan satu
kata.

Vendryes menjelaskan bahwa pembelajaran yang penuh
perhatian tidak cukup dengan pembagian tingkatagk#tan
bahasa ke dalam tiga tingkatan, melainkan pembaigiesebut
lebih dari itu. Sebab, setiap kelompok mempunyahabka
tersendiri; murid-murid sekolah mempunyai bahaszeteliri.
Bahkan sesungguhnya bahasa ini dapat berbeda kzeebhadaan
kelas; semua orang yang memiliki pekerjaan tertemtmpunyai
bahasa tersendiri, seperti tukang tambang, tukarQubu dan
tukang kayu. Demikian pula, Vendryes menjelaskarwiaa
masyarakat mempunyai potensi-potensi yang dapatgakhkan
bahasa. Sebab, apabila seseorang berusaha melsatgjarsatu
fenomena kebahasaan dalam bahasanya, maka ia sagka
memberikan reaksi yang berlawanan di masyara-katggag
tercermin dalam mempermainkan atau memper-olokamloka.
Kita menyadari hal itu ketika berbicara dengan bahfusha di
depan orang-orang awam atau sebaliknya (1).

Akan tetapi ada lima gaya bahasa yang dapat dipédia
seseorang tanpa diperolok-olok oleh masyarakattiMawos telah
membatasi gaya bahasa ini sebagai berikut.

1. Gaya bahasa statis, yaitu yang dipakai dalamamjaesmi
seperti gaya berpidato resmi, shalat, doa’a-doag&maan dan
bacaan buku-buku keagamaan.
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2. Gaya bahasa resmi, yaitu gaya bahasa yang idipicas
dengan baik dan dibaca dengan penuh perhatiamtisegiamlah
program siaran radio, televsisi dan kuliah unitessi

3. Gaya bahasa konsultasi, yaitu gaya bahasa yamyak
kesamaannya dengan gaya bahasa resmi, tetapi didaicang
dengan penuh perhatian oleh penutur. Di dalamnyautpe
menghindari pemakaian ungkapan yang standar. Msalgaya
bahasa ini dipakai di kalangan para hakim, parsskiten atau
para menteri ketika mereka berdiskusi tentang lagldehal yang
berkaitan dengan hukum.

4. Gaya bahasa biasa, yaitu gaya bahasa yang dglakaeman-
teman di kalangan mereka. Gaya bahasa ini mengsisamlatar
belakang konsep-konsep dan informasi-informasi \aoigktif di
kalangan para penutur. Dalam gaya bahasa ini, kabhghasa
yang dominan dipakai pada lapisan para penutur.

5. Gaya bahasa loma, yaitu gaya bahasa yang pgaleg resmi.
Biasanya gaya bahasa ini tersusun dari semi-serimaa
kosakata dan isyarat-isyarat. Di dalamnya, dipddaiasa yang
umum dalam lapisan para penutur(1l), dipakai dirigda kekasih,
suami istri dan anggota-anggota dalam satu keludvhjaJoos
mengemukakan pendapat dengan mengatakan: Banyalti sek
penutur yang menetapkan pemakaian uslub (gaya &atesitentu
tanpa memperhatikan konteks. Hal ini untuk mengkarasikan
indentitas penutur. Biasanya hal itu bertujuan mamglgakan diri
atau memberitahukan kepentingan penutur kepadapeadengar
atau menetapkan pemakaian tingkatan kebahasaanbgakajtan
dengan para penutur tingkatan itu atau jaringanalsosng
lansung ada di atasnya dengan tujuan menyerupakmer

2) Bahasa dapat berbeda karena perbedaan usiaarearyyang
membentuk masyarakat tertentu.
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Bahasa seseorang berkembang pada saat berbagpi tah
pertumbuhannya. Kita memperhatikan bahwa ketik&k anam-
peroleh bahasa, ia menempuh beberapa tahap, nenlgax tahap
haohakeng yang dikeluarkan oleh anak sebagai suzarg tak
terbatas untuk mengungkapkan perasaan lapar, péalihsakit.
Kemudian setelah itu, ia beralih ke pembentukamiattkalimat
yang terdiri atas satu kata, dua kata, kemudiaerapl kata. Pada
tahap-tahap ini anak berbicara dengan suatu batsegadisebut
bahasa anak-anak. Kata-kata yang selalu dipakaidgahambu
untuk menunjukanmaaa (air); mah untuk menunjukkanlam
(daging); kukh untuk menunjukkargadzarah(kotor); dah untuk
menunjukkamasy(berjalan). Ketika anak itu mencapai usia lima
atau enam tahun, ia akan dapat berkaidah bahasaetaperoleh
sejumlah kosakata sebelum masuk sekolah. Di sinadie
perubahan besar dalam bahasanya; secara bertahaplah
belajar bahasa tinggi (baku). Dari segi lain, ialanibergaul
dengan teman-temannya, yaitu anak-anak yang datharg
berbagai tingkatan, karena itu bahasanya terpehgaieh apa
yang didengarnya. Selanjutnya ia mulai memakai $®hang
mempunyai cap yang berbeda dengan apa yang digakain
sebelum masuk sekolah. Perkembangan bahasa it teru
berlangsung sejalan dengan perkembangan anak. &resdnya
berbeda ketika ia melewati tahap masa puber. la akam
ungkapan-ungkapan dan kosakata yang telah tenggetdam
bahasa amiyah (slang), kemudian bahasanya berkembang lagi
pada masa kematangannya.

Dari sini, kita dapat memyimpulkan bahwa setiapafa
yang dilalui oleh anak mempunyai bahasa yang sedemagan
tahapannya. Selanjutnya anak akan membentuk giriyeing
berbeda dengan bahasa pada tahap lain yang dilelai anak.
Setiap orang di masyarakat mengetahui kaidah-kaydaly me-
ngontrol pemakaian bahasa pada setiap tahap ydagi dleh
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anak. Apabila terjadi terjadi salah seorang melangglah satu
kaidah, maka ia akan mendapat kritikan dari semaasgbagai-
mana hal itu kita lihat pada bagian terdahulu (1).
3) Bahasa dapat berbeda karena perbedaan jenis

Di antara perbedaan yang nyata antara jenis d&kidan
perempuan adalah bahwa suara perempuan paling tdgm
paling tinggi tingkatannya daripada laki-laki. Jugserempuan
lebih jelas dalam pelafalannya daripada laki-lakin dlebih
berambisi melafalkan dengan benar kosakata dam&atiaripada
laki-laki. Biasanya, perempuan menggunakan bebekapakata
yang tidak dipakai oleh laki-laki. Antara lain, per-puan
menggunakan sejumlah besar warna, sepeufj tarkawaz bij,
zuhridanbunai Kosakata ini jarang dipakai oleh laki-laki. Bahas
perempuan mempunyai keistimewaan dengan dihiaat-sfat
yang mengungkapkan kekuatan rasa, baik yang bersfikat
(sebenarnya) ataupun dipakai basa-basi(2).
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FASAL VI
LINGUISTIK HISTORIS

Linguistik historis menaruh perhatian pada penetus
perkembangan yang terjadi pada bahasa, yaitu pawaalofi,
morfologi, sintaksis dan semantik. Itu dilakukanlaheé kompa-
rasi antara kajian bahasa pada dua atau lebihdeewaktu yang
berbeda. Lingustik historis dalam kajiannya mengguada
dokumen-dokumen yang terpercaya secara histori&uriben-
dokumen ini tampak dalam beberapa bentuk, sepessapti-
prasasti yang terkubur di atas batu-batu besarbdén biasa, di
atas lereng-lereng gunung dan dalam sabak-sabakatay sabak
tanah yang terkubur dengan peralatan yang tipita sgalam
sabak-sabak lilin dan daun-daun kurma.

Linguis historis tidak dapat bersandar pada tolisaja
untuk menelusuri perkembangan yang terjadi padadaakarena
dua sebab berikut.

1) Sesungguhnya bentuk tulisan bahasa berperamgeidlam
mengosongkan arus perubahan yang menyusul bahasan uj
dengan cepat. Bahasa ujaran dapat berubah-ubata sé¢giai dan
fitri karena jauhnya dari pusat dan mengekspresidaimya
melalui zaman serta tampak dalam bentuk dialek rgapg
zaman(l). Misalnya, kita mendapati bahwa buglyain dalam
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bahasa Inggris — pada prinsipnya — diungkapkan ater.
Adapun sekarang, maka bunyi ini tersembunyi daaraisuara
orang Inggris modern, lalu ia tidak melafalkannyadapun
tulisan, maka itu masih ditulis sebagaimana textplada masa
silam, seperti kataight
2) Sesunguhnya tulisan terkadang dilambangkan delagabang
yang berbeda dengan lambang asli bunyi ini, sef&ritang
dilafalkan ke dalanCame] sementara lambang akhf adalahk,
seperti padaMilk dan ph dalam Elephant yang dilafalkanfa,
padahal lambang dasarnya addfalseperti pad&amily. Bahkan
sesungguhnya tulisan terkadang dapat menetapkan tetapi
tidak diucapkan. Kita mengamati hal itu dalatif lam syam
siyyah seperti : =3l dan alif yang mengiringiwau jama’ah
pada fiil, seperti :'si8 dan terkadang terjadi sebaliknya, yaitu
bahwa sistem tulisan cenderung ke perafalan fathakwilah,
tetapi tulisan tidak menetapkannya, seperti:

eyl e —abasda — 2

Oleh karena itu, linguis historis mengacu pada ksryang
vital juga, yaitu pada dialek lisan dan menghimpanrsecara
ilmiah dengan metode khusus yang dikenal dengara rggaografi
bahasa. Linguis melakukan pengumpulan bermacamsnaca
gambar visual pada peta-peta komponennya yang alikiemgan
atlas bahasa(2) karena studi dialek dianggap selregfaumen
yang menjelaskan aspek-aspek sejarah bahasa klasiksebagai
alat untuk memahami masa lalu.

Linguis dalam bidang linguistik historis mengacadp

prinsip-prinsip berikut dalam menganalisis korpuwshdsa yang
vital dan terbukukan.
1. Membandingkan fenomena-fenomena kebahasaan lyang
kaitan dengan sejarah kejadiannya, jika hal itu oegkinkan,
dan mengamati perubahan fenomena-fenomena ini sk
periode ke periode lain.

96 Studz Iinjuzlstz'g



2. Ketika pembatasan historis itu tidak ada, korpabasa yang
berserakan dapat dibandingkan, yang klasik dan yaodern;
fenomena-fenomena dan perjalanannya dapat dibdming
melalui korpus itu berdasarkan ijtihad yang berdgssda asas
seperangkat kecenderungan umum yang terkontrol mdala
perkembangan bahasa. Misalnya, di antara kecerghantke-
cenderungan ini adalah kecenderungan kepada mekiaggme-
nyederhanakan) beberapa bentuk sehingga dapat pdi&izm
bahwa bentuk yang ringan lebih baru daripada diatakg
biasanya menggunakan bentuk yang utuh, sepestpdll S .
Sebagai akibat dari penyederhanaan ini, terkadalefi'if

berubah menjadhidawat Misalnya fi'il : a2 berubah menjaci=
dany\S kamilah (utuh) kepad@'S nagishall).

* Teori-teori Perkembangan Bunyi
1. Teori Perubahan Anatomi

Teori ini berarti bahwa glotal dan artikulasi laya pada
manusia berubah dari generasi ke generasi. Panektnatomi
menunjukkan bahwa organ-organ perlengkapan pearafpada
manusia masa lalu berbeda dengan manusia moddamj Beya
hal ini membawa kepada perubahan dalam pelafalamyi.bu

Misalnya, bunyitall sebagaimana yang diuacapkan oleh para
linguis terdahulu dan sebagaimana yang kita ucapledarang.
Sibawaih telah memerikan makhrajnya bahwa makhaajigri

makhraj(a2l)) atau (c2l), namun ia bersifahampiran seperti

(¢>)) dan bersifatistithalah Adapun sekarang, maka makhraj
(sLal) adalah makhraj(J)A)), sedangkan perbedaan antara
keduanya ialah bahw@u=ll) adalah bunyi mufakhkham dan kita

sekarang tidak dapat melafalkét-=l) seperti yang diucapkan
oleh para linguis terdahulu.
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2. Teori Historis Sosial

De Suassure menghubungkan perubahan-perubahan buny
dengan masa-masa kegoncangan dalam sejarah umasiaan
Misalnya, di antara hal yang demikian itu adalahvie penyebab
dalam perkembangan bahasa latin di antara bahasada
Rumania disebabkan oleh masa yang goncang yandgudkaun
oleh bahasa lItalia.

Jespersen mengatakan bahwa huruf-huruf dan pkeagola
sosial mengakibatkan masuknya bahasa dalam pegudangan
bahasa latin. Terkadang, itu menjadi bahasa paaprr atau
bahasa para emigran baru. Tentu ini membawa kempebangan-
perkembangan tertentu dan ukurannya tergantung pada
sejauhmana kekuatan dan budaya bahasa para pedpuitpara
emigran.

3. Teori Kemudahan

Jespersen mengatakan: Saya tidak khawatir akaenper
tangan apapun ketika saya menghubungkan kecenderung
manusia dengan kemalasan, bersantai-santai, damudiaiem.
Apabila hal ini merupakan kecenderungan manusikarbahasa
ketika berkembang, bunyi-bunyinya cenderung hemaland
upayanya.

Osthoff, salah seorang ahli nahwu baru (Neogranamgr
menentang teori ini. Dia mengatakan bahwa kemudateam
kesukaran merupakan dua istilah yang relatif. Sebalh yang
dianggap mudah oleh seorang penutur akan dianggay sleh
penutur lain. Bunyisin dantsa itu mudah bagi orang Inggris,
tetapi keduanya sukar bagi pembelajar bahasa Bggaing non
Inggris.

Pendapat ini didukung oleh Dr. Abdurarahman Ayyub,
namun demikian bahasa ketika bunyi-bunyinya berleergbmaka
ia cenderung melepaskan bunyi-bunyi yang sukar.
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4. Teori Imitasi

Para pendukung teori ini beranggapan bahwasanyjkake
bunyi-bunyi bahasa itu berkembang, maka kita temubahwa
suatu bunyi dapat menduduki bunyi lain. Perkembargeyitsa
dalam bahasa Arab Fusha menjadi buaydalam dialek Kairo,
seperti padasa’lab danta’lab.Itu berarti bahwa bunysa ditukar
dengan bunyfa. Satu-satunya tafsiran terhadap yang demikian ini
adalah bahwa para penutur dengan dialek Kairo minir bunyi
ta ketika mereka melafalkasa

Teori ini didukung oleh Jespersen dengan mengataka
bahwa asal perubahan bunyi disebabkan oleh penkelaisaan-
kebiasan ujaran pada orang lain.

Di samping itu, harus kita katakan bahwa peniruan
membawa kepada perubahan, sedangkan melawan peitirad
yang membawa kepada perubahan.

5. Teori Interferensi Ujaran

Faktor yang terpenting dalam perkembangan burglaad
penutur memakai dua bahasa. Ketika penutur beebdziam dua
bahasa, maka akan terdapat interferensi dalamnujareeferensi
ini muncul ketika seseorang yang bilingual berusaleagadakan
kemiripan antara fonem dalam bahasa keduanya daemfgyang
mendekatinya dalam bahasa ibunya. Kasus ini tidddatas pada
bilingualism saja, tetapi ia tersebar secara umunkathngan
orang yang belajar bahasa asing. Misalnya, mahasiswki yang
belajar bahasa Arab cenderung melafalkan forveau dalam
bahasa Arab sebagaimana ia ucapkan dalam bahakay@ur
yaitu v. Alih-alih melafalkan kata bahasa Aralalad dengan
pelafalan Arab yang fasih, ia melafalkannydaw(1).

* Pola-pola Perubahan Bunyi
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1. Perubahan bunyi

Orang yang pertama kali menaruh perhatian terhadap
pergerakan bunyi adalah Grimm, salah seorang penditlogi
bandingan. Kemudian hal itu dikenal dengan namdakaGrimm.
Dia mengatakan bahwa bunyi-bunyi letupan yang barssdalam
seperangkat bahasa Indo-Eropa berubah menjadi -bunyi
letupan yang tak bersuara dalam bahasa Jermankiaatah, (b)
menjadi (p); (d) menjadi (t); (j) menjadi (k). Adap bunyi-bunyi
letupan yang frikatif dalam bahasa Indo-Eropa ba&ihumenjadi
bunyi-bunyi frikatif yang tak bersuara. Demikianlgp) menjadi
(f) dan (t) menjadi (ts) serta (k) menjadi (kh)(1).

Dalam bahasa Arab kita temukan pola-pola pergeraka
bunyi sebagai berikut.

Bunyi-bunyi dental yang frikatif bergeser kepadaya-
bunyi letupan yang uvular. Berikut ini penjelasantang bunyi-
bunyi ini dan bunyi-bunyi yang menduduki posisinya.

* (JI)

a. posisinya diduduki olefus! ), seperti ;5% danys_»

b. posisinya diduduki olel(J\))), seperti: 33 » daniea |
243 ggn i Ja dand | Jaa dan s .

* (el

a. posisnya diduduki olefu), sepertidiia dan4ilbus

b. posisinmya diduduki olef+\d'), seperti : )5 dan JU ; 555 dan
ps

* (oll)

a. posisinya diduki olefrbzall)), seperti; Jhis dan Jeais (2).,
Bunyi-bunyi palatal diubah menjadi bunyi-bunyi uaul
Berikut ini penjelasan tentang hal itu.
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* (L) ;
(<) berubah menjad{_id) apabila diikuti olerkasrah

dalam dialek Rabi'ah dan dialek Mudhar, yaitu afsalfi-\))
menunjukkan dhamir mukhathabah muannatsafpronomina

orang kedua perempuan). Dalam keadaan wagqaf, rfxakSl)
berubah menjad{(»<%) saja, sebagaimana hal itu tampak dalam
contoh berikutié— (38 — <l (1),

Di antara contoh-contoh perubahan ini adalah uc&agia

L e 583
it calea s o
Ui A s S )

* (el

- Jim (=))) berubah dari pangkal palatal ke tengah-tengaHtwya.
terjadi di awalnya sebelum kasrah, yajiuKemudian ini bersifat
umum, di mana makhrajnya menjadi dari tengah-tenuslhtal
sebelum fathah, kasrah dan dhammah.

- Bunyi gi berubah menjadili, seperti : % sebagai penganti
dari Jlada,

- Pada bunydi terjadi perubahan-perubahan berikut:

a. Bunyi (J\Y) hilang dan bunyi kasrah tetap ada dan ditdis )
Yang demikian itu dinisbatkan kepada kabilah Tamismmu
Haitsam mengatakan (s & (Saxds a ¥ 5 O 0S8 (S &1 1)
&)k yaitu dari <) s,

b. Bunyi (+W) bertukar menjadi(»%) yang bersuara dengan

bunyi (JY) tetap ada, maka bunyi itu menjatji Pelafalan ini
dominan pada penduduk Quraisy. Pelafalan inilalgydmminan
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di kalangan penduduk Quraisy pada zaman Nabi SASYhuian
pelafalan itu menjadi pelafalan Al Qur'an dan bahAsab fusha
2).

c. Bunyi (J\) hilang dan bunyi{¢»&l) yang bersuara tetap ada.
Ini dinisbatkan kepada kabilah Tamim. ;uhair binubib al-
‘Adawi berkata duall 43 yaallS ) 5358 5 43l 215} 28 15 jilia an JLd

Juga, diantaranyagide — agiae — & yidl — & jial (2).

2. Bunyi (aw) berubah menjadhammah mumalah thawilatan
bunyi (ay) berubah menjalasrah mumalah thawilaliKemudian
kedua-duanya berubah menjddihah thawilah seperti .—
Cle— e
Gejala ini dinisbatkan kepada Kabilah Balharitsjtwya
kabilah Yaman yang mengharuskanutsannadenganalif. Rajiz
berkata :
L) sin b iy 20
lalf Lali g 4als
Juga, di antaranyad>s: dan Jab (3). Atas dasar bahasa
dialek ini, datanglah firman Allah SWT({J) sl (3 )

3. Gugurnya bunyi hamzaa_<2):
a. Di awal kata

Telah kami jelaskan sebelumnya ketika mengkajilddai
kaidah bunyi dalam bahasa Arab bahwa ;kaidah itldereimg

menggugurkan hamzah di awal kata, seperfie -l dan al

3 — 2l —, Di sini ingin kami tunjukkan bahwa kecenderungan
ini  bersifat umum. Di antara rambu-rambu dasar rdala
perkembangan bahasa, Abu Bakar bin Ambari mengatakhwa
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orang awam melakukan kesalahan dalam menjamakkan kel
dengan_li ; dalam kata'«2¥! denganesle:. Orang kebanyakan

pada masa al-Jawaligi cenderung menggugurkan hasrzatalu

mereka mengatakanl: s: sebagai pengganti dagrie_ 5.
b. Di tengah kata

Gejala ini membedakan dialek Quraisy, seperti kata

Jls dandls ; Jlw dan Jow.
c. Di akhir kata

Di akhir fi'il, pengguguran hamzah mengakibatkan
ketaksaannya dengan fi'il-firilmu’tal akhir, lalu ia saling
berinteraksi ketika disandarkan kepada dhamir. Ii#mabari
mengatakan : Katanya: )l —4ila ) — da ) <ia

Barangsiapa yang membac@a"\dj, berarti ia meng-
haluskarhamzah(menjadikannya sebagaamzah li) dan barang
siapa yang membacsia)), maka ia beralih dari hamzah (1).
Diserupakancy- | denganiea'aj. Contoh semacam ini adalah
ucapan bangsa Arab<sl 8 dengan mentahgiq hamzah dém?
dengan mentalyin hamzahsu % dengan meninggalkan hamzah;
dan dari situ beralih ktasybih(menyerqpakan dengahs=i dan
‘—‘-“‘J) Demikian pula, dapat diucapkdnﬁ\ dengantahqgiq dan
I3 dengartalyin.
d. Gugurnya hamzah membawa kepada semacam isytigaq
(derivasi) baru, karena gugurnya hamzah dari ({4 3) adalah
mudhari dari(); 2% adalah mudhari darissl. Misalnya,
perubahannya menjadi~! sz dan 25 adalah tanggung jawab
terhadap isytigag madhi (derivasi verba lampaugyaaru :s- s
— =l dan contoh selain itu yang umum dipakai dalam Hiale
modern. Hal itu pernah terjadi dalam dialek kabildai lama.
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4. Qalb makani (pertukaran dari segi posisi)
Qalb makani tercermin dalam saling mendahulukan

beberapa bunyi kata, sepertis dan 2 ; siS dan < S« |

z A dan &l ; dseal dan d~asl, Juga, di antaranya ada kabilah
Tamim yang mengucapkaglss ) sebagai pengganti dag <= ;
428l dan @8l »= sebagai pengganti daficla ; (el sa dan
kata =< dalam kataswe.

FASAL VII
LINGUISTIK BANDINGAN

A. Pembagian Bahasa ke dalam Rumpun-rumpun Bahasa

Metode bandingan mengacu pada asas-asas metode
historis. Metode ini berbeda dengan metode histdalmm hal
menelusuri gejala bahasa pada masa lalu. Di akts@anpulan
yang paling menonjol dalam metode ini adalah bahaa
menentukan bahasa-bahasa manusia tertulis dalanbilsem
rumpun yang diklasifikasi menurut kemiripan setigggmpun
dalam ciri-ciri umum, baik aspek fonologis, morgi®, sintaktis
maupun aspek semantis. Tabel berikut memperjelaspun-
rumpun ini yang disusun berdasarkan jumlah pendugarkg
bertutur dalam setiap rumpun.

Jumlah Penduduk Nama Rumpun
1000 Indo-Eropa
500 Cina dan Tibtia
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100 Afrika

100 Darvidia

100 Jepang-Korea
90 Melayu
75 Semit-Hamit
60 Orolia
10 Indo-Amerika

* Keterangan :
1. Indo-Eropa

Rumpun bahasa ini dipakai untuk bertutur oleh rakgh
besar penutur. Mereka berada di sebagian besaahdgeografis.
Rumpun bahasa itu mencakup bahasa Inggris, balasads,
bahasa Spanyol, bahasa Persia dan bahasa-bahasgata
banyak di India.

2. Cina-Tibtia

Rumpun bahasa ini mencakup sekelompok bahasa yang
tidak saling berkaitan, sedangkan hubungan antadaaiu tidak
memberi inspirasi sedikitpun tentang koleski bud&8ghasa Cina
merupakan rumpun bahasa yang paling menyebar.

Dalam bahasa Cina, sistem tulis mencakup sejuchédék
yang beraneka ragam dan bercampur baur. Juga, rubghasa
ini mencakup sekelompok bahasa Tibtia dan Burma.

Bahasa-bahasa itu bercirikan bahwa sebagian katadi
dalamnya terdiri atas dua suku kata dan juga mkarmpaahasa
yang berstres serta menggunakan kata-kata pengipuipamg
memberi pengertian persona dan jumlah.

3. Bahasa Afrika

Rumpun bahasa ini mencakup sekelompok besar dialek
yang dapat kita himpun dalam dua kelompok besalorigok
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pertama mencakup semua dialek yang dominan di &fBkrat
dan Afrika Tengah sebelah utara sampai daerah lidtata. Di
antara dialek kelompok bahasa ini ada dialek Hagwissisa dan
Madinja. Kelompok kedua mencakup bahasa Banto dan
membentang hingga daerah Afrika Utara.

4. Bahasa Jepang-Korea
Para anggota penutur rumpun bahasa tidak saling

berkaitan. Bahasa Jepang meskipun menyerupai baGasa
dalam sistem tulisannya, namun bahasa itu berbedgatinya
dalam ciri-ciri lainnya, seperti sintaksis dan notofi. Misalnya,
fi'ill (verba) berinfleksi dengan infleksi yang bedta dengan
infleksi yang dominan dalam bahasa Arab dan baPRa&sancis.
Semua verba tidak berkaitan dengan persona, kaietelamnya
tidak terdapat dhamir-dhamir (pronomina-pronomimpaysonal.
Sebagai pengganti dari indikasi pada persona, viéubmenun-
jukkan ide keakraban, sopan santun dan paling sopan

5. Rumpun Bahasa Dravida

Rumpun bahasa ini tersebar di Selatan India, utara
Srilangka dan Sailan. Di samping bahasa-bahasaHnolpa, ada
rumpun bahasa yang membuat permasalahan sosiatigkag.

6. Rumpun Bahasa Melayu dan Bulunezia

Rumpun bahasa ini tersebar di daerah-daerah yary |
dan asing bentuknya. la tersebar di daerah-daaufin yang jauh
dan banyak kepulauan. Rumpun bahasa ini memberdang
Tahiti di timur hingga Majasy di barat. Distribusi terjadi secara
tidak sengaja.

7. Rumpun bahasa Semit
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Rumpun bahasa ini terbagi atas dua kelompok, :yaitu
kelompok bahasa Semit dan 2) kelompok bahasa Hamit.

Kelompok bahasa Semit yang terpenting adalah bahas
Arab yang dipakai untuk bertutur oleh semua bamniysaa Arab
sekarang. Adapun bahasa Hamit adalah bahasa ypakadoleh
penduduk utara Afrika, Sudan dan Somalia.

8. Rumpun Bahasa Orolia

Rumpun bahasa ini mencakup sejumlah besar bahasa.

Daerah yang penduduknya memakai rumpun bahasadatala
dari utara dan pertengahan Eropa sampai ujung Baberia.

9. Rumpun bahasa Indo-Amerika

Bahasa-bahasa ini tidak tepat diistilahkan rumipainasa,
tetapi yang paling sesuai, bahasa-bahasa ini dikenmkeelompok
bahasa yang mencakup sejumlah dialek yang beraagkan di
utara dan pertengahan Amerika Selatan.

Di antara kelompok bahasa yang terpenting adaleh d
kelompok, yaitu kelompok Indo-Eropa dan kelompokm&e
Hamit.

B. Kelompok Bahasa Indo-Eropa

Kelompok bahasa ini mencakup beberapa cabanguberik
1. Cabang Jerman

Cabang ini terbagi atas dua kelompok dasar, yaitu:
(@) Timur, mencakup bahasa Swedia, bahasa Nurwbgl@sa
Denmark dan bahasa Islandia;
(b) Barat, mencakup bahasa Inggris dan bahasaderma
2. Cabang Rumania, istilah ini diambil dari katanRwmia yang

mencakup semua bahasa yang dominan dalam kekaisaran

Rumania. la dinamakan bahasa latin. Cabang ini akepcbahasa
Spanyol, bahasa Portugal, bahasa Perancis darabléddes

Studi Iz’njui,rtif 107

3. Cabang Baltigia Slavia, ia mencakup bahasa ddti dan
bahasa Slovania. Adapun bahasa Baltigia mencakumsha
Litswania, sedangkan bahasa Slovania mencakup ddRasia,
bahasa Ukrania, bahasa Belanda, bahasa Mekdonidbatasa
Balkan.
4. Cabang Indo-Iran

Cabang ini mencakup dua kelompok, yaitu:
(a) Kelompok bahasa Iran, mencakup bahasa Pesadiasa Kurdi,
bahasa Palusyia dan bahasa Afghania
(b) Kelompok bahasa India, mencakup bahasa Urdbhadaa
Mongolia dan bahasa Tigania(1).

C. Rumpun Bahasa Semit

Rumpun bahasa Semit adalah kelompok bahasa yang be
dekatan dan tersebar di Jazirah Arab, Suria, Raedan Irak1).

Belum terungkap hubungan antara semua bahasatini s
kali pada abad 19, melainkan pada masa pertengsrariinguis
Arab telah mengenal bahwasanya ada kekerabatara @dhasa
Arab, bahasa lbrani dan bahasa Suryani. Mereka engpgkan
kekerabatan ini dengan kekerabatan dialek-dialelandasatu
bahasa. Khalil bin Ahmad dalam kamusnya ‘Al ‘Aineéngatakan:
Kan’an bin Sam bin Nuh menjadi nisbat bagi bangaa'& dan
mereka bertutur dalam bahasa yang menyerupakarsdarab.
Imam Suhail mengatakan: Sering terjadi kekerabatdara orang
Suryani dan orang Arab atau mendekatinya dalarmizi@).

Ibnu Hazm al-Andalusi mengatakan: Dan yang kitaHe
dengan yakin adalah bahwa bahasa Suryani, bahesai an
bahasa Arab itulah yang merupakan bahasa kabiladthafudan
kabilah Rabi'ah. Bukan satu bahasa kabilah Himyang tempat
tinggal penduduknya saling berganti. Di dalamnyahteerjadi
suatu pergesekan, seperti yang terjadi di Andalusabila
penduduk Qirwan bermaksud suatu ritme, dan sebagiang
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Qirwan apabila ia bermaksud bahasa Andalusia -nk@aemukan
orang yang mendengar bahasa pendueasgh al Buluth — yaitu
bahasa pada satu malam dari Qurtubi, maka ia metagabahwa
bahasa itu adalah bahasa lain selain penduduk [§urtu
Demikialah di banyak negara karena penduduk negeri
berdekatan dengan bangsa lain, bahasanya salingdredengan
pertukaran yang tidak samar bagi orang yang méngdi
Apabila orang Gelka menjadi bangsa Arab, maka iagganti

(0 dan(sa))) dengansta. Lalu ia mengucapkanse« apabila
ia ingin mengatakanx>« dan contoh semacam ini banygk

Barangsiapa yang merenungkan bahasa Arab dan bahasa

Suryani, maka dia akan meyakini bahwa perbedaamuakge
adalah hanya dari seputar yang telah kami kemukakaitu
pertukaran lafal-lafal manusia sepanjang zaman pEbedaan
Negara dan umat-umat yang berdekatan dan sesunggizhpada
mulanya merupakan satu bahasa.

Akan tetapi meskipun para linguis Arab mengetahui
hubungan yang mirip antara tiga bahasa, namun drelum
meneliti bahasa-bahasa ini dengan penelitian bgadin Pada
abad 11 Masehi, Al-Hakkam Yahuda Hayuj (Abu Zakafédnya)
menerapkan metode-metode para ahli nahwu Arab pabasa
Ibrani. Demikianlah, ia telah membuat — dengan wsuaetode
yang tidak disadari - lingustik bandingan terhadapasa-bahasa
Semit.

Situasinya masih demikian sampai datang abad sS&éMa
di mana bahasa ke empat, yaitu bahasa Habsyi (B)htgah
ditambahkan kepada tiga bahasa itu. Tentu kita ktida
memaksudkan semua bahasa Habsyi, tetepi yang latesud
dengan itu adalah bahasa Semit yang dipakai beritdabsyi.
Adapun dialek-dialek lain yang dominan di kalanganduduk
terdahulu, maka di sini tidak kita maksudkan. Olatena itu,
orang-orang Eropa telah membuat suatu nama yangetzkan
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bahasa Mismariyah yang dominan di Ethopia, yaitinaba
Ja’ziyah. Abad Abad 17 solusi lambang-lambang gtasangit
telah mengakibatkan penambahan bahasa kelima, baitasa
Akadis, yakni bahasa Babilonia Klasik dan bahasauAa
menengafl).

Pada abad 18 para linguis berasumsi salah bahwasda
bahasa ini mempunyai hubungan kolektif dengan ket
kelompok bangsa yang pernah bertutur dengannyanuzeka
menganggap bahwa bahasa-bahasa Semit adalah bahasa-
bagi orang-orang Semit. Dari sudut ini, kita dagmethwa orang
yang pertama kali memberi nama kolektif bagi batedeasa ini
dan bagi bangsa-bangsa yang bertutur dengannyahaSighotzer
pada tahun 1781. Tentu yang dia maksud dengan ddraggsa
ini adalah bangsa Arab, bangsa lbrani dan bangaaiar Juga,
telah dominan keyakinan bahwasanya telah lama bdbasasa
yang mirip dapat kembali ke satu bahasa atau bancab
daripadanya, karena bangsa-bangsa yang bertutganidrahasa
yang mirip itu dapat kembali ke satu bangsa yangupakan
sumber bercabangnya bangsa-bangsa ini. Dari scho8izer
menyarankan penamaan bahasa-bahasa ini dengaraibahasa
Semit dan bangsa-bangsa yang bertutur dengan-nyamédi
Semit. Dia berpendapat bangsa itu lahir dari SamNoih. Dan dia
membangun sudut pandangnya ini berdasarkan takslalsi
keturunan yang terdapat dalam ‘Safar at-Takwin 1:5.

Tabel ini melihat bahwa Aram dan Arfakhsyad temmkas
putra Sam. Arfakhsyad dijadikan kakek tertinggi ibagabi
Ibrahim, kemudian Ibrahim melahirkan Ishak, yaiemek moyang
bangsa Israel dan Ismail adalah kakek bangsa Arab.

Akan tetapi apabila kita memusatkan perhatianatiap
tabel ini, maka akan tampaklah bagi kita bahwasabgm
diketahui ciri-ciri bangsa ini atau hubungan kepan antar
bahasa. Bahkan hal itu didasarkan pada asas peanaglih
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hubungan politik dan batas-batas geografis yangapedominan
pada waktu penyusunan tabel ini. Misalnya, dari &bel itu
menganggap bahwa ‘Ailam melahirkan dua saudara rAsyu
sehingga keduanya termasuk putra Sam, sementang-orang
‘Ailam dan orang-orang Luda serta orang-orang Asywrtidak
termasuk bangsa-bangsa yang berdekatan. Oleh kd#tenpe-
nyebab keduanya mengabungkan diri ke Asyur adaktwé
keduanya tunduk di bawah kekuasaan orang Asyur pexdidu
disusunnya tabel silsilah keturunan yang terdapktna Safarz).
Dari segi lain, tabel itu tidak lagi mencakup bandg®mit dan
bangsa Fenesia atau bangsa Kan’an, sementara baleaska
sangat mendekati bahasa lIbrani. Akan tetapi tayeebut tidak
memberikan gambaran yang jelas kepada kita terttabgngan
antarbangsa di sebelah selatan Jazirah Arab d@gisd&thopie).
Para linguis modern menyanggah bahwa bahasa-bainasa
mempunyai hubungan kolektif dengan kelompok bangmag
bertutur dengannya, karena sekarang sudah dengdahmkita
ketahui bahwa pemerolehan bahasa dan asal bangsa se
kecenderungan budaya ada tiga hal yang istimewagda
mengacu pada ciri-ciri pisik. Dari sini kita memiagryakan:
Apakah kita dapat mengatakan bahwa bangsa-bangeg ya
dahulunya bertutur dengan bahasa-bahasa ini bedasalsatu
ayah dan satu ibu? Pertanyaan ini tidak mudah. &afighuwan
yang berpendapat bahwa gagasan Semit tidak tepaalkelalam
medan kebahasaan. Sama sekali Semit itu tidak tipatmakan
bangsa. Para ilmuwan lain berpendapat bahwasanya ya
dimaksud dengan Semit adalah kemiripan dalam bdletsasa
dan peradaban. Mereka memperkuat pendapat meraigarde
menunjukkan kemiripan keluarga yang teramati dakistem
sosial dan agama serta bangsa-bangsa yang bedatgan
bahasa- bahasa Semit. Untuk menetapkan masalattanharus
membatasi makna bangsa. llmu antropologi moderndefen
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nisikan bangsa sebagai sekelompok orang yang brkeda jenis
dan tanah airnya, tetapi mereka bercampur dalamtuas yang
homogen berkat kesatuan tempat tinggal, bahashsitdari aspek
sejarah dan peradabannya.

Sesungguhnya apabila kita terapkan definisi indapa
bangsa-bangsa yang bertutur dengan bahasa-bahast H&a
dapati bahwa hal itu jelas mencakup setiap barggseridiri dan
kita dapati juga bahwasanya tidak ada kontradikai deqi
geografis terhadap homogenitas kelompok di antaagda-
bangsa itu dan hal itu mencakup tradisi sejarah mradaban.
Yang demikian itu akan kita lihat nanti bahwa banagangsa yang
bertutur dalam bahasa Semit telah berdelegasi pada sejarah
dari Jazirah Arab. Dari sini dapat kita simpulkahiwa masalah
jenis bangsa tidak mempengaruhi pembatasan baagsmsd
Semit. Sebab, bangsa yang paling koheren dan haombiga
mencakup unsur-unsur kebangsaan yang sangat beragam
Sekarang dapat dipastikan bahwa teori yang sekatata
musnah pengaruhnya lebih banyak daripada yangruoeEns@ada
ilmu yang sungguh-sungguh. Dan para antropolog rbes@ar
telah membuangnys.

Adapun bahasa dan budaya diperoleh melalui perggja
pengalaman, tradisi dan sarana-sarana lain. Sesamgg bahasa
dipelajari pada masa anak-anak atau masa dewasdaididn
beralih dari kedua orang tua kepada anak melalmbpgaan.
Anak belajar dari kedua orang tuanya — bahasa gangnan di
keluarga atau di kabilah atau di masyarakat termioaip keluarga
anak ini. Atau terkadang bahasa diperoleh seseamang pada
waktu berlangsung proses kehidupan karena dorongary
penting. Terkadang masyarakat terpaksa meninggalithasanya
apabila masyarakat menghadapi penjajah yang meusksar
bahasa melalui kekuatan, seperti semacam politikg ydikaji.
Hubungan bisnis bisa membawa kepada persebaransabaha
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tertentu dan misi agama juga bisa membawa kepacdzhsran
bahasa yang mengandung agama ini. Terkadang ktdidahwa
dua masyarakat mempunyai dua bahasa yang dipakag sa
bergantian. Umumnya, salah satu bahasa dapat nancap
puncaknya, sedangkan bahasa yang lainnya sanga&matel
Demikianlah bahasa Arab masuk Mesir setelah kengamalslam
pada bad 17 masehi. Dan bahasa Arab-lah yang mdrgadsa
politik, undang-undang dan sarana umum untuk beirkcasi
dengan dunia Islam lainnya.

Secara bertahap bahasa orang-orang Qibti mulamadi
sehingga ia selalu berhenti dari pemakaiannya phdd 16 M. la
hanya sebagai bahasa masalah-masalah keagamaalargjdn
orang Qibti saja. Dari sini jelaslah bahwa bangsaupakan suatu
masalah, sedangkan bahasa betul-betul meru-paksalahdain.

D. Ciri-ciri Bahasa Semit

1. Aspek Fonologi

Aspek fonologi mempunyai keistimewaan dengan keka-

yaan yang teramati dalam konsonan. Dalam bahassadbemit
terdapat banyak konsonan yang makhrajnya dari @hngk
tenggorokan dan anak tekak. Dan di dalam bahasit Ssdapat
apa yang dinamakarshawamit mufakhkhamadtau muthbagah
seperti(& — = — U=). Adapun bunyi-bunyi vokal sangat sedikit.
Dalam bahasa Semit hanya terdapat tiga vokal, yé&khiah,
kasrah dan dhammah. Secara tulisan tidak diungkapkéal-
vokal pendek, melainkan hanya diinduksi oleh perabaelalui
pelafalan konsonan.

2. Aspek Morfologi

a. Bentuk-bentuk kata berdasar pada sistem akay ¥aitu dasar
bagi segela isim (nomina), fi'il (verba) dan dhagpronomina).
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Akar kata isim (nomina) dan fi'il (verba) terbagias tiga
bagian.
Pertama, akar kata yang terdiri atgsdiyah(unikonsonan), yang
merupakan akar kata paling klasik dalam bahasatSkhsialnya,

58 berarti 2 (di sini s merupakan lambang bagi morfem i'rab,

yaitu dhammah thawilah) da#ls (kata itu terdiri atas satu
konsonan dengan dalil bahwa kata tersebut dalarashablgarit
adalah SE)
Kedua, akar kata yang terdiri dari bikonsonan, yarmgupakan
akar kata yang paling klasik dalam bahasa Senpértse
al — Cal — 3y — a0 Ak —

Sebagian linguis beranggapan bahwa akar-akar kata
bikonsonan mencerminkan asal (pangkal) tiga akastel&h
ditambah konsonan yang ketiga, kita mengamati hialdalam
akar-akar yang ganda, yaitu ia asalnya merupakaar-akar
bikonsonan, kemudian ditambahkannya konsonan yangpa,
seperti : . Juga, di antara contoh-contoh tentang itu adalah
akar-akar kata yang terdiri dari tiga akar yang gaeadung
kesamaan dalam dua konsonan, tetapi berbeda dalasorkan
ketiga. Konsonan-konsoan itu menunjukkan makna-makang
berdekatan atau serupa, antara laip=;* — 32 — a4 berarti
Jad dalam bahasa Ibrani.
Ketiga, akar kata yang mengandung tiga konsonang yan
mengungkapkan makna dasar kata, kemudian membatdsia
kata yang cermat, sedangkan fungsinya dengan mexindauin
vokal-vokal atau suku-suku kata pada awal, ten¢g akhir kata.

Inilah yang dinamakan morfem. Akge — < — &)
mengungkapkan makna umum, yai#ésll, Setelah ditambah-kan
morfem terikat kepadanya, dari situ dapat dibenslikghat
(bentuk kata).

1145¢wsz Iinjuzlstz'k‘



E. Judzur Dhamair (Akar-akar Pronomina)

Dalam metode deskriptif telah kami jelaskan bahwa
dhamir-dhamir itu mencakup dhamir syakhsiyah (proina
persona, isim isyarah (kata ganti penunjuk), isimushul (kata
sambung) dan isim istifham (kata tanya).

Asalnya, dhamir-dhamir ini merujuk ke unsur-unsya-

rah (penunjuk).\-ﬁ dan <l merujuk ke unsur isyarah < + Ol

ataual¥!, asalnya adalakb atau 5! s, yakni (Ani) dan (Anooxii)
dalam bahasa Ibrani.

2. Dalam bahasa-bahasa ini fi'il (verba) mempungiai khas
dengan serangkaian wazan mazid yang mengungkapk&nam
makna derivatif dari makna dasar. Wazan-wazan iberduk
dengan mengubah akar kata dengan perubahan-penulpahg
stabil. Demikianlah dapat diungkapkan kekuatan aenbeng-
ulangan, kausalitas, konstruksi pasif, muthawa’atenyatakan
makna terpengaruh), musyarakah (menyatakan makinag)sa
dalam fi’il (verba). Misalnya, apabila bentuk dagaradalah

(=X), maka dari situ kita dapat membentuk shighat i&ing
menunjukkan maknaiusyarakah(saling) dengan menambahkan
hamzah(<ll) setelahfa fi'il, lalu kita ucapkan :<5\S yaitu : dua
orang saling menulis satu sama lainnya. Dan apakila
tambahkan hamzah maftuhah (berharakat fathah) aadh fi'il
sebagai prefiks dan kita gugurkan harakatfi'il, maka kita

ucapkans.—ﬂSi yang berarti seseorang mendiktekan sesuatu kepada

orang lain untuk menulisnya.

3. Isim itu mu’rab, jika isim mufrad (tunggal), meka dirafa’kan
dengan dhammah; dinashabkan dengan fathah darrkdiar
dengan kasrah. Adapun apabila isim itu mutsannali@umaka
ia dirafa’kan dengan alif, dinashabkan dan dijarrk@engan
(+W)); isim jama’ dirafa’kan dengans sV, dinashabkan dan
dijarrkan dengar(). Adapun jama’ muannats salim dirafa’kan

Studi Iz’njui,rtif 115

dengan dhammah dan dinashabkan serta dijarrkaraddwgrah.
Kemudian dalam semua bahasa ini terjadi bahwa fritab
diabaikan selain bahasa Akadi dan bahasa Arab Fusha

4. Bahasa Arab dan bahasa Habsyi (Ethopia) mempainykhas
dengan adanya pola jama’ khusus yang dinamakari jaksr (1),

di samping jama’ salim (mudzakar salim dan muansatsn),

seperti :<US jamaknya<s,

F. Aspek Sintaksis

1. Dalam bahasa-bahasa ini ada dua jenis kalinagy yumlah

ismiyah (kalimat nominal) dan jumlah fi'liyah (katat verbal).

Jumlah ismiyah adalah jumlah yang dimulai dengamm,is
sedangkan jumlah fi'liyah adalah jumlah yang dimudangan

fiil.

Yang stabil adalah agar kita mampu menderivasikamaj taksir

dari shighat mufrad (bentuk tunggal).

2. Bahasa-bahasa ini cenderung pada kalimat-kaligzatg

sederhana dan tidak melebihkan kalimat-kalimat glagj tetapi
hanya membuat kalimat-kalimat satu sama lainnyai Kmteks

itu pembaca menyimpulkan hubungan antarkalimataMig, =
daal (34l é%i, maka di sini kita menghadapi dua kalimat, yaitu
1) O3l @Al axi dan 2) 2al. Kita memahami hal itu dari
konteks. Dalil atas hal itu adalah i'rab kalimai. iMaka e
adalah fi'il madhi dan fa'il diidhafatkan kepada t&ayang
mengandung; daifx«s!) adalahmakhsus bil madhkhabar bagi
mubtada yang dibuang, Bukankah ini merupakan kalkedua,
kalimat (jumlah) ini ada, tetapi tidak dijelaskaeandanadawat
(partikel) khusus. Akan tetapi pendengar dapat atemi kedua
kalimat itu meskipun keduanya dibuat di samping agem
kalimat lainnyat).
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G. Rumpun Bahasa Semit

Rumpun bahasa Semit terbagi atas dua bagian, yaitu
bagian utara dan bagian selatan. Bagian utaragiedbas timur
laut dan barat laut, sedangkan bagian selatan kendaahasa
Arab Utara (bahasa Arab Fusha) dan bahasa Aratasdtiasik
dan bahasa Ja'ziyah.

H. Bagian Timur Laut

Bagian timur laut mencakup Akadia. Dinamakan désnik
karena dinisbatkan ke kota Akkad yang dibangun &ehon di
bagian utara daerah Babilonia klasik, menengahndagern dan
bahasa Asyuria klasik, menengah dan modern (3).

Bahasa Akadis masuk dalam pergulatan dengan bahasa
yang pernah dominan pada waktu itu di selatan daRewvidain,
yaitu bahasa Sumaria. Pada mulanya bahasa Akddls miampu
mengatasi bahasa Sumaria dan bahasa Sumaria pmtaimpu
mengatasi bahasa Akadis, maka dominanlah bilingmalyang
berlangsung lebih dari enam abad (2500 - 100 SNi)aridara
hasil-hasil bilingualism ini adalah:

1) Bunyi-bunyi huruf yang keluar dari lubang tenggan
menjadi tidak jelas, yaitu &l — ¢ldl — (pall dari bahasa
Akadis. Itu diganti dengan memanjangkan harakatkgho
sebelumnya. Misalnya, katal= menjadi (Be:l); =& menjadi
(Ge:m) danx menjadi (Na:r).

2) Posisi fi'il (verba) berubah dari tempat asalnyaitu awal
jumlah (kalimat) dalam jumlah fi'liyah atau di tesgnya dalam
jumlah ismiyah hingga akhir jumlah. Yang demikidan berlaku
umum dalam teks-teks nasar (prosa), sedangkantek&ssyair
memperhatikan posisi fi'il semula.
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|. Perkembangan yang terjadi pada bahasa Akadis
1) Bunyi ghain (¥)hilang sebagaimana halnya dalam semua
bahasa Semit utara.
2) Bunyi lahawi mahmus(3) (yang keluar dari anak tekak dan
tidak bersuara) berubah menjadi bunyi palatal E@eswaitu (G)
dalam bahasa Babilonia dan bunyi itu tetap mahtaksbersuara)
seperti aslinya dalam bahasa Asyuria.
3) Bunyisin (u+)yang berasal dari bahasa Semit berubah menjadi
syin (U¥)dan bercampur dengan busyinyang asli.
4) Bunyi-bunyi dental panjang berubah menjadi bwyayig keluar
dari gusi (kaki gigi). Bunyi(J'X)) menjadi (cs')); bunyi (s&)
menjadi ().
5) Bahasa Babilonia klasik memperhatikan i'rab, asegkan
bahasa Babilonia modern menggugurkannya (1).

Bahasa ini ditulis dengan khat Mismari (tulsiarpesé
paku).

* Bagian Barat Laut
Bagian barat laut mencakup dua kelompok bahasty ya
bahasa Kan’an dan bahasa Aramia.

J. Kelompok bahasa Kan’an

Dari segi geografis, bahasa-bahasa yang bercatiang
kelompok bahasa Kan’an dapat dibagi ke dalam baKaséan
Utara, diwakili oleh bahasa Ugarit, bahasa Kan'aengah
diwakili oleh bahasa Fenesia dan bahasa Kan’'arig®eldiwakili
oleh bahasa Ibrani dan bahasa Muabia.
1. Bahasa Ugarit

Bahasa Ugarit ditemukan di daerah Ra’'su Syamra pad
tahun 1929. Bahasa Ugarit dahulu dipakai bertutlurgarit, yaitu
sebuah kota yang berjarak 12 km dari utara Ladidzigda pantai
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Suria. Bahasa Ugarit termasuk kelompok bahasa Kagang
paling klasik, karena bahasa itu memelihara buoyyb yang
telah hilang dari kelompok bahasa ini, seperti bgain (')
dan bunyikha (¢\Al)) dan memelihara fenomena-fenomena bahasa
Semit klasik, fenomena isim ghair mush@yif

Bahasa ini ditulis dengan khat (tulisan) yang neeapai
khat mismari tetapi jumlah lambang khat ini dalam bahasa ini
lebih sedikit daripada jumlah lambang yang dipadkaiam khat
mismari dalam bahasa Akadis. Hal ini karena oramagi@ Aka-dis
telah menulis bahasanya berdasarkan sistem sulay &eperti
tulisan Sumaria. Ini berarti bahwaa maftuah (A= sl <L),
misalnya, memiliki lambang yang berbeda dengamrmadhmu-

mah (%senadl ¢W), sedangkanba madhmumahmenmiliki

lambang yang berbeda dengha maksurah (3, Sl L)),
Adapun tulisan Ugarit telah menyederhanakan lamitamégang
tertulis ke dalam jumlah kecil yang tidak melel®0i. Tulisan ini
telah mengungkapkan setiap bunyi dengan satu h@tdng-
orang Ugarit telah membuktikan bunyi-bunyi konsomsaja dan
mereka tidak membukukan bunyi-bunyi vokal. Dari ekatah
tulisan-tulisan bahasa Semit mengalihkan hal itu.

Sesungguhnya ini berarti bahwa orang-orang Ugal#-
lah orang pertama yang menemukan huruf abjad. Adaa
merekalah muncul susunan abjad yang berdasar sem sbjad
Hoz Hatti Kalman Sa’fash Qarsg).

2. Bahasa Fenesia

Dalam bahasa Fenesia kita mengenal bunyi-bunyi
konsonan melalui banyak prasasti yang sebagianrerajuk ke
abad 9 atau abad 10 SM. Bunyi-bunyi ini sesuai dergunyi-
bunyi yang dominan dalam bahasa Ibrani. Adapun iblounyyi
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vokal hanya kita ketahui melalui tulisan orang-graiernama
dalam bahasa Yunani.

Bahasa Fenesia mempunyai keistimewaan dengan adany
pembatasan zaman (kala) secara cermat dengan meffidhka

nagish (UX) sebelumfi’il madhi untuk menunjukkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi sebelum masa lanipau

Huruf abjad dalam bahasa Fenesia merupakan bamang
langsung bagi huruf abjad Ugarit. Orang-orang Henegeme-
lihara konsep sistem abjad. Hanya saja mereka telafevisi
bentuk-bentuk huruf supaya mudah dalam tulisanriyalam
waktu yang sama orang-orang Fenesia memeliharaaudwruf
sebagaimana telah disusun oleh orang-orang Ugatika orang-
orang Yunani mengadakan kontak dengan orang-oramgsia,
mereka mempelajari tulisan abjad dari orang-oragmgebia. Akan
tetapi bangsa Yunani menemukan bahwa lambang-lagnitiamyi
yang keluar dari tenggorokan orang-orang Fenesdakti
bermanfaat bagi mereka. Kemudian mereka menjadyleann
sebagai lambang-lambang bunyi vokal dalam konteka. ISecara
umum revisi ini dianggap sebagai tahap penting adejarah
khat (tulisan). Dalam bahasa Yunani telah terjaglisi lain, yaitu
bahwa mereka menjadikan arah tulisan masih merapdka ciri
pokok dalam tulisan-tulisan yang diambil dari kh@tlisan)
Yunani1).

Orang-orang Fenesia telah menyebarkan bahasanya
melalui daerah jajahannya di berbagai daerah dggnulkuan laut
tengah di Qabrsh dan selatan Spanyol. Hanya sapatetinggal
yang terpenting adalah Utara Afrika di Qarthjann&h. sana
bahasa itu dinamakan bahasa Bunia. Bahasa Buliagseratas
dua tahap, yaitu bahasa Bunia dan bahasa Buniarmddighasa
Bunia dimulai dengan persebaran orang-orang Femksiaerah
pantai Tunisia kira-kira abad 9 SM dan berakhirg#anjatuhnya
esksistensi politik negara Bunia pada tahun 146 Bédngsa
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Rumania telah menguasai kota Qarthajannah. Setelahmulai
pase kedua dalam kehidupan bahasa Bunia. Dalammdsthasa
Bunia terpengaruh oleh bahasa Latin. Bilingualissngy muncul
sebagai akibat yang demikian itu telah mengakilmateanahnya
pelafalan bunyi-bunyi faringal. Hal itu dibuktikasieh ekspresi

bunyi (c#+))) dengan hamzah dalam prasasti yang dinisbahkan

kepada masa ini dan eksprdsi~ll) dengan(sll)). Lambang-
lambang huruf faringal dipakai untuk melafalkan Yatunyi
vokak2).

3. Dialek-dialek Kan’an Selatan

Dialek-dialek ini mencerminkan beberapa komentdam
risalah-risalah yang tertulis dengan bahasa Bahilalan Khat
Mismari dan risalah-risalah yang diarahkan olehapagenguasa
yunior Palestina pada abad 15 SM kepada raja Masienovis 4.
Risalah-risalah itulah yang ditemukan pada puir@adaranah di
Mesir. Dalam komentar-komentar ini kita melihatderena yang
penting dalam vokal bahasa Kan’an, yaitu menginkaatharakat
(vokal) fathah ke dalam dhammah (O), kemudian kandgU).

Sumber asli bahasa Kan’an Selatan yang palingikklas
adalah nashab tidzakariuntuk melestarikan kemenangan raja
Maisya, raja Muab. Di dalamnya tampak segala cahwu
(sintaksis) dan uslub (stylistik) bagi bahasa ydiglisnya, yaitu
bahasa Muabiyah. Prasasti ini merujuk ke abad 9 sdangkan
dialek Kan’an Selatan yang terpenting adalah dibdedkni.

4. Bahasa lbrani

Bahasa Ibrani dimulai sejarahnya pada abad 12 &Mak
kabilah Israil memasuki tanah Pelestina. Para pkatzilah ini
mempelajari bahasa yang pernah dominan di daetghyatitu
salah satu dialek Kan’an klasik. Hampir perjanjeama (termasuk
Taurat, yaitu lima shafar (kitab) Nabi Musa as:wiak khuruj,
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lawiyin, ‘adad, tasniyah, kitab para Nabi dan ttigulisan seperti
seruling, peribahasa, himpunan, dan nyanyian) nad&armp satu-
satunya sumber untuk mengenal sejarah bahasa @makg, ada
sumber-sumber lain, seperti lipatan-lipatan lautti mgang
ditemukan baru-baru ini; ia mencakup teks-teks &pwgpn dan
sastra yang merujuk ke masa antara abad tiga SMimahdua M.
Akan tetapi teks-teks itu dalam kepentingannyaktidapenting
perjanjian lam@). Bahasa Ibrani yang paling klasik yang sampai
kepada kita adalah kisah Dabura (Ishah lima daafashpara
hakim). Bahasa Ibrani merujuk ke tahun 2000 SM,asgklan
masa kejayaan sastra yang sampai kepada kita imgabu Nabi
dan akhbar ayyam (berita-berita hari) adalah maga-raja
mutakhir. Dari masa ini kita mempunyai prasastituyaentang
sabak kenangan yang ada di pintu masuk nafq ggr8&béwvan (2).
la berbicara tentang berakhirnya galian ginal i&n dejarahnya
merujuk ke abad 7 SM.

Penawanan di Babilonia dan perobohan Baitul Maddis
tangan Bakhtanshir pada tahun 586 SM merupakanolpeao
gawat bagi bahasa Ibrani (3). Memang, sesunggubiayeay-orang
yang dibuang di Babilonmia tidak melepaskan bahasan Oleh
karena itu pada masa penawanan ditulis sastra ilbyang
mengagumkan, seperti ru’ya (mimpi) Asy’iya (Ishanpat dan
shafar Asy’iya yang sesudahnya). Ketika orang-oizugngan itu
kembali ke Pelstina, mereka mendapati bahasa Ibrani
digunakaiw).

Persebaran bahasa Aramea di kalangan bangsa Yahudi

telah mengakibatkan berkurangnya naungan bahasani.lbr
Kemudian para tokoh agama terpaksa menerjemahKardd@
perjanjian lama yang mereka perlukan ke dalam lsaAaamea.
Penerjemahan ini berlangsung lama dan secara ligang
disampaikan setelah membaca teks bahasa Ibraniudiam
dibukukan dan dinamakan Turjum.
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Bersamaan dengan permulaan masa ini, berakhirlah
kehidupan bahasa Ibrani, karena sejumlah besag ofahudi itu
— yang ketika mengembara ke Mesir dan pesisiant Bakitarnya
— tidak mampu memelihara bahasa aslinya, malalutberlalam
bahasa Yunani. Demikian halnya dengan bangsa sepeeieka
yang masih berada di tanah air mereka semula. Skbaka itu
mereka menemukan bangsa mereka sendiri secarag salin
berhadapan di depan bahasa masyarakat yang mesekabo
permukaan Asia, yaitu bahasa Aramea. Oleh karenaniidahlah
jilka mereka saling berinteraksi dalam bahasa if-alh dari
bahasa asli mereka, karena masing-masing dari Kealuasa itu
sangat saling berdekatan

Selama beberapa abad setelah itu, bahasa Ibraneme
lihara kedudukannya dalam bidang agama dan pemraidik
Banyak teks ditulis dalam bahasa Ibrani sampainyatmenjadi
buah bibir orang banyak dalam waktu lama. Cirilcahasa sastra
ini tergantung pada sejauhmana pengalaman setrajagzang dan
penguasaannya terhadap sastra lbrani Klasik. Kemud#itab
Ibnu Sirah yang dibukukan kira-kira tahun 200 Skiuies dalam
bahasa Ibrani murni, sementara kitab-kitab yangpgiasemasa
dengannya, seperti kitab Astir, kitab al-Jami’ablach beberapa
mizmar Nabi Daud as, di dalamnya tampak bahasaillsengat
terpengaruh oleh bahasa Aramea. Tentu, keterpdmgaruoleh
bahasa Aramea ini dahulunya senantiasa berkembejadgrs
dengan lajunya zaman. Perde-batan hukum dan syarsgang
pernah terjadi di kalangan mazhab figih pada alesthma masehi
itu tertulis dalam bahasa lbrani. Hanya saja kekaysosakata
yang dipakai di dalamnya dipinjam dari bahasa A@geTulisan
bangsa Yahudi yang terpenting pada akhir abadmartian awal
abad kedua adalah al-Masyana, yaitu teks keagarkedoa
setelah perjanjian lama. Teks al-Masyna disusuanddbahasa
Ibrani pada suatu periode ilmu pengetahuan yargpt@s pada
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tokoh-tokoh agama saja. Hal ini mengakibatkan tekslisyarahi
(dijelaskan) secara lisan dalam bahasa yang dapahaimi oleh
bangsa Yahudi, yaitu bahasa Aramea, sebagaimaala kami
jelaskan sebelumnya. Akan tetapi tidak ada bahaaméa yang
resmi, melainkan ada banyak dialek Aramea. Demdltasyarah-
syarah secara lisan dalam bahasa Aramea menjadialban
(beraneka ragam) dengan keanekaragaman dialeKemudian
para pendeta dan tokoh-tokoh agama menulis sygeahts yang
berbahasa Aramea ini pada al-Masyna. Demikianlaimiga kitab
Talmnud. Kitab Talmud dalam bahasa Babilonia tensutari al-
Masyna, yaitu teks yang berbahasa Ibrani, dan dersalari al-
Jamara, yaitu syarah yang berbahasa Aramea bagi yiakg
berbahasa Ibrani. Kitab Talmud yang berbahasa titeleterdiri
dari al-Masyna itu sendiri dan syarah yang terbakuklalam
dialek Aramea — Pelestina, ia juga dinamakan alajam

Telah terjadi perubahan dalam bunyi-bunyi bahasani
yang membuatnya berbeda dengan bahasa Semit peBama-
bunyi dental panjang, sepegidl! dans& tidak jelas. Bunyidlall
berubah menjadis'J). Maka ¢! dalam bahasa Ibrani menjadi
(Zroa) dan mulai menjadi (‘a: haz); bunfg&) berubah menjadi
(0xd). MisalnygLs) dalam bahasa lbrani menjadi (sho:r),
sementara bahasa Ibrani memelihara bunyi (s) b&8esit klasik
meskipun ucapannya betul-betul telah hilang dancamepur
dengan bunyi(oxl) asli serta di antara keduanya tidak ada
perbedaan kecuali dalam tulisan saja.

Abjad bahasa Ibrani — masalahnya seperti halnysalaa
abjad bahasa Fenesia — yang setelah itu diambilb@legsa Semit
dari mereka — mengungkapkan bunyi konsonan sajatidak
mengungkapkan bunyi-bunyi vokal. Selanjutnya kit@ak
mengenal vokal pendek apapun kecuali melalui ritvayayat
Yahudi yang dibuat pada abad 7 M berdasarkan bata#ih
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dalam shalat, yaitu yang dinamakan metode Babitorzlam
memberikan tanda tit(k).

Di bawah pemerintahan Arab di Andalusia, bangdauda
menaruh perhatian terhadap kajian bahasa mereka dangan
metode-metode kajian Arab, lalu mereka mengkajiybbaonyi
dan menjelaskan makhraj-makhrajnya serta mengkglaygejala
fonologis. Kemudian mereka menjelaskan idgham, rfatress)
dan tanghim (intonasi); mereka mengkaji sharaf f{alogi),
membuat wazan sharaf (pola morfologi), membagi ity
(bentuk-bentuk kata) ke dalam shighat mujarradant(ix kata
dasar) dan mazidah (bentuk kata jadian), mengkajwa
(sintaksis), dan mengkonstruksinya berdasarkamemsidtab per
bab, sebagaimana yang telah dilakukan Sibawaimdkitabnya.
Kitab nahwu yang terpenting, yang muncul pada niaisadalah
kitab ‘Allam’u’ karya Marwan bin Janah dan kitab ukif (al-
‘Ain), karya Yahuda Hayuj. Mereka membuat kamus dsah
mereka. Kamus yang terpenting ini adalah kamusnogang
dibuat oleh Sa’diya al-Viomi, yaitu serupa dengamks Tahdzib
al-Lughah karya Azhari (2).

Pada masa modern ketika muncul gagasan nasioealism

dan bangsa Yahudi menyeru bahwa mereka memilikionals
isme sendiri yang mereka namakan zionisme. Merekdaim
menghidupkan bahasa mereka secara artifisial. tdalberarti

bahwa mereka membolehkan bagi bangsa Yahudi — apapu

kebangsaannya — memasukkan ungkapan-ungkapan yemgan
biasakan dalam bahasa asli mereka ke dalam babrasa. [Yang
demikian itu berkat jasa Ya'zur bin Yahuda.

* Kelompok Bahasa Aramea

Sejak abad 14 SM dokumen-dokumen bahasa Babilonia

dan bahasa Asyuria memberi tahu kita tentang Kai@doilah
Arimi atau Ahlame yang pernah hidup secara nomaden
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mengembara di gurun sahara di sebelah barat negeidin serta
mengintimidasi batas-batas tanah peradaban dengdiugtan-
perbuatan pencurian. Mereka ini maju dari Sahar&dtatan, lalu
dengan kekuatan itu mereka merampas Negara-negang Yy
didiami oleh kaum-kaum dari kelompok non-bangsa iSgang
memiliki peradaban tinggi. Mereka bergabung denfangsa
non-Semit dan memaksa mereka memakai bahasa mBagkasa
Aramea telah hidup dalam waktu lama kira-kira 3@fltun. Oleh
karena itu, kita dapati bahasa itu terbagi atasetaga dialek;
dialek yang terpenting adalah dialek Aramea Klaghkamea
Kedaulatan, Aramea Barat dan Aramea Timur.

* Dialek Aramea Klasik

Kelompok prasasti klasik yang terbukukan dalamabah
Aramea dinamakan bahasa Aramea klasik. Prasasty yan
penting ini adalah prasasti Umara Samuel, yangndikan di
tempat yang sekarang dinamakan Zanjirli dan praszgsig
ditemukan oleh seorang amir yang bernama Panartaimasasti
yang ditemukan di Nerab dekat kota Damsyik.

Dari kajian dua prasasti ini, kita dapat mengerkakeciri-
ciri bahasa Aramea klasik sebagai berikut :
1) Orang-orang Aramea meminjam dari orang-orangafaabjad
dan kebiasaan tulisan mereka.
2) Bunyi-bunyi dental sampiran hilang, seperti ekatlialek

Kan'an, terutama dialek Ibrani. LalgJY') berubah menjdd
(<)), sebagaimana dalam bahasa Ibrani, kecuali akhiraggib
(J) berubah menjadi(d3). Pertama-tama(s&!) berubah
menjadi(¢»5), kemudian menjad(sL); (sWal)) berubah menjadi
(2la), kemudian menjadfs\s).

3) Konstruksi morfologis dalam dialek Aramea Klasik
terpengaruh oleh konstruksi morfologis dalam bahAkadis.
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Demikianlah di dalamnya kita dapati dua shigha&ntbk) isim
maushul, yaitu : a) shighat dasar, yattimatauzi dan b)shg1).

4) Bunyi (2ball) dalam bahasa Semit Klasik hilang dan ditempati
oleh bunyi (<ll) dalam kata(8_l); maknanyau=_Y\. Dalam
bahasa Aramea mutakhir, bung-Wl) ditempati oleh bunyi
(o)), maka menjad(le i) (2).

* Bahasa Aramea Kedaulatan

Bangsa Aramea maju sedikit demi sedikit di tanah
kedaulatan Asyuria hingga akhirnya mencapai penadran.
Dalam banyak transaksi yang terbukukan yang ditemualam
prasasti pada akhir kedaulatan Asyuria, para pgemsé#ngamati
pemakaian bahasa Akadis dan bahasa Aramea secgaatien.

Ketika kedaulatan Asyuria jatuh pada tahun 625 &ivi
bangsa Irak masuk dalam kekaisaran Persia, parian R&rsia
memperkokoh kedudukan bahasa Aramea. Demikianldlasba
Aramea menjadi bahasa umum untuk pergaulan. Pakamha
bangsa Persia mengakuinya sebagai bahasa resmendias
penjuru kedaulatan mereka. Dengan demikian bahasanée
masuk Negara Iran dan bersama pengaruh PersiaabAhasiea
masuk ke segala penjuru Timur lama. Kemudian baAsamea
menjadi bahasa pergaulan bisnis dan politik selinggra
penguasa bangsa Persia pernah membuat mata uang deggan
bahasa Aramea. Persebaran bahasa Aramea di Iradagaah-
daerah yang berdekatan dengannya mengakibatkan tpkoa
agama Budha memakainya dalam nasihat-nasihat keaga-
mereka di daerah perbatasan Iran-Hindia. Prasatimdbahasa
Aramea telah ditemukan dekat Arabsun di daerah &@mpen,
sedangkan khat (tulisan) bahasa Aramea berbicantarng
peribadatan dalam bahasa Semit dan bahasa Irarsia)Per
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campuran. Ini menujukkan bahwa bahasa Aramea nidrgacisa
agama dalam kedaulatan Persia.

Juga, pada masa Persia bahasa Aramea telah m&nhdudu
pusat perwakilan di Mesir sehingga bahasa Arameshntpakai
dalam waktu lama dalam dokumen-dokumen yang tekarkuli
atas daun-daun Burdi.

Di daerah Semit, bahasa Aramea tidak saja mengalah
bahasa Ka'an, tetapi ia juga masuk ke daerah bakaka Yang
demikian itu tampak bagi kita dari beberapa prasastg salah
satunya ditemukan di Taima sebelah utara Hljaz.

Akan tetapi kedudukan bahasa Aramea sedikit dediki
mulai berkurang. Ketika kedaulatan Akhamania berakian
diproklamirkan kedaulatan Sasanit pada permulaad &b SM,
orang-orang Sasanit tidak memakai bahasa Arameamdal
perkantoran. Dengan demikian berakhirlah bahasaméaa
kedaulatan(1).

* Bahasa Aramea Barat

Bahasa Aramea Barat ini mencakup dialek-dialeikber
1) Bahasa Aramea perjanjian lama, yaitu bahasa éaagang
dipakai untuk menulis shafar (kitab) Azran dan @anBahasa
Aramea yang dipakai untuk menulis shafar ‘Azaranpak dalam
bentuk lebih klasik daripada bahasa Aramea yangkdipuntuk
menulis shafar Danial. Adapun shafar Danial dimuangan
bahasa Ibrani yang orsinil, kemudian beralih kgeteah-an
bahasa Aramea, dan berakhir dalam bahasa Ibragiorasinil.
2) Bahasa Aramea Pelestina, yaitu bahasa Aramea yan
mendominasi daerah Pelestina pada masa Nabi Is®aam
bahasa Aramealah kitab Injil lama ditulis, yangubéetul sudah
hilang. Adapun terjemahan yang dibuat oleh Marqgdalam
bahasa Yunani, maka tidak dapat memberi kita gasmbgang
jelas — setelah diterjemahkan ulang ke dalam bahssmea —
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tentang bahasa Aramea dasar yang dipakai untuklimeéml ini
dalam bentuk aslinya. Yang demikian itu, karengeteahan
berpegang pada leterasi teks Yunani. Demikian pkitab
perjanjian lama telah diterjemahkan ke dalam dialek dari
teriemahan Sab’iniyah, sebagaimana juga sebagisar blari tata
kesopanan gereja Yunani telah diterjemahkan kerddlalek ini.
Beberapa sisa peninggalan dialek ini tampak diaiSin
Damsyik dan Mesir.
3) Turjum, bangsa Yahudi di Pelestina memakai Kiale Ketika
bahasa Ibrani bertaburan dan bangsanya tidak lagiavhaminya,
berlakulah kebiasaan pada waktu membaca kitab dewcgan
suara keras di gereja Yahudi, yaitu setiap aydtutliidengan
teriemahannya pada waktu itu juga. Terjemahansgbhagaimana
telah kami jelaskan sebelumnya, berlangsung sedisem,
kemudian setelah itu ditulis dan dinamakan Turjéwda empat
terjemahan yang paling klasik adalah Turjum, Taukamudian
Turjum al-Anbiya, kemudian Turjum Orsylm).
4) Dialek Samiria, bahasa Samiria mendekati bahesaud
Orsylim. Ke dalam bahasa Samirialah lima shafaral®i Nabi
Musa as diterjemahke).
5) Dialek Nabaten, dialek Nabaten adalah dialeknfga yang
oleh bangsa Nabaten dipakai untuk menulis prasastieka.
Prasasti mereka yang paling klasik merujuk ke apadama
masehi. Bangsa Nabaten adalah bangsa Arab yangmipet
tinggal di dataran (gurun Sahara) Syam dan sel&sd#tan Syria
pada abad enam SM.

Orang-orang Nabaten menjadikan bahasa Aramea untuk

bergaul dengan selain bangsa Arab. Adapun di katamgereka,
maka mereka bertutur dalam bahasa Arab. Merekaadi&an
khat (tulisan) Aramea untuk menulis bahasa Aralbek#& yang
bercampur dengan lafal-lafal dan banyak unsur Aearakibat
bilingualism pada mereka. Demikianlah kita dapatsur-unsur
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bahasa Arab dalam dialek Aramea yang mereka petganantuk
bergaul. Misalnya,(J)) untuk menunjukkan hubungan bangsa

Arab dan kesukuar(is2al) berartisasl s dan selainnya bermakna
sama dengan maknanya dalam bahasa Arab sekaralnigjl:fi

bermakna sama dengan makna dalam bahasa Arab. aerek
menggunakan partikel definit(<_=3 &) (J)  untuk
memakrifatkan segala isim dalam bahasa Aramea. YWangkian
itu karena partikel definit dalam bahasa Arameatiuyéathah

thawilah, telah kehilangan nilainya untuk definft =31).
Orang-orang Nabanten menulis bahasa Arabnya deikbah
(tulisan) Aramea dan disebut khat Nabaten, vyaitungat
mendekati khat Kugp).

* Dialek Aramea Timur

Dialek Aramea Timur tersebar di pegunungan Armeinia
sebrang dua lembah sungai Tigris dan Euphrat sakepSelatan
sampai ke hulu kedua sungai itu di teluk Arabiaal&k-dialek
Aramea Timur berbeda dengan dialek-dialek ArameaatB#alam
hal bahwa harf mudhara’ah yang menunjukkgimaib (orang
ketiga) adalah(csd), sementara hal itu dalam dialek Aramea

Barat dan rumpun bahasa lainnya addka4!).
Dialek terpenting adalah sebagai berikut,

1) Dialek yang digunakan untuk penulisan kitab Tedndalam
bahasa Babilonia

2) Dialek Suryani, yaitu dialek daerah Edisa yaartetak di utara
negara Ravidin. Pada abad pertama masehi daeranemjadi
pusat peradaban (kebudayaan). Sebelum masehi dsaigkani
mempunyai nilai sastra yang tinggi yang memilikikdmen
tertulis dalam bahasa ini; sebelum masehi dokuretercermin
dalam khithab ‘Mara Bar Sarapion’; dan setelah ¢imsan
masehi, pada abad dua Masehi dimulai penerjemaiten Kuci
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ke dalam bahasa Suryani. Kemudian setelah ituasgatrg tinggi
ditulis dengan bahasa Suryani, yang berlangsungghirabad 5
Masehi.

Persengketaan seputar ciri al-Masih al-Lahutiyah dn-
Nasutiyah pada abad 5 M mengakibatkan terbaginy@jage
Suryani ke dalam dua pasukan yangs saling bermas@rang-
orang Suryani Barat penganut kedaulatan Rumuniagakem
ajaran-ajaran Ya'kub al-Barda’'i yang mengatakaru sati al-
Masih. Oleh karena itu mereka menamakan diri messkaliri
Ya'agibah (orang-orang penganut Ya'kub). Adapun dsaar
saudara mereka di kedaulatan Persia, maka merekgamet
ajaran Nasthorius. Dengan demikian kedua golongarya8i
berpecah belah dan bahasa mereka terbagi atasadkla d

Tatakala bangsa Arab kaum muslimin menaklukan naega
Irak dan Syam, mereka setiap kelompok melakukanbp&oan
bahasanya karena mereka membutuhkannya dalam meneliae
teks Injil dalam peribadatan. Setelah penaklukangba Arab,
bahasa Suryani tidak mati, melainkan hidup selanameabad
sesudahnya sebagai bahasa gereja dan (sas8asung-guhnya
kontak bahasa Arab dengan bahasa Suryani telah-ak#patkan
masuknya banyak kata dalam bahasa Suryani ke daddmasa
Arab2).

* Dialek Manda’iyah

Dialek Manda’iyah termasuk dialek Aramea Timur dan
dipakai bertutur oleh masyarakat agamis yang dikeleagan
nama Shaiban; masyarakat ini mempunyai kitab swigy
bernama Janza, yaitu al-kanz(3).
# Bagian Selatan

Bagian ini mencakup bahasa Arab Utara dan bahesia A
Selatan Klasik serta bahasa Ja’'ziyah.

Studi Iz’njui,rtif 131

# Bahasa Arab Utara

Bahasa ini memelihara bunyi-bunyi asal yang dimung
kinkan bahwa bahasa itu dominan dalam bahasa $eEmama.
Karena ia kaya dengan bunyi-bunyi faringal dan bioyyi
sampiran serta bunyi-bunyi dental; ia memelihanause bunyi
vokal klasik dan cara mengkonstruksi bentuk (shiglalam
bahasa Semit pertama.

Tidak sampai kepada kita prasasti-prasasti yangcere
minkan permulaan bahasa ini agar kita dapat memelpsrkem-
bangannya, sebagaimana kita lihat dalam bahasaisAKaahasa
Kan’an dan bahasa Aramea. Semua yang sampai kipad&ak
lebih keberadaannya sebagai bahasa mukharbasya; gan
dalamnya para pemerhati dan perantau membukukaa-nama
mereka sebagai generasi-generasi mendatang. Bahakha-
basyat ini berbeda dengan bahasa Arab sastra jitandkdnal
dalam syair Jahili atau dalam teks-teks Al Qur'amdArim.
BahasaMukharbasyatini telah dibukukan dengan khat yang
menyerupai khat musnad yang dipakai untuk penulisaimasa
Arab Selatan. Bahasklukhabasyatini ditemukan dalam jarak
antara Damsyik dan al-Ula di sebelah Utara Hijadtuyada tiga
bagian: bahasa Shafat, bahasa Lihyah dan bahased $4).

* Prasasti Tsamud

Prasasti Tsamudiyah dinisbatkan kepada kabilamiida
yang namanya tercantum dalam banyak ayat Al QuirKaum
dan kisah penduduknya terdapat di dalamnya. Prasaist
ditemukan di kota Madain Shalih, Madinatul ‘Ula, iH&aima
dan Tabuk. Prasasti Tsamud lainnya ditemukan diesanjung
Jazirah Sinai. Prasasti Tsamud yang paling klasikgytelah
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ditemukan secara utuh itu merujuk ke abad lima S&tlangkan
yang paling baru merujuk ke abad empa&)M

* Prasasti Shafat

Prasasti-prasasti ini dinisbatkan pada tempatmdite
kannya, yaitu Shafa yang terletak di Tenggara Démgyta tidak
dapat menentukan permulaan sejarah prasasti-prasasegala
yang kita ketahui adalah bahwa sebagiannya me-kkemju
peristiva-peristiva yang terjadi pada abad 2 M. abal
sebagiannya tercatat nama raja Adzinah yang metakrikota
Tadmur pada pertengahan abad 3 M. Dalam sebagiamya
tercantum nama-nama orang Rumaina, seperti AlexaBdegash
dan Siqgirsh. Mereka ini merujuk ke abad 3 M. Ada-gasti yang
disebutkan untuk Umruul Qais, raja bangsa Arabmarujuk ke
permulaan abad 4 M. Hal ini berarti bahwa pragasisasti yang
kita temukan merujuk ke pertengahan abad 2

* Prasasti Lihyan

Prasasti Lihyaniyah dinisbatkan kepada kedaulaitayah,
yang pernah memerintah Barat laut Jazirah Arabiala@rah al-
‘Ula telah ditemukan seperangkat prasasti ini. §elbaprasasti
ini merujuk ke abad 2 M.

* Khat Prasasti ini

Prasasti ini ditulis dengan khat yang berdasaa#epasas
khat musnad yang tersiar di selatan Jazirah ArdPiasasti ini
mempunyai keistimewaan dengan membukukan bunyiibuny
konsonan, tetapi tidak menetapkan bunyi-bunyi voiahjang
pendek.

Littman mengamati bahwa khat (tulisan) Shafagusun
dari 28 huruf dan dari sini dia menyimpulkan bahwara
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penulisanya adalah termasuk bangsa Arab (selataralda
Arabia).

* Bahasa Prasasti ini
Prasasti-prasasti ini penuh dengan kata-kata Aaame
Nabaten dan Ibrani. Bahkan sesungguhnya sebagianeyekai

partikel definit (< =il 3131) dalam bahasa lbrani, yait{s'))).
Tetapi dari segi lain, prasasti ini mencakup bunymyi dental
yang telah hilang dalam semua rumpun bahasa Setaia dan
mencakup kata bahasa Arab, sepertr S — e ) — da —ale

Jes — Jes. Ini membuktikan bahwa kata-kata itu termasuk
bahasa Arab.

Setelah itu para peneliti (linguis) menemukan dyat)
prasasti, yaitu 1) nammarah, 2) prasasti zabag@ya&asti harran
dan 4) prasasti ummi jamal di suatu daerah dekatatiaShafa.
Prasasti nammarah ditemukan dekat kota Damsyik {adulzm 328
M; prasastizabadditemukan di Halb pada tahun 512 M atau 513
M; prasastiharran ditemukan di selatan kota Damsyik pada tahun
568 M. Perlu dicatat bahwa prasasammarahtertulis dalam
bahasa Arab, bahasa Suryani dan bahasa YunaniuAgapsasti
zabad tertulis dalam bahasa Arab dan bahasa Yunani.

Khat yang dipakai untuk membukukan prasasti iralatu
khat Nabaten mutakhir, sedangkan huruf-hurufnyalalamnya
saling berkaitan. Oleh karena itu sebagian lindaespendapat
bahwa khat (tulisan) prasasti ini dianggap sebagaia rantai
penghubung antara khat Nabaten klasik dan khat paala awal
masa Islarg).

Bahasa prasasti ini mendekati bahasa syair Jadifipi
bukan bahasa Arab murni karena di dalamnya terdapayak
kata dalam bahasa Aramea.

Benar dapat dikatakan bahwa prasasti ini tidak -men
cermikan permulaan bahasa Arab. Dr. Ramadhan Adwtib
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mengatakan bahwa hal itu tidak cukup karena bebesapab;
yang terpenting adalalpertama karena hal itu adalah campuran
dari gejala-gejala bahasa Arab dan yang lainnyaamukahasa
Arab; kedua korpus prasasti ini lemah karena merupakan sabak-
sabak di atas batu yang diletakkan di atas perlambdan di atas
sebagian bangunan yang diperkokoh sebelum Islgrartsgereja.
Syabitalr mengatakan bahwasanya meskipun adanya ber-aneka
ragam prasasti, namun bacaanya dalam banyak hak tid
meyakinkan, sedangkan hasil-hasilnya tidak bernaanfiearena
korpus kebahasaannya, di samping banyak yang kllang

Apabila bangsa Arab sebelum Islam tidak melestarik
bahasanya kecuali jarang di atas batu, maka padeka¢elah
berkembang syair Jahili dan mencapai kecemerlapgag besar.
Dalam hal itu mereka menggunakan bahasa kolekish@) yang
mempunyai keistimewaan dengan banyaknya shighattuke
kata) yang mengejutkan. Juga, bahasa kolektif dehkgsatuan
metodenya dalam membentuk kalimat menun-jukkan kéng
perkembangan yang lebih tinggi daripada tingkatard rumpun
bahasa Semit lainnya. Ini di samping kosakatanyagomegguli
ruang lingkupnya, karena ia dapat mengalahkan sedmiak
yang beraneka ragam yang ada di sekitarnya.

Di samping bahasa fusha (kolektif) ini dahulu nadr
hidup dialek-dialek kabilah. Kita tidak mengetatuiri-cirinya
kecuali melalui isyarat-isyarat yang diambil dani slan dari sana
dalam kitab-kitab nahwu dan kebahasaan yang beragam
Kelestarian bahasa Arab fusha telah ditulis ke#aQur'anul
Karim diturunkan dalam bahasa Arab fusha. Sesudhirnia
Islam, bahasa Arab fusha tersebar luas dan merhgalagemua
bahasa yang bertentangan dengannya dalam menusebper
annya, seperti bahasa Suryani di Syam dan bahasadQvesir.

* Dialek Bahasa Arab Selatan yang Klasik
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Prasasti bahasa Arab Selatan ditemukan abad 1€lalse
diurai lambang-lambang khat musnadnya, bahasagtrasadan
ciri-cirinya dapat dianalisis. Prasasti ini meruke periode masa
yang membentang lebih dari 2000 tahun. Prasasty yaaiing
klasik adalah dari abad 5 SM dan yang paling akterujuk ke
seperempat ketiga abad 6 M. Tatkala prasasti-gr&slatan pada
akhir abad 6 M berkurang, maka bahasa Arab Selatalai
tersebar di daerah bahasa Selatan.

Prasasti bahasa Arab Selatan ditemukan di pettanga
Selatan Jazirah Arabia, yaitu di daerah-daerah ysglgarang
terletak di Selatan Kerajaan Arab Saudi dan Yarklmya saja
ada sejumlah prasasti Selatan yang ditemukan didaerah ini.
Sejumlah orang Arab Selatan telah mendirikan posatagang-an
di Barat Laut Jazirah Arabia, seperti al-‘Ula.

Prasasti bahasa Arab Selatan dibukukan dalam khat
(tulisan) abjadi yang dinamakan khat musnad. Kinaisnad
terdiri dari 29 lambang, yaitu dikutip dari khat rikani secara
langsung. Biasanya, bunyi-bunyinya sesuai dengaryifaunyi
bahasa Arab Utara dan memelihara bunyi-burkyiudiyahyang
tiga (s s sh) yang terdapat dalam bahasa Sem#mpartlan yang
berubah menjadi dua bunyi dalam bahasa Arab Utara.

Dialek Arab Selatan yang terpenting adalah digeba’,
dialek Main, dialek Qutban dan dialek Hadhramaut idarami.

Setelah hancur bendungan Ma'rib, kabilah-kabilatabA
Selatan berhijrah ke Utara dan menjadi kabilah Ad@mgan
bahasa Arab Utara. Bahasa asli yang klasik sud#dk tada
kecuali tinggal kenangan dan keturunan sehingga panyair
kabilah-kabilah ini sebelum Islam, seperti Umruaoienyusun
syairnya dengan bahasa Arab Selatan. Di sampindalirnya
Islam telah membantu dalam persebaran bahasa Aslata di
Yamarl).
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* Dialek Ja’ziyah

Rumpun bahasa Semit masuk ke Ethopia ketika sabagi
bangsa Arab berhijrah dari selatan Jazirah Arabid&t#hopia se-
telah menyebrangi pintu Mandab. Tampaknya hijrahgyper-
tama kali berlangsung kira-kira abad 7 SM. Kabyaing berhij-
rah yang terpenting adalah dua kabilah, yaitu Halbslan Aj'azi.
Daerahnya diberi nama kabilah pertama, yaitu Hdbsya
sedangkan bahasanya diberi nama kabilah kedua,Jai#iyah.

Prasasti Ja’ziyah yang paling klasik ditemukanaptathun
350 M. Khat (Tulisan) Habsyi mempunyai keistimewa@ngan
adanya setiap lambang mencakup lambang-lambang | voka
sehingga terdapat tujuh bentuk bagi satu lambasgas&lengan
vokal yang mengirinya. Pada dialek Ja’ziyah telarjatli
perubahan yang tercermin dalam pengubahan bunyi-tikatif
(geseran) panjang kepada bandingannya yankhdud)
sebagaimana kita lihat dalam bahasa Ibrani.

Setelah kaum Masehi (Nasrani) menguasai Habsyah
(Ethopia), Injil diterjemahkan ke dalam bahasaidadan banyak
tata krama kerohanian ditulis dalam bahasa Ja’zia.

Bahasa Ja’zia, sebaliknya dari bahasa Semit, oemgle
kepada kebebasan dalam mengkonstruksi kalimatidizk terikat
dalam menyusun kata-kata di dalamnya.

Bahasa Ja'zia telah musnah ketika bangsa Ja'zia ke
hilangan peranan politiknya di saat kelemahan naalakedau-
latan Oksom pada abad 12 M. Akan tetapi bahasaydh'z
dihidupkan kembali ketika keluarga Sulaiman berdada tahun
1270 M. Kemudian mulailah gerakan penyusunan buiiana
bahasa Ja'z(a).
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